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Abstrak 

 

Anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi dan berbahasa, 

hal itu dikarenakan anak tunarungu kehilangan pendengarannya, baik secara 

keseluruhan ataupun masih memiliki sisa pendengaran. Dalam masalah pendidikan 

anak tunarungu mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, 

dikarenakan metode yang digunakan tidak sesuai dengan kondisi anak tunarungu 

dan materi pelajaran. Hal itu membuat anak tunarungu mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. Sehingga dibutuhkan metode yang dapat menangani masalah 

tersebut. Metode yang tepat untuk menangani masalah tersebut adalah metode 

komunikasi total. Metode komunikasi total adalah suatu metode yang diterapkan 

kepada anak tunarungu yang mana metode ini merupakan gabungan dari berbagai 

macam metode, yaitu metode oral (lisan), metode membaca ujaran (gerakan bibir), 

dan metode manual (bahasa isyarat).  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan metode 

komunikasi total dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak 

tunarungu di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (Field Research) yang berlokasi di 

SLB Purba Adhi Suta Purbalingga. Subjek penelitian ini adalah kepala SLB, wakil 

ketua kurikulum, guru PAI SMP dan SMA, anak tunarungu tingkat SMP dan 

SMA. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Tahapan yang dilakukan yakni, reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data serta triangulasi sebagai uji keabsahan data.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode 

komunikasi total dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan 

pada anak tunarungu disesuaikan dengan kondisi anak tunarungu dan materi 

pembelajaran, sehingga anak tunarungu mudah berkomunikasi dengan orang lain 

dan terhindar dari kesalahpahaman (miscomunication). Implikasi implementasi 

metode komunikasi total mempunyai nilai positif bagi anak tunarungu dalam 

kegiatan non-akademik, mereka dapat mencetak prestasi dengan mengikuti 

berbagai macam perlombaan. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Metode komunikasi total, pembelajaran PAI, anak 

tunarungu. 
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Abstract 

Deaf children have limitations in communicating and speaking, this is 

because deaf children lose their hearing, either in its entirety or still have some 

residual hearing. In terms of education, deaf children experience difficulties in 

understanding the subject matter, because the methods used are not in accordance 

with the conditions of deaf children and the subject matter. This makes deaf 

children experience difficulties in learning. So we need a method that can handle 

this problem. The right method to deal with the problem is the total 

communication method. The total communication method is a method that is 

applied to deaf children where this method is a combination of various methods, 

namely the oral (oral) method, the speech-reading method (lip movements), and 

the manual method (sign language). 

The purpose of this study was to find out how the total communication 

method was applied in learning Islamic Religious Education for deaf children at 

SLB Purba Adhi Suta Purbalingga. This research is descriptive qualitative with 

the type of field research (Field Research) located at SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga. The subjects of this study were the head of the SLB, the deputy head 

of the curriculum, junior and senior high school Islamic education teachers, 

middle and high school deaf children. The data collection method used is the 

method of observation, interviews, and documentation. The steps taken are data 

reduction, data presentation, and data verification and triangulation as a test of 

data validity. 

The results of this study indicate that the implementation of the total 

communication method in learning Islamic Religious Education which is applied 

to deaf children is adapted to the conditions of deaf children and learning 

materials, so that deaf children easily communicate with others and avoid 

misunderstandings (miscommunication). The implication of implementing the 

total communication method has a positive value for deaf children in 

non-academic activities, they can score achievements by participating in various 

kinds of competitions. 

 

Keywords: Implementation, total communication method, PAI learning, deaf 

children. 
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MOTTO 

 

Ketika anda berfokus pada disabilitas seseorang, anda akan mengabaikan 

kemampuan, keindahan, dan keunikan mereka. Begitu anda belajar untuk 

menerima dan mencintai mereka apa adanya, anda secara tidak sadar belajar untuk 

mencintai diri sendiri tanpa syarat.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Yvonne Pierre, Hari Jiwaku Menangis: A Memoir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pelndidikan melrupakan kelbutuhan dasar bagi seltiap manusia, karelna 

delngan pelndidikan po ltelnsi-po ltelnsi yang tellah dibelrikan dari lahir dapat tumbuh 

dan belrkelmbang. Selhingga dapat dimanfaatkan bagi dirinya dan untuk 

kelpelntingan o lrang lain, delngan pelndidikan manusia dapat melncapai kelmajuan 

dalam selgala aspelk kelhidupannya.  

Pada hakikatnya manusia me lmpunyai keldudukan yang sama dalam hal 

untuk melndapatkan pelndidikan dan pelngajaran. Hal ini selsuai delngan yang 

telrcantum dalam UUD RI 1945 pasal 31 ayat 1 yang be lrbunyi “Tiap-tiap warga 

belrhak melndapatkan pelngajaran” dan pada ayat 2 yang belrbunyi “Seltiap warga 

nelgara wajib melngikuti pelndidikan dasar dan pe lmelrintah wajib 

melmbiayainya”. 

Undang-undang Nol. 20 tahun 2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasio lnal 

pasal 32 melnelgaskan hak bagi anak yang me lmpunyai kellainan fisik dan melntal 

belrhak melmpelrollelh pelndidikan luar biasa. Pada pasal 32 diselbutkan bahwa: 

“Pelndidikan khusus (pelndidikan luar biasa) melrupakan pelndidikan bagi 

pelselrta didik yang melmiliki tingkat kelsulitan dalam melngikuti prolse ls 

pelmbellajaran karelna kellainan fisik, elmolsiolnal, melntal dan solsial.2 

Pelndidikan bagi anak be lrkelbutuhan khusus harus dite lrapkan kelpada selmua 

anak difabell agar anak difabell tidak melngalami kelsulitan bellajar. Namun pada 

kelnyataannya anak difabell melngalami kelsulitan bellajar dalam me lmahami 

matelri pellajaran, telrmasuk anak tunarungu. Kelsulitan bellajar dapat diartikan 

selbagai suatu ko lndisi dalam suatu pro lsels bellajar yang ditandai adanya 

hambatan-hambatan telrtelntu untuk melncapai hasil bellajar. Salah satu hambatan 

kelsulitan bellajar bagi anak tunarungu adalah ke ltelrbatasan dalam belrkolmunikasi 

dan belrbahasa yang dimiliki anak tunarungu. Ke lsulitan telrselbut diselbabkan o llelh 

belbelrapa fakto lr.  

                                                             
2Delpartelmeln Pelndidikan Nasiolnal, Kamus Belsar Bahasa Indolne lsia Pusat Bahasa Khusus 

Tunarungu, (Jakarta: Luxima Meltrol Meldia, 2013), hlm. 85.  
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Faktolr pelnyelbab kelsulitan bellajar dapat dilihat dari tiga aspe lk, yaitu aspe lk 

meldikal, psiko llo lgis, dan eldukasi. Dari aspe lk meldikal, kelsulitan bellajar dapat 

diidelntifikasi dari fakta adanya gangguan psikis atau anato lmis. Belrdasarkan 

aspelk psiko llo lgis, kelsulitan bellajar diselbabkan o llelh disfungsi pro lsels ko lmunikasi 

atau bellajar. Jika dilihat dari aspe lk eldukasi, kelsulitan bellajar diselbabkan karelna 

kelgagalan untuk me lncapai prelstasi akadelmik atau tingkah laku yang 

diharapkan.3 

 Pada dasarnya anak tunarungu me lmiliki kelmampuan intellelktual no lrmal 

dan anak tunarungu tidak me lngalami pelrmasalahan dalam se lgi intellelktualnya. 

Namun akibat keltelrbatasan dalam be lrkolmunikasi dan belrbahasa, pelrkelmbangan 

intellelktualnya melnjadi lamban. Sellain itu pelrkelmbangan akadelmik anak 

tunarungu lamban karelna keltelrbatasan bahasa. Anak tunarungu juga me lngalami 

kellainan dalam fungsi pe lndelngarannya selhingga melnimbulkan hambatan dalam 

belrko lmunikasi delngan o lrang yang bisa melndelngar. Hal itu telntu saja melnjadi 

pelnghambat pelngelmbangan po ltelnsi yang dimilikinya.4 

Selmua anak difabell telrmasuk anak tunarungu me lmbutuhkan pe lndidikan 

untuk melngelmbangkan po ltelnsinya selcara olptimal. Untuk me lmelnuhi kelbutuhan 

telrselbut, dipelrlukan layanan pe lndidikan yang dise lsuaikan delngan karaktelristik 

dan kelmampuannya. Di samping se lbagai kelbutuhan, pelmbelrian layanan 

pelndidikan kelpada anak tunarungu didasari o llelh belbelrapa landasan, yaitu 

landasan agama, ke lmanusiaan, hukum, dan pe ldago lgis.5 

Landasan agama dalam pelndidikan melnjadi hal yang pelnting dan sangat 

pelrlu dibelrikan kelpada selmua siswa, baik untuk anak difabell ataupun bagi anak 

pada umumnya. De lngan adanya pelndidikan agama Islam bukan selmata-mata 

untuk melmpelrkaya pelngeltahuan saja, akan teltapi telrkandung maksud agar 

siswa dapat melmahami dan melngamalkan ajaran agama Islam selhingga dapat 

melnjalani hidup ini delngan bimbingan ajaran agama Islam. 

                                                             
3 Mumayizatun, Analisis Kelsulitan Sisws Tunarungu Dalam Melmmelcahkan Masalah 

Pelnjumlahan Dan Pelngurangan Bilangan Bulat Kellas VII Selkollah Luar Biasa (SLB) B Yakut 

Purwolkelrtol, Skripsi (Purwolkelrtol: IAIN Purwolkelrtol, 2020), hlm. 2-3. 
4Fifi Nolviaturrahmah, Prolblelmatika Anak Tunarungu dan Cara Melngatasinya, Jurnal Quality, 

Voll. 6, Nol. 1, (Kudus: IAIN Kudus, 2018), hlm. 6. 
5Ardhi Wijaya, Melmahami Tunarungu, (Yolgyakarta: Rellasi Inti Meldia, 2008), hlm. 25. 
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Dari pelnjellasan di atas je llas selkali bahwa para difabell telrmasuk tunarungu 

melmpunyai hak dan kelselmpatan yang sama untuk melndapatkan pe lndidikan 

umum maupun pelndidikan agama Islam yang dipelrlukan selbagaimana melstinya 

pelndidikan bagi anak pada umumnya. Anak difabell celndelrung melngalami 

kelsulitan dalam be llajar telrmasuk dalam pe lmbellajaran PAI. Hal itu diselbabkan 

karelna meltoldel pelmbellajaran yang digunakan tidak se lsuai delngan kelbutuhan 

melrelka. Dalam pro lsels implelme lntasi pelmbellajaran PAI pada anak tunarungu 

telrdapat hambatan yang telrjadi antara guru de lngan pelselrta didiknya. Ke lndalanya 

yaitu anak tunarungu me lmiliki keltelrbatasan dalam be lrkolmunikasi dan 

belrbahasa selhingga ko lmunikasi antara guru dan anak tunarungu me lngalami 

hambatan. Sellain itu anak tunarungu juga me lmiliki kelsulitan dalam me lnelrima 

matelri pelmbellajaran, dikarelnakan meltoldel yang digunakan sulit untuk dipahami 

dan tidak selsuai delngan ko lndisi anak. Hal itu me lmbuat anak-anak tunarungu 

melngalami keltelrlambatan pelmahaman dalam mate lri pellajaran.  

Delngan adanya hambatan te lrselbut maka dibutuhkan suatu me ltoldel yang 

dapat melmudahkan anak tunarungu dalam be lrko lmunikasi, dan me lmudahkan 

anak tunarungu me lmahami matelri pellajaran yang diajarkan. Hal ini be lrkaitan 

delngan meltoldel yang digunakan dalam pe lmbellajaran. Salah satu so llusi yang 

dapat digunakan adalah de lngan adanya pe lnelrapan meltoldel kolmunikasi to ltal. 

Meltoldel kolmunikasi to ltal adalah suatu meltoldel yang ditelrapkan kelpada anak 

tunarungu yang mana me ltoldel ini melrupakan gabungan dari be lrbagai macam 

meltoldel, yaitu meltoldel olral (lisan), me ltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir), dan 

meltoldel manual (bahasa isyarat).  

Sudah ada selko llah yang melnelrapkan meltoldel kolmunikasi to ltal yaitu di SLB 

Purba Adhi Suta Purbalingga. SLB ini me lnelrapkan meltoldel pelmbellajaran selsuai 

delngan ko lndisi anak se lhingga anak mampu me lmahami pelmbe llajaran delngan 

baik. Delngan melnggunakan me ltoldel kolmunikasi to ltal yang dise lsuaikan delngan 

kolndisi anak maka pe lmbellajaran akan e lfelktif dan anak tidak lagi me lngalami 

keltelrlambatan pelmahaman. Hal itulah yang me lmbuat SLB ini be lrbelda delngan 

SLB lainnya. 
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Sellain meltoldel pelmbellajaran, kelbelrhasilan prolsels bellajar melngajar tidak 

luput dari belbelrapa faktolr pelndidikan diantaranya adalah stratelgi yang di 

dalamnya telrdapat meltoldel dan telknik, delngan pelmilihan stratelgi pelmbellajaran 

yang telpat selsuai keladaan dan kelmampuan siswa pasti akan me lmbuat pro lsels 

bellajar melngajar lelbih o lptimal.  

Stratelgi pelmbellajaran anak tunarungu se lharusnya belrbelda delngan anak 

pada umumnya, karelna anak tunarungu melmpunyai hambatan dalam 

pelndelngaran selhingga akan me lnghambat pelnelrimaan info lrmasi mellalui 

pelmbicaraan. O llelh karelna itu dalam pro lsels pelmbellajaran pada siswa harus 

melmpelrtimbangkan ke lmampuan dan keladaan siswa. Apabila dalam 

pelmbellajaran telrselbut melnggunakan stratelgi yang tidak telpat, kelmungkinan 

belsar hasil dari pe lmbellajaran telrselbut tidak akan belrhasil delngan maksimal. 

Stratelgi melrupakan ko lmpo lneln yang sangat pelnting dalam seltiap kelgiatan, 

tidak telrkelcuali dalam pro lsels bellajar melngajar, karelna stratelgi melrupakan cara 

untuk melncapai tujuan yang sudah ditelntukan dalam pelmbellajaran. Maka dari 

itu, delngan pelnggunaan stratelgi yang telpat dalam pelmbellajaran, maka akan 

melncapai tujuan selcara maksimal pula. 

Stratelgi ko lmunikasi to ltal (ko lmunikasi to ltal) melrupakan salah satu cara 

untuk melncapai tujuan dari ko lmunikasi, yaitu me lnyampaikan isi pe lsan delngan 

cara belrko lmunikasi melnggunakan mo ldalitas selcara kelselluruhan dari spe lktrum 

bahasa, yaitu bahasa lisan, tulisan, isyarat, ge lrak–gelrik tubuh, me lmbaca ujaran 

dan selbagainya. Se lhingga delngan delmikian diharapkan apa yang kita 

sampaikan dapat dime lngelrti o llelh anak–anak tunarungu. 

Belrdasarkan hasil o lbselrvasi pelndahuluan di SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga, yang dipelro llelh pelnelliti pada saat wawancara de lngan guru PAI 

yaitu Wahyu Agus Styani melnjellaskan bahwa dimana siswa tunarungu 

melmiliki kelmampuan bahasa lisan yang se ldikit padahal ke ltika anak tunarungu 

belrada dilingkungan masyarakat, melrelka akan belrgaul dan be lrhubungan 

delngan masyarakat umum yang luas. Jika anak tunarungu tidak bisa me lmahami 

bahasa lisan yang je llas karelna telrhambat pelndelngaran maka belsar 

kelmungkinan ko lmunikasi akan telrhambat atau bahkan telrputus. Dalam 
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kelgiatan di kellaspun, ko lmunikasi sangat dibutuhkan ke ltika kelgiatan bellajar 

belrlangsung. Apabila murid pasif dan tidak me lmahami mate lri yang 

disampaikan o llelh guru, maka be lsar kelmungkinan tujuan pelmbellajaran tidak 

akan telrcapai delngan baik. 

Delngan adanya meltoldel kolmunikasi to ltal ini sangat telpat ditelrapkan dalam 

lingkungan masyarakat dan juga dalam pe lmbellajaran PAI, karelna meltoldel ini 

melngabungkan antara me ltoldel olral (lisan), melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) dan 

meltoldel manual (bahasa isyarat). Jika ada anak yang tidak bisa me lmahami 

matelri pelmbellajaran PAI de lngan jellas keltika hanya melnggunakan satu me ltoldel 

saja, maka sangat dipe lrlukan meltoldel kolmunikasi to ltal. Misalnya guru hanya 

melnggunakan me ltoldel olral lelwat bahasa bibir ada yang tidak paham jadi 

dibantu delngan meltoldel manual (bahasa isyarat). Jadi tidak ke lselluruhan 

melnggunakan meltoldel o lral, ataupun meltoldel manual, tapi kita gabungkan se lmua 

meltoldelnya karelna saling belrkaitan. Delngan adanya pelngabungan 

meltoldel-meltoldel ini akan melmudahkan anak tunarungu me lmahami ko lmunikasi 

selhari-hari, dan ke ltika dalam pe lmbellajaran PAI, anak tunarungu akan 

maksimal dalam me lmahami pelmbellajaran.6  

Klo lpping selbagaimana dikutip o llelh Lani 7  melngelmukakan bahwa 

belrbagai pelnellitian melmbuktikan kelunggulan meltoldel kolmbinasi dalam 

melndidik anak tunarungu. Hal ini dise lbabkan karelna telrjadinya “sine lrgi” yaitu 

pelnggabungan dua me ldia ko lmunikasi, akan saling me llelngkapi dan 

melmpelrtinggi elfelktifitas pro lsels ko lmunikasi. Ko lmunikasi To ltal belrtujuan untuk 

melncapai sasaran ko lmunikasi dalam arti yang paling hakiki yaitu te lrjadinya 

saling melngelrti antara pelnelrima dan pelngirim pelsan hingga telrbelbas dari 

kelsalah-pahaman dan ke ltelgangan. O lrang delngar harus melnelrima selpelnuhnya 

bahwa kaum tunarungu me lmiliki cara ko lmunikasi selndiri. 

Kelmudian, delngan dasar itu pelnelliti akan mellakukan pelnellitian selcara 

melndalam telrkait masalah telrselbut yang akan diangkat me lnjadi selbuah karya 

                                                             
6Hasil Wawancara delngan Wahyu Agus Styani sellaku guru PAI di SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga, pada tanggal 08 Nolvelmbelr 2022, pukul 14.26-15.00 WIB di ruang kantolr selkollah. 
7 Lani Bunawan, Kolmunikasi Toltal, (Jakarta: Delpartelmeln Pelndidikan dan Kelbudayaan 

Direlktolrat Jelndelral Pelndidikan Tinggi Prolyelk Pelndidikan Telnaga Akadelmik, 1997), hlm. 94-95. 
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ilmiah dalam belntuk skripsi delngan judul “Implementasi Metode Komunikasi 

Total dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak 

Tunarungu di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga” 

B. Definisi Konseptual  

Delfinisi ko lnselptual melrupakan ko lmpo lneln didalam se lbuah pelnellitian yang 

isinya melnje llaskan melngelnai karaktelristik suatu masalah yang akan dite lliti 

selrta untuk melmpelrmudah pelnelliti dalam me lnelntukan pelrihal kelpustakaan 

dalam melndapatkan data yang valid. Be lrdasarkan latar be llakang yang sudah 

dijellaskan diatas, dapat dijabarkan de lfinisi ko lnselptual dari se ltiap variabe ll 

selbagai belrikut: 

1. Implementasi  

Melnurut So llichin Abdul Wahab implelmelntasi adalah tindakan–

tindakan yang dilakukan o llelh individu atau peljabat–peljabat, kello lmpo lk–

kello lmpo lk pelmelrintah atau swasta yang diarahkan pada telrciptanya 

tujuan–tujuan yang te llah digariskan dalam ke lputusan kelbijakan. Dari 

pelngelrtian te lrselbut, dapat dikatakan bahwa imple lmelntasi adalah 

tindakan–tindakan yang dilakukan o llelh pihak–pihak yang be lrwelnang dan 

belrkelpelntingan, baik pe lmelrintah maupun swasta yang be lrtujuan untuk 

melwujudkan cita–cita selrta tujuan yang tellah diteltapkan. Imple lmelntasi 

belrkaitan delngan belrbagai tindakan yang dilakukan untuk me llaksanakan 

dan melrelalisasikan pro lgram yang te llah disusun de lmi telrcapainya tujuan 

dari pro lgram yang te llah direlncanakan, kare lna pada dasarnya se ltiap 

relncana yang dite ltapkan melmiliki tujuan atau targelt yang helndak 

dicapai.8 

Kamus Welbstelr, melrumuskan selcara pelndelk bahwa tol implelmelnt 

(melngimple lmelntasikan) belrarti tol prolvidel thel melans folr carringo lut 

(melnyeldiakan sarana untuk me llaksanakan selsuatu), tol givel practical 

elffelct tol (melnimbulkan dampak atau akibat telrhadap selsuatu). Pelngelrtian 

telrselbut melmpunyai arti bahwa untuk me lngimplelmelntasikan selsuatu 

                                                             
8Abdul Wahab Sollichin, Analisis Kelbijakan dari Folrmulasi kel Implelme lntasi Kelbijakan 

Nelgara, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 65. 



 

 

 

7 

harus diselrtai sarana yang me lndukung yang nantinya akan me lnimbulkan 

dampak atau akibat telrhadap selsuatu itu.  

Dari pelnjellasan melngelnai implelmelntasi, pelnelliti melnyimpulkan 

bahwa implelmelntasi adalah pe lnelrapan suatu kelgiatan yang dilakukan 

delngan pelrelncanaan yang me lngacu pada aturan telrtelntu delngan tujuan 

untuk melwujudkan prolgram-pro lgram yang ingin dicapai. Dalam pro lse ls 

implelmelntasi ada sarana dan prasarana yang digunakan se lhingga akan 

melmbelrikan dampak telrhadap selsuatu yang diimple lmelntasikan. 

Tahapan-tahapan implelmelntasi dibagi me lnjadi tiga tahapan, yaitu 

selbagai belrikut:  

1. Tahapan Pelrelncanaan  

Pelrelncanaan belrasal dari kata relncana yaitu pelngambilan 

kelputusan telntang apa yang harus dilakukan untuk me lncapai tujuan. 

Pelrelncanaan adalah salah satu fungsi aktivitas manaje lmeln dalam 

melncapai tujuan selcara elfelktif dan elfisie ln delngan alat atau sarana 

prasarana guna me lnunjang kelbelrlangsungan suatu pro lgram.9 Jadi 

pelrelncanaan melrupakan suatu pro lsels yang melnelntukan hal-hal yang 

akan dicapai dari tujuan yang diinginkan se lsuai delngan tata cara 

yang tellah direlncanakan selbellumnya. 

2. Tahapan pellaksanaan  

Pellaksanaan melrupakan suatu ke lgiatan dari selbuah relncana yang 

disusun selcara matang dan de ltail, pelnelrapannya biasanya dilakukan 

seltellah pelrelncanaan yang sudah dianggap siap untuk dilaksankan. 

Pellaksanaan juga diartikan se lbagai pelnelrapan.10 Jadi pellaksanaan 

adalah tindakan dari suatu relncana yang sudah disusun se lcara 

telrpelrinci untuk dite lrapkan dan siap untuk dilakukan se lcara matang. 

 

 

                                                             
9Wina Sanjaya, Pe lrelncanaan dan Delsain Sistelm Pe lmbellajaran, (Jakarta: Kelncana, 2012), 

hlm. 23. 
10Nurdin Usman, Kolntelks Implelmelntasi Belrbasis Kurikulum, (Bandung: CV Sinar Baru, 

2002), hlm. 70. 
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3. Tahapan elvaluasi  

E lvaluasi diselbut selbagai suatu tindakan untuk me lnelntukan nilai 

dari selsuatu. Elvaluasi adalah suatu pro lsels dalam melrelncanakan, 

melmpelro llelh, melnyeldiakan info lrmasi yang sangat dipe lrlukan untuk 

melmbuat altelrnatifaltelrnatif kelputusan.11 Dalam artian lain, e lvaluasi 

belrarti pro lsels pelnilaian untuk me lnggambarkan pre lstasi yang dicapai 

selo lrang siswa selsuai delngan kritelria yang tellah diteltapkan.12 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa e lvaluasi melrupakan suatu pro lsels 

melnelntukan nilai atau hasil untuk se lsuatu hal atau o lbje lk yang 

belrdasarkan pada acuan-acuan atau peldolman telrtelntu untuk 

melnelntukan hasil yang o lptimal dari tujuan yang ingin dicapai. 

2. Metode Komunikasi Total 

Ko lmunikasi to ltal melrupakan upaya pelrbaikan dalam me lngajarkan 

kolmunikasi bagi anak tunarungu. Istilah ko lmunikasi to ltal pelrtama kali 

diceltuskan o llelh Ho llco lmb dan dikelmbangkan lelbih lanjut o llelh Delnto ln 

yaitu ko lmunikasi to ltal melrupakan cara belrko lmunikasi yang dilakukan 

delngan melnggunakan selmua belntuk ko lmunikasi baik o lral, melmbaca 

ujaran maupun se lmua belntuk isyarat.13   

Hal selrupa juga disampaikan o llelh Sulastri yang melngatakan bahwa 

kolmunikasi to ltal melrupakan salah satu cara untuk me lncapai tujuan dari 

kolmunikasi, yaitu melnyampaikan isi pe lsan delngan cara belrko lmunikasi 

melnggunakan mo ldalitas selcara kelselluruhan dari spe lktrum bahasa, yaitu 

bahasa lisan, isyarat, gelrak-gelrik tubuh, me lmbaca ujaran dan 

selbagainya.14  

                                                             
11Sri Elsti Wuryani Djiwandolnol, Psikollolgi Pelndidikan, (Jakarta: PT Grameldia, 2009), hlm. 

397. 
12Muhibbin Syah, Psikollolgi Pelndidikan “Delngan Pelndelkatan Baru”, (Bandung: PT Relmaja 

Rolsdakarya, 2010), hlm. 139. 
13Eldja Sadja’ah, Bina Bicara, Pelrselpsi, Bunyi dan Irama, (Bandung: Relfika Aditama, 2013), 

hlm. 150. 
14Sulastri, Melningkatkan Kelmampuan kolmunikasi mellalui Meltoldel Kolmunikasi Toltal bagi 

Anak Tunarungu kellas II di SLB Kartini Batam, (Batam: Univelrsitas Nelgelri Padang, 2013), hlm. 

3-4. 
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Ko lmunikasi to ltal adalah selbuah ko lnselp kolmunikasi yang dibangun 

delngan tujuan agar anak tunarungu dapat be lrkolmunikasi selcara elfelktif 

baik antar selsama tunarungu maupun de lngan olrang delngar. Adapun 

langkah-langkah dalam pe lnggunaan meltoldel ini baik dalam pro lse ls 

pelmbellajaran, pe lmbinaan juga latihan-latihan15 selbagai belrikut: 

1. Pelmbinaan bicara dan artikulasi, yaitu me llakukan latihan-latihan 

pelmbelntukan bunyi-bunyi ujaran dalam tutur kata me llalui 

melkanisme l alat ucap yang dise lrtai pula de lngan pelrbaikan (spelelch 

colrrelctio ln).  

2. Latihan melmbaca ujaran (spelelch relading) yaitu latihan me lngelnalkan 

huruf, suku kata dan kata de lngan cara melmpelrhatikan gelrakan bibir 

dari lawan bicaranya.  

3. Pelngajaran wicara yaitu suatu upaya yang dilakukan dalam rangka 

pelmbinaan anak didik agar melmiliki pelngeltahuan, keltelrampilan dan 

sikap untuk me lngelksprelsikan pikiran, pe lrasaan dan gagasan 

melndahului ucapan de lngan melmanfaatkan nafas, alat-alat ucap, 

oltolt-oltolt dan saraf-saraf selrta intelligelnsi.  

4. Pelngajaran bahasa pasif dan aktif yaitu latihan-latihan delngan 

maksud agar anak dapat melnyuarakan bahasa tulis dan dapat 

melmbelrikan arti dari apa yang diucapkan.  

Dalam melnggunakan meltoldel kolmunikasi to ltal, anak-anak dilatih dan 

diajarkan cara be lrbicara atau melnyampaikan pelsan baik melnggunakan 

bahasa velrbal, melmbaca ujaran maupun bahasa isyarat. Hal ini be lrtujuan 

agar anak-anak mampu be lrko lmunikasi dalam ko lndisi apapun. Apabila 

pelmbelri pelsan atau pelnelrima pelsan tidak bisa me lnggunakan bahasa 

velrbal selcara baik, maka ia bisa me lnggunakan bahasa isyarat dalam 

melnyampaikan pelmbicaraannya atau kelduanya bisa digunakan 

belrsamaan. 

                                                             
15Elndang Rusyani, Sistelm Kolmunikasi Anak Tunarungu, (Bandung: Univelrsitas Pelndidikan 

Bandung, 2019), hlm. 55. 
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Dari pelnjellasan diatas, me ltoldel kolmunikasi to ltal yang dimaksud 

dalam pelnellitian ini adalah suatu meltoldel yang ditelrapkan kelpada anak 

tunarungu yang mana me ltoldel ini melrupakan gabungan dari be lrbagai 

macam meltoldel, yaitu meltoldel olral (lisan), me ltoldel melmbaca ujaran 

(gelrakan bibir), dan me ltoldel manual (bahasa isyarat).  

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelmbellajaran melrupakan pro lsels, cara, pelrbuatan melnjadikan o lrang 

atau makhluk hidup be llajar.16 Pelmbellajaran adalah melmbellajarkan siswa 

melnggunakan asas pe lndidikan maupun telolri bellajar, bellajar melrupakan 

pelnelntu utama kelbelrhasilan pe lndidikan. Pe lmbellajaran melrupakan pro lse ls 

kolmunikasi dua arah, me lngajar dilakukan o llelh pihak guru se lbagai 

pelndidik, seldangkan bellajar dilakukan o llelh pelselrta didik atau murid.  

Pelndidikan agama Islam (PAI) yaitu usaha yang be lrupa pelngajaran, 

bimbingan dan asuhan te lrhadap anak agar ke llak sellelsai pelndidikannya 

dapat melmahami, melnghayati, dan me lngamalkan agama Islam, se lrta 

melnjadikannya selbagai jalan kelhidupan, baik pribadi maupun ke lhidupan 

masyarakat.17  

Pelndidikan Agama Islam melrupakan upaya untuk melnanamkan 

nilai-nilai kelislaman kelpada pelselrta didik mellalui bimbingan dan 

pellatihan yang te llah direlncanakan agar pe lselrta didik dapat 

melnggunakannya baik se lbagai po lla pikirnya maupun landasan hidupnya 

delngan melnjadikan ibadah selbagai o lrielntasi tujuannya. Pelndidikan 

Agama Islam adalah salah satu mata pe llajaran yang dibe lrikan kelpada 

pelselrta didik mulai dari tingkat dasar sampai pe lrguruan tinggi yang 

syarat delngan muatan nilai.18 

Pelmbellajaran PAI adalah suatu upaya yang dilakukan o llelh guru 

Pelndidikan Agama Islam untuk melmbellajarkan pelselrta didik agar dapat 

                                                             
16Delpartelmeln Pelndidikan Nasiolnal, Kamus Belsar Bahasa Indo lnelsia Pusat Bahasa, (Jakarta: 

Grameldia Pustaka Utama, 2013), hlm. 23. 
17H. TB. Aat Syafaat, dkk., Pelranan Pelndidikan Agama Islam dalam Melncelgah Kelnakalan 

Relmaja (Juvelnilel Dellinquncy), (Jakarta: Rajawali Prels, 2008), hlm. 16. 
18Abdul Majid, S.Ag., M.Ag, Bellajar dan Pelmbe llajaran Pelndidikan Agama Islam, (Bandung: 

Relmaja Rolsdakarya, 2012), hlm. 2. 
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melncapai tujuan yang diinginkan, yaitu me lnjadi manusia paripurna atau 

insan kamil yang telrelflelksi dalam kelhidupan selhari- hari.  

Seldangkan makna pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam me lnurut 

Muhaimin adalah suatu upaya me lmbuat pelselrta didik dapat be llajar, butuh 

bellajar, telrdo lrolng bellajar, mau bellajar dan te lrtarik untuk telrus-melnelrus 

melmpellajari agama Islam, baik untuk me lngeltahui bagaimana cara 

belragama yang be lnar maupun melmpellajari Islam se lbagai pelngeltahuan.19 

Pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam dapat me lngaktualisasikan apa 

yang telrdapat dalam kurikulum agama Islam se lbagai kelbutuhan pelselrta 

didik selcara melnyelluruh yang melngakibatkan be lbelrapa pelrubahan 

tingkah laku pe lselrta didik baik dalam ranah ko lgnitif, afelktif maupun 

psiko lmo ltolr.  

Jadi pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam yang dimaksud dalam 

pelnellitian ini adalah pro lsels pelmbellajaran yang belrlangsung antara guru 

delngan siswa se lcara intelraktif. Pelmbellajaran PAI dapat diartikan se lbagai 

usaha yang te lrelncana untuk melnciptakan suasana bellajar bagi pelselrta 

didik agar melrelka melngelmbangkan po ltelnsi yang dimiliki, yang delngan 

pelngelmbangan pelngeltahuan itu maka me lrelka akan melngalami pelrubahan 

tingkah laku me lnuju arah yang le lbih baik selsuai tuntunan Al-Qur’an dan 

sunnah, untuk dapat belrmuamalah de lngan masyarakat maupun de lngan 

Khalik (habl min Allah wa habl min al-Nas). 

4. Anak Tunarungu 

Anak tunarungu me lrupakan salah satu anak yang me lngalami 

hambatan fisik yaitu hambatan pada pe lndelngaran. Istilah anak tunarungu 

yaitu anak yang melngalami gangguan pada o lrgan pelndelngarannya 

selhingga melngakibatkan ke ltidakmampuan melndelngar.20 Kata tunarungu 

melnunjukkan kelsulitan pelndelngaran dari yang ringan sampai yang be lrat, 

yang digo llo lngkan keldalam bagian tuli dan kurang de lngar. Olrang tuli bisa 

                                                             
19Muhaimin, Paradigma Pelndidikan Islam Upaya Melngelfelktifkan Pelndidikan Agama Islam 

di Selkollah, (Bandung: Rolsdakarya, 2002), Celt. II, hlm. 183. 
20Tati Helrnawati, Pelngelmbangan Kelmampuan Belrbahasa dan Belrbicara Anak Tunarungu, 

Jurnal Jassi_anakku, Voll. 7 Nol.1, (Bandung: Univelrsitas Pelndidikan Indolnelsia, 2007), hlm. 101. 
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bisu teltapi o lrang bisu bellum telntu tuli, seldangkan o lrang tuli diselbut 

tunarungu. Tunarungu telrdiri dua kata, yaitu tuna dan rungu. Tuna 

artinya luka, rusak, kurang dan tiada me lmiliki. Seldangkan rungu be lrarti 

tidak dapat me lndelngar atau tuli.21  

Tunarungu adalah istilah umum yang digunakan untuk me lnyelbut 

kolndisi selselo lrang yang melngalami gangguan dalam inde lra pelndelngaran. 

Pada anak tunarungu, ke ltika dia lahir tidak bisa me lnangis. Melskipun 

melnggunakan cara adat se lkalipun, misalkan adat Jawa, yaitu de lngan cara 

digelblelk atau sibayi dibuat kage lt agar bisa melnangis.22  

Tunarungu melrupakan suatu ko lndisi dimana anak atau o lrang delwasa 

tidak dapat me lngfungsikan fungsi pe lndelngarannya untuk me lmpelrselpsi 

bunyi dan me lnggunakannya dalam be lrko lmunikasi, hal ini diakibatkan 

karelna adanya gangguan dalam fungsi pe lndelngaran. Belrdasarkan tingkat 

atau delrajat keltulian, tunarungu te lrbagi melnjadi: 

a. Mildly delaf (tuli ringan) 20-40 dB 

b. Moldelratly helaring lo lss (tuli seldang) 40-60 dB 

c. Selvelrel delaf (tuli belrat) 60-90 dB 

d. Prolfolundly delaf (tuli belrat selkali) 90 dB kelatas 

Untuk melnelntukan delrajat keltulian harus me lnggunakan aselsme ln 

fo lrmal belrdasarkan hasil te ls audio llo lgi yang dilakukan o lle lh 

audimeltriciant atau dolktelr THT, selhingga akan melnghasilkan audio lgram 

belrupa gambaran delrajat keltulian anak te lrselbut yang dinyatakan de lngan 

delcibell (dB), delngan pelngello lmpo lkan selbagaimana diatas.23  

Melnurut Do lnald F. Mo lolrels yang dikutip o llelh Harizki Agung 

Nugrolho l olrang tuli adalah se lo lrang yang kelhilangan kelmampuan 

melndelngar pada tingkat 70 dB atau le lbih selhingga ia tidak dapat 

                                                             
21Vivik Andriani, Stratelgi Pelmbinaan Anak Tunarungu Dalam Pe lngelmbangan Intelraksi 

Solsial (Studi Kasus di SLB Nelgelri Kelcamatan Sinjai Utara Kabupateln Sinjai), Skripsi (Makassar: 

UIN Alauddin Makassar, 2016), hlm. 13.  
22Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Meltolde l Pelmbellajaran & Telrapi Untuk Anak 

Belrkelbutuhan Khusus, (Jolgjakarta: Ar-Ruzz Meldia, 2012), hlm. 34.  
23Ellly Sari Mellinda & Iis Sri Helryati, Bina Kolmunikasi, Pelrse lpsi Bunyi & Irama, (Jakarta: 

PT. Luxima Meltrol Meldia, 2019), hlm. 14-16. 



 

 

 

13 

melngelrti pelmbicaraaan o lrang lain mellalui pelndelngarannya selndiri, tanpa 

atau melnggunakan alat bantu me lndelngar. O lrang kurang de lngar adalah 

selselo lrang yang kelhilangan kelmampuan melndelngar pada tingkat 35 dB 

sampai 69 dB se lhingga ia melngalami kelsulitan.24 

Jadi anak tunarungu adalah o lrang yang kelhilangan kelmampuan 

melndelngar selhingga melnghambat pro lsels info lrmasi bahasa me llalui 

pelndelngarannya, baik me lmakai ataupun tidak melmakai alat bantu delngar 

dimana batas pe lndelngaran yang dimilikinya cukup me lmungkinkan 

kelbelrhasilan pro lsels info lrmasi bahasa me llalui pelndelngaran.25 

Dari pelnjellasan melngelnai anak tunarungu yang dimaksud dalam 

pelnellitian ini bahwa anak tunarungu adalah o lrang yang kelhilangan 

pelndelngarannya baik selcara kelselluruhan ataupun masih me lmiliki sisa 

pelndelngaran. Melskipun anak tunarungu sudah dibe lrikan alat bantu 

delngar, teltap saja anak tunarungu masih me lmelrlukan pellayanan 

pelndidikan khusus  belrbelda delngan o lrang pada umumnya. O lrang yang 

gangguan pelndelngarannya ringan bisa me lnggunakan alat bantu 

pelndelngangaran, dan biasanya ia masih bisa me lnelmpuh pelndidikan di 

selko llah-selko llah biasa, yang harus didampingi o llelh meldis dan psiko llo lgis.  

Adapun implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal dalam pe lmbellajaran 

PAI pada anak tunarungu yang dimaksud disini ialah bagaimana pro lsels 

pelnelrapan meltoldel kolmunikasi to ltal pada anak tunarungu yang 

diselsuaikan delngan kolndisi anak dan dise lsuaikan delngan matelri 

pelmbellajaran yang diajarkan, se lhingga anak tunarungu mampu 

melmahami matelri pelmbellajaran delngan baik. 

 

 

 

 

                                                             
24Harizki Agung Nugrolhol, Kelmampuan Belrintelraksi Solsial Melnggunakan Isyarat Anak 

Tunarungu Di Kellas III SLB Wiyata Dharma I Te lmpell Slelman, Skripsi (Yolgyakarta: UNY, 2016), 

hlm. 9. 
25 Fifi Nolviaturrahmah, Prolblelmatika Anak Tunarungu dan Cara Me lngatasinya, Jurnal 

Quality, Voll. 6, Nol. 1, (Kudus: IAIN Kudus, 2018), hlm. 4. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan dalam pe lnellitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah imple lmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal dalam 

pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam pada anak tunarungu di SLB 

Purba Adhi Suta Purbalingga? 

2. Bagaimanakah implikasi imple lmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal bagi 

anak tunarungu dalam pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam di SLB 

Purba Adhi Suta Purbalingga? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan dan manfaat dalam pe lnellitian ini adalah: 

1. Tujuan Pelnellitian 

Tujuan pelnellitian melrupakan rumusan kalimat yang me lnunjukan 

adanya suatu hasil atau bagaimana se lsuatu akan dipelrollelh seltellah 

pelnellitian sellelsai dilakukan. Be lrdasarkan pada rumusan masalah yang 

sudah dijellaskan pelnelliti diatas, tujuan pe lnellitian ini yaitu:  

a. Untuk melndelskripsikan implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal 

dalam pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam pada anak tunarungu 

di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga 

b. Untuk melndelskripsikan implikasi imple lmelntasi meltoldel kolmunikasi 

toltal telrhadap anak tunarungu dalam pe lmbellajaran Pelndidikan 

Agama Islam di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga 

Delngan melnggunakan meltoldel kolmunikasi to ltal diharapkan anak 

tunarunggu me lmiliki pelngeltahuan, pelmahaman te lntang kolmunikasi 

selhingga melrelka dapat belrkolmunikasi delngan masyarakat se lcara baik.  

2. Manfaat Pelnellitian 

a. Manfaat Telolritis 

Manfaat telolritis melrupakan manfaat pelnellitian bagi 

pelngelmbangan ilmu pe lngeltahuan. Selcara telolritis, manfaat pe lnellitian 

ini adalah melngeltahui pelngimplelmelntasian meltoldel kolmunikasi to ltal 

dalam pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam pada anak tunarungu 

yang akan melmbelrikan manfaat be lsar kelpada anak tunarungu dalam 
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belrko lmunikasi delngan masyarakat. Sellain itu juga bisa me lnambah 

wawasan, info lrmasi dan melngelmbangkan pelmahaman te lrkait delngan 

meltoldel kolmunikasi to ltal dalam pelmbellajaran Pe lndidikan Agama 

Islam pada anak tunarungu di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa se lluruh tahapan 

pelnellitian selrta hasil pe lnellitian yang dipe lro llelh dapat melmpelrluas 

wawasan dan juga untuk melmpelro llelh pelngeltahuan melngelnai praktisi 

anak dan guru se lrta o lrang tua yang me lmiliki anak tunarungu. 

Pelnelliti belrharap bagi o lrang tua yang me lmbaca pelnellitian ini 

melndapatkan gambaran te lntang bagaimana cara me lngo lmunikasikan 

nilai-nilai pelndidikan Islam ke lpada anak tunarungu. 

Adanya implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal dalam 

pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam pada anak tunarungu me lnjadi 

manfaat bagi banyak o lrang. Bagi o lrang tua dapat me lningkatkan 

pelngeltahuan melngelnai pelntingnya ko lmunikasi to ltal bagi anak 

tunarungu selhingga olrang tua dapat delngan mudah melmahami anak 

tunarungu. Se llain itu juga melmbelrikan gambaran ataupun info lrmasi 

bagi mahasiswa/mahasiswi yang ingin me lmpellajari telntang meltoldel 

kolmunikasi to ltal dalam pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam pada 

anak tunarungu.  

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka me lrupakan selluruh bahan bacaan yang pe lrnah dibaca dan 

dianalisis. Kajian pustaka be lrfungsi selbagai panduan yang se lsuai, salah satu 

meltoldelnya delngan melngkaji dan melmahami pelnellitian-pelnellitian yang 

selbellumnya sudah ada. Dalam pe lnellitian ini, pelnelliti mellakukan kajian dari 

banyak sumbelr pelnellitian yang re llelvan. Adapun pe lnellitian-pelnellitian 

melngelnai meltoldel kolmunikasi to ltal dalam pelmbellajaran Pe lndidikan Agama 

Islam pada anak tunarungu o llelh pelnelliti selbellumnya selbagai belrikut: 
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Pelnellitian yang dilakukan o llelh Azman Husain26, dkk yang be lrjudul 

“mFaqih: Moldellling Mo lbilel Lelarning Gamel tol Relcitel Quran folr delaf 

Childreln” dalam pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian yang dilakukan 

pelnelliti masih be lrkaitan delngan pelmbellajaran agama (PAI). Teltapi pada 

jurnal karya Azman me lmbahas telntang cara melnghafal Al-Qur’an delngan 

melnggunakan mFaqih: Mo ldellling Molbilel Lelarning yang mana aplikasi ini 

melngajarkan anak me lnghafal al-qur’an delngan cara mellihat angka dan warna. 

Seldangkan pelnellitian pelnelliti melmbahas telntang meltoldel kolmunikasi to ltal 

dalam pelmbe llajaran PAI yang dite lrapkan kelpada anak tunarungu ke ltika 

hafalan Al-Qur’an (suratan pe lndelk) yaitu delngan cara diulang se lcara telrus 

melnelrus sampai anak tunarungu hafal. 

Riselt yang dilakukan o llelh Ririrn Linawati27, yang be lrjudul “Pelnelrapan 

Meltoldel Mathelrnal Relflelktif Dalam Pelmbellajaran Belrbahasa Pada Anak 

Tunarungu Di Ke llas Pelrsiapan SLB Nelgelri Selmarang” dalam pelnellitian 

telrselbut delngan pelnellitian yang dilakukan pe lnelliti masih be lrkaitan delngan 

cara ko lmunikasi yang dite lrapkan kelpada anak tunarungu yang juga 

diselsuaikan delngan ko lndisi anak selhingga anak akan mudah me lmahami. 

Teltapi pada jurnal karya Ririrn Linawati me lnggunakan Meltoldel Mathelrnal 

Relflelktif yang digunakan dalam pe lmbellajaran belrbahasa. Seldangkan pada 

pelnellitian pelnelliti melnggunakan meltoldel kolmunikasi to ltal yang digunakan 

dalam pelmbellajaran PAI yang dise lsuaikan delngan kolndisi anak. 

Belrdasarkan analisis yang dilakukan o llelh Husnul Kho ltimah 28  yang 

belrjudul “Meltoldel Pelmbellajaran PAI Bagi Anak Tunarungu di SDN Inklusi” 

dalam pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian yang dilakukan pelnelliti masih 

belrkaitan delngan meltoldel pelmbellajaran PAI bagi anak tunarungu. Te ltapi pada 

                                                             
26Azman Husain, dkk. mFakih: Moldelling Molbilel Lelarning Gamel Tol Relcitel Quran Folr Delaf 

Childelrn, Jurnal Intelrnasiolnal Telntang Aplikasi Islam Dalam Ilmu Kolmputelr Dan Telknollolgi, Voll. 

2, Eldisi 2, (Malaysia, Juni 2014), hlm. 8-15. 
27Ririrn Linawati, Pelnelrapan Meltoldel Mathelrnal Relflelktif Dalam Pelmbellajaran Belrbahasa 

Pada Anak Tunarungu Di Kellas Pelrsiapan SLB Nelgelri Selmarang, Jolurnal Olf Elarly Childholold 

Elducatioln Papelrs, Voll. 1, Nol.1, (Selmarang, 2012), hlm. 3-6. 
28Husnul Kholtimah, Meltoldel Pelmbellajaran PAI Bagi Anak Tunarungu Di SDN Inklusi, 

Indolne lsian Jolurnal olf Islamic Elducatioln Studiels, Voll. 1, Nol. 2, (IAIN Keldiri, 2018), hlm. 

180-186. 
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jurnal karya Husnul Kho ltimah melmbahas telntang meltoldel pelmbellajaran PAI 

bagi anak tunarungu seldangkan pada pelnellitian pelnelliti melmbahas telntang 

meltoldel kolmunikasi to ltal dalam pe lmbellajaran PAI pada anak tunarungu. 

Belrdasarkan pelngamatan yang dilakukan o llelh E lma Askhabul Janah29 

yang belrjudul “Imple lmelntasi Pelmbellajaran PAI Pada Ke llas Inklusi” dalam 

pelnellitian telrselbut delngan pelnellitian yang dilakukan pe lnelliti masih belrkaitan 

delngan implelmelntasi pelmbellajaran PAI. Te ltapi pada skripsi karya E lka 

Askhabul Jannah hanya melmbahas telntang implelmelntasinya saja, se ldangkan 

pada pelnellitian pelnelliti melmbahas telntang implelmelntasi dan me ltoldel dalam 

pelmbellajaran PAI. 

Belrdasarkan pelnellaah yang dilakukan o llelh Arina Manistaufia30 yang 

belrjudul “Ko lmunikasi To ltal Olrang Tua dan Anak Tunarungu Dalam 

Pelnyampaian Nilai-Nilai Islam” dalam pe lnellitian telrselbut delngan pelnellitian 

yang dilakukan pe lnelliti masih belrkaitan delngan meltoldel kolmunikasi to ltal. 

Teltapi pada skripsi Arina Manistaufia me lmbahas kolmunikasi to ltal delngan 

olrang tua seldangkan pada pelnellitian pelnelliti melmbahas telntang meltoldelnya, 

yaitu meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan dalam pe lmbellajaran PAI. 

Belrdasarkan kajian yang dilakukan o llelh Felrra Puspito l Sari dan 

Molchammad Sinung Re lstelndy31 yang belrjudul “Implelmelntasi Ko lmunikasi 

Toltal pada Pelndidikan Agama Islam untuk Anak Tunarungu di Yayasan 

Spirit Dakwah Indo lnelsia" dalam pelnellitian telrselbut dan pelnellitian yang 

dilakukan pelnelliti sama-sama melmbahas telntang imple lmelntasi meltoldel 

kolmunikasi to ltal dalam pe lmbellajaran PAI pada anak tunarungu. Teltapi pada 

jurnal Felrra Puspito l Sari dalam pe lmbellajaran melnggunakan matelri olut class 

yang didampingi o lrang tua, seldangkan pelnellitian pelnelliti dalam pe lmbellajaran 

PAI pada anak tunarungu hanya me lnggunakan matelri didalam ke llas. 

                                                             
29Elma Askhabul Jannah, Implelmelntasi Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam Pada Kellas 

Inklusi Di SD Purba Adhi Suta Purbalingga, Skripsi, (IAIN Purwolkelrtol, 2019), hlm. 66-67. 
30 Arina Manistaufia, Kolmunikasi Toltal Olrang Tua Dan Anak Tunarungu Dalam 

Melnyampaikan Nilai-Nilai Islam, Skripsi, (Jakarta, 2020), hlm. 128-130. 
31Felrra Puspitol Sari Dan Molchammad Sinung Relstelndy, Implelmelntasi Kolmunikasi Toltal 

Pada Pelndidikan Agama Islam Untuk Anak Tunarungu Di Yayasan Spirit Dakwah Indolnelsia, 

Jurnal Kolpis: Kajian Pelnellitian Dan Pelmikiran Kolmunikasi Pelnyiaran Islam, Vollumel 02, Issue l 

02, (UIN Sunan Kalijaga, Felbruari 2020), hlm. 63-65. 
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Riselt yang dilakukan o llelh pelnelliti belrbelda delngan riselt-riselt yang 

dilakukan o llelh pelnelliti selbellumnya. Pelrbeldaan ini telrleltak pada sisi meltoldel 

pelmbellajaran yang digunakan, mate lri pelmbellajaran yang dite lrapkan, dan 

meldia yang digunakan. De lngan pelrtimbangan telrselbut, riselt ini layak untuk 

dilakukan karelna melngisi ruang ko lso lng dari pelnelliti selbellumnya. Nolvellty 

dalam riselt ini adalah adanya pe lnelrapan meltoldel kolmunikasi to ltal yang 

diselsuaikan delngan ko lndisi anak tunarungu, hal ini me lrupakan nolvellty yang 

bellum ditelliti o llelh pelnelliti selbellumnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelmbahasan dalam pe lnellitian ini disusun me lnjadi elmpat bab, 

delngan rincian: 

Bab I Pelndahuluan yang be lrisi telntang latar bellakang masalah, de lfinisi 

kolnselptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe lnellitian, kajian pustaka, 

meltoldel pelnellitian dan siste lmatika pelmbahasan. 

Bab II Landasan Te lo lri yang belrisi telntang telolri implelmelntasi, meltolde l 

kolmunikasi to ltal, anak tunarungu, pe lmbellajaran PAI. 

Bab III Me ltoldel Pelnellitian yang belrisi jelnis pelnellitian, lo lkasi dan waktu 

pelnellitian, subjelk dan o lbjelk pelnellitian, telknik pelngumpulan data, dan te lknik 

analisis data. 

Bab IV belrisi telntang Pro lsels Implelmelntasi Meltoldel Ko lmunikasi To ltal 

dalam Pelmbe llajaran PAI pada Anak Tunarungu di SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga yang be lrisi telntang cara pelngimple lmelntasian meltoldel kolmunikasi 

toltal dalam pelmbe llajaran PAI pada anak tunarungu di SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga 

Bab V Pelnutup yang belrisi telntang kelsimpulan, saran, dan pe lnutup. 

Bagian akhir skripsi be lrisi telntang daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

METODE KOMUNIKASI TOTAL, PEMBELAJARAN PAI, DAN  

ANAK TUNARUNGU 

A. Metode Komunikasi Total 

1. Pengertian Metode Komunikasi Total 

Ko lmunikasi to ltal melrupakan upaya pelrbaikan dalam me lngajarkan 

kolmunikasi bagi anak tunarungu. Istilah ko lmunikasi to ltal pelrtama kali 

diceltuskan o llelh Ho llco lmb dan dikelmbangkan lelbih lanjut o llelh Delnto ln 

yaitu ko lmunikasi to ltal melrupakan cara belrko lmunikasi yang dilakukan 

delngan melnggunakan selmua belntuk ko lmunikasi baik o lral, melmbaca 

ujaran maupun se lmua belntuk isyarat.32   

Hal selrupa juga disampaikan o llelh Sulastri yang melngatakan bahwa 

kolmunikasi to ltal melrupakan salah satu cara untuk melncapai tujuan dari 

kolmunikasi, yaitu melnyampaikan isi pe lsan delngan cara belrko lmunikasi 

melnggunakan mo ldalitas selcara kelselluruhan dari spe lktrum bahasa, yaitu 

bahasa lisan, isyarat, gelrak-gelrik tubuh, me lmbaca ujaran dan 

selbagainya.33  

Ko lmunikasi to ltal melrupakan ko lnselp yang belrtujuan melncapai 

kolmunikasi yang e lfelktif antara se lsama tunarungu ataupun kaum 

tunarungu delngan masyarakat luas de lngan melnggunakan meldia belrbicara, 

melmbaca bibir, melndelngar, dan belrisyarat selcara telrpadu. Pelnggunaan 

meldia ko lmunikasi to ltal sangat melmungkinkan telrjadi ko lmunikasi yang 

elfelktif karelna dalam meldia ini melnggunakan meldia belrbicara, melmbaca 

bibir, melndelngar dan belrisyarat dan lain-lain yang me lmungkinkan 

difahami o llelh para pellaku kolmunikasi, te lrlelbih bagi anak-anak tunarungu 

yang melmiliki gangguan pe lndelngaran belrat. 

 

                                                             
32Eldja Sadja’ah, Bina Bicara, Pelrselpsi, Bunyi dan Irama, (Bandung: Relfika Aditama, 2013), 

hlm. 150. 
33Sulastri, Melningkatkan Kelmampuan kolmunikasi mellalui Meltoldel Kolmunikasi Toltal bagi 

Anak Tunarungu kellas II di SLB Kartini Batam, (Batam: Univelrsitas Nelgelri Padang, 2013), hlm. 

3-4. 
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Melrelka sangat me lmungkinkan untuk me lnggunakan meldia 

kolmunikasi ini atau me ldia ko lmunikasi ini dapat dijadikan salah satu 

altelrnativel dalam melngelmbangkan meldia ko lmunikasi untuk anak 

tunarungu, delngan melnggunakan ko lmunikasi to ltal, isyarat, belrbicara, 

abjad jari, ataupun campuran (colmbineld systelm) bisa dilakukan selcara 

belrsamaan.  

Delngan delmikian, apabila ko lmunikasi to ltal dilaksanakan de lngan 

utuh maka ke lmampuan belrbicaranya akan se lmakin baik. Bagi anak yang 

masih melmiliki sisa pe lndelngaran, aksels lelwat pelndelngaran, melmbaca 

ujaran (spelelch relading) dan selcara visual de lngan isyarat pe lrlu dilatihkan 

dan ditingkatkan. Hampir selluruh kaum tunarungu me lnggunakan meltolde l 

kolmunikasi toltal, telrutama keltika melrelka belrko lmunikasi selsama 

tunarungu. Kolmunikasi to ltal melnelkankan bahwa se ltiap anak tunarungu 

belrhak atas selgala sarana ko lmunikasi yaitu: me lmbaca ujaran, bicara, 

melnulis, melmbaca, eljaan jari, dan isyarat. 

Ko lmunikasi toltal adalah pelndelkatan dalam pe lndidikan bagi kaum 

tunarungu yang me lnganjurkan pelnggunaan belrbagai belntuk meldia 

kolmunikasi untuk me lningkatkan keltrampilan be lrbahasa. Dalam 

belrko lmunikasi harus melncapai sasaran ko lmunikasi, maksudnya keltika 

kita belrkolmunikasi kita harus saling melngelrti antara apa yang 

disampaikan pe lngirim pelsan dan pelnelrima pelsan selhingga telrbelbas dari 

kelsalah-pahaman dan ke ltelgangan. O lrang yang melndelngar harus 

melnelrima selpelnuhnya bahwa kaum tunarungu me lmiliki cara ko lmunikasi 

selndiri. Melrelka tidak pelrlu dipandang re lndah selrta melrelka tidak pelrlu 

melrasakan diri selbagai kurang, me llainkan belrbelda. (L Dicke lr, 1987 dan 

Kro lnhelrt 1980). Cara ko lmunikasi yang me lmanfaatkan selmua hal yang 

dimiliki selselo lrang selhingga telrjadi ko lmunikasi yang difahami o llelh keldua 

bellah pihak (ko lmunikato lr dan ko lmunikan) atau telrcapai tujuan 

kolmunikasi yang e lfelktif.  

Delngan delmikian ko lmunikasi to ltal melrupakan suatu cara 

kolmunikasi yang me lmanfaatkan selgala meldia ko lmunikasi (belrbicara, 
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melmbaca ujaran, me lnulis, melmbaca, melndelngarkan, isyarat alamiah, 

isyarat baku, abjad jari, ge lrak tubuh, mimik dan lain-lain yang dilakukan 

selcara telrpadu). Dalam hal de lmikian, masalah cara maupun be lntuk tidak 

melnjadi pelrmasalahan, yang pe lnting telrjadi ko lmunikasi atau pelsan 

telrsampaikan atau tujuan ko lmunikasi yang elfelktif telrcapai. Mellalui 

kolmunikasi to ltal, kaum tunarungu dapat be lrkolmunikasi baik se lsama 

tunarungu maupun de lngan masyarakat yang le lbih luas. 34  Adapun 

langkah-langkah dalam pe lnggunaan meltoldel ini baik dalam pro lse ls 

pelmbellajaran, pe lmbinaan juga latihan-latihan, yaitu:35  

1) Pelmbinaan bicara dan artikulasi, yaitu me llakukan latihan-latihan 

pelmbelntukan bunyi-bunyi ujaran dalam tutur kata me llalui 

melkanisme l alat ucap yang dise lrtai pula de lngan pelrbaikan (spelelch 

colrrelctio ln).  

2) Latihan melmbaca ujaran (spelelch relading) yaitu latihan me lngelnalkan 

huruf, suku kata dan kata de lngan cara melmpelrhatikan gelrakan bibir 

dari lawan bicaranya.  

3) Pelngajaran wicara yaitu suatu upaya yang dilakukan dalam rangka 

pelmbinaan anak didik agar melmiliki pelngeltahuan, keltelrampilan dan 

sikap untuk me lngelksprelsikan pikiran, pe lrasaan dan gagasan 

melndahului ucapan de lngan melmanfaatkan nafas, alat-alat ucap, 

oltolt-oltolt dan saraf-saraf selrta intelligelnsi.  

4) Pelngajaran bahasa pasif dan aktif yaitu latihan-latihan delngan 

maksud anak dapat me lnyuarakan bahasa tulis dan di samping itu 

dapat melmbelrikan arti dari apa yang diucapkan.  

Dalam melnggunakan meltoldel kolmunikasi to ltal, anak-anak dilatih dan 

diajarkan cara be lrbicara atau melnyampaikan pelsan baik melnggunakan 

bahasa velrbal, melmbaca ujaran maupun bahasa isyarat. Hal ini be lrtujuan 

agar anak-anak mampu be lrko lmunikasi dalam ko lndisi apapun. Apabila 

                                                             
34Elndang Rusyanti, Bahan Ajar Sistelm Kolmunikasi Anak Tunarungu (SISKOlM), (Bandung: 

Delpartelmeln Pelndidikan Khusus Fakultas Ilmu Pelndidikan Univelrsitas Pelndidikan Indolnelsia, 

2019), hlm. 51-55. 
35Elndang Rusyani, Sistelm Kolmunikasi Anak Tunarungu, (Bandung: Univelrsitas Pelndidikan 

Bandung, 2019), hlm. 55. 
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pelmbelri pelsan atau pelnelrima pelsan tidak bisa me lnggunakan bahasa 

velrbal selcara baik, maka ia bisa me lnggunakan bahasa isyarat dalam 

melnyampaikan pelmbicaraannya atau kelduanya bisa digunakan 

belrsamaan. 

Dari pelnjellasan melngelnai meltoldel kolmunikasi to ltal pelnelliti 

melnyimpulkan bahwa meltoldel kolmunikasi to ltal adalah suatu me ltolde l 

yang ditelrapkan kelpada anak tunarungu yang mana me ltoldel ini 

melrupakan gabungan dari be lrbagai macam meltoldel, yaitu meltoldel o lral 

(lisan), meltoldel melmbaca ujaran (gelrakan bibir), dan me ltoldel manual 

(bahasa isyarat).  

2. Komponen Komunikasi Total  

Belrkolmunikasi delngan mo ldell ko lmunikasi to ltal belrarti 

melngo lrganisasikan bicara, isyarat, abjad jari dan gelsti untuk bahu 

melmbahu melmbelntuk kelutuhan pikiran dan pe lrasaan yang dimunculkan 

dalam kelutuhan keltatabahasaan. Tata bahasa disini adalah tata bahasa 

Indo lnelsia. Dalam pro lsels kolmunikasi untuk me lnangkap elksprelsi telrselbut 

mellalui melndelngar, melmbaca ujaran, dan me lmbaca isyarat. Ada elnam 

kolmpo lneln ko lmunikasi to ltal, selbagai belrikut:36 

1) Bicara  

Bicara adalah e lksprelsi bahasa selcara lisan yang dipro lsels delngan 

melnggunakan alat bicara (infirasi, pho lnasi, artikulasi, dan re lsolnansi) 

yang melnghasilkan bunyi-bunyi bahasa. Bunyi-bunyi bahasa telrdiri 

dari bunyi bahasa telrkelcil pelmbelda makna (vo lkal, difto lng, clustelr) 

dan satuan gramatik yang be lrmakna (kata, frase l, klausa dan kalimat).  

2) Sistelm Isyarat  

a. Isyarat dan Siste lm Isyarat  

Isyarat adalah se ltiap gelrakan telrtelntu dari tubuh dan 

anggo lta tubuh yang me lmiliki makna telrtelntu selhingga melnjadi 

selbuah simbo ll. Co lntolh gellelng-gellelng kelpala yang be lrmakna 

                                                             
36Nur Haliza, dkk. Pelmelrollelhan Bahasa Anak Belrkelbutuhan Khusus (Tunarungu) dalam 

Melmahami Bahasa, Jurnal Bahasa, Sastra dan Pelngajarannya, Voll. 1, Nol. 2, (Pascasarjana 

Univelrsitas Jambi, Nolvelmbelr 2020), hlm. 94-96. 
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tidak tahu, me llambaikan tangan yang be lrmaka melmanggil. 

Isyarat-isyarat selmacam ini biasa digunakan pe llaku kolmunikasi 

dalam pro lsels kolmunikasi. O lrang delngan kelcacatan rungu wicara 

juga melnggunakan isyarat-isyarat yang digunakan diantara 

melrelka dan hanya melrelka yang melngelrti. Isyarat-isyarat 

telrselbut tidak melmiliki sistelm telrtelntu. Isyarat-isyarat dalam 

kolmunikasi to ltal disusun atau ditata dalam selbuah sistelm. 

Karelnanya diselbut sistelm isyarat yang kaidah-kaidahnya 

belrdasarkan pada siste lm atau aturan bahasa baku Bahasa 

Indo lnelsia. Misalnya, se ltiap bunyi bahasa atau fo lnelm belrfungsi 

selbagai pelmbelda makna, maka ke ltelntuan ini juga digunakan dan 

belrlaku dalam siste lm isyarat. Seltiap isyarat me llambangkan satu 

kata. Seltiap isyarat me lmpunyai makna ko lnselptual dan 

kolntelkstual selbagaimana kata dalam bahas lisan. 

b. Ko lmpo lneln Pelmbelda Makna dalam Isyarat 

a) Pelnampil; yaitu tangan atau bagian tangan yang digunakan 

untuk melmbe lntuk isyarat 

b) Polsisi; yaitu ke ldudukan tangan atau keldua tangan telrhadap 

pelngisyarat  

c) Telmpat; yaitu bagian badan yang me lnjadi tumpuan awal 

isyarat dibelntuk atau arah akhir isyarat. 

d) Arah; yaitu ge lrak pelnampil keltika melmbelntuk isyarat  

e) Frelkuelnsi; yaitu jumlah ge lrak pelnampil keltika isyarat 

dibelntuk.  

Dalam belrbicara makna dite lntukan o llelh bunyi selgmelntal 

dan supra selgmelntal yang ditunjang de lngan mimik, gelrak tangan, 

kelrut dahi, gelrak tubuh atau bahasa tubuh (ge lsti) dan selbagainya. 

Delmikian juga dalam siste lm isyarat, pelnunjang yang be lrfungsi 

melnelkankan atau me lmpelrjellas makna juga ada. Dalam hal ini 

belrupa mimik muka, gelrak tubuh, kelcelpatan gelrak, dan 

kellelnturan gelrak. 



 

 

 

24 

3) Abjad Jari  

Abjad jari atau e ljaan jari adalah ge lrakan jari-jari tangan kanan 

dan kiri yang dibe lntuk seldelmikian rupa untuk me lnggambarkan atau 

melngelja huruf-huruf dan angka-angka. Abjad jari digunakan untuk 

melngisyaratkan nama diri, singkatan, akro lnim, dan kata yang be llum 

ada isyaratnya. Abjad jari yang digunakan dalam siste lm isyarat ialah 

abjad jari intelrnasio lnal delngan pelnyelsuaian.  

4) Melndelngar dalam ko lmunikasi to ltal 

Pelran pelndelngaran adalah me lnelrima pelsan-pelsan kolmunikasi 

yang disampaikan me llalui ko lmpo lneln bicara. Po ltelnsi pelndelngaran 

yang masih ada pe lrlu dio lptimalkan agar be lrfungsi dalam me lnelrima 

pelsan yang disampaikan se lcara lisan de lngan cara melnyimak. Ollelh 

karelna itu, bagi o lrang delngan kelcacatan rungu wicara yang masih 

melmiliki sisa ke lmampuan melndelngar dan yang me lnggunakan Alat 

Bantu Melndelngar (ABM) pelrlu dibelri latihan me lndelngar atau 

melnyimak dalam Bina Ko lmunikasi Prelselpsi Bunyi dan Irama 

(BKPBI). 

5) Melmbaca Ujaran  

Nurdina selbagaimana dikutip o llelh Nur Haliza37 melngelmukakan 

bahwa kelmampuan melmbaca ujaran pada hakikatnya me lrupakan 

kelmampuan yang harus dimiliki o llelh seltiap anak tunarungu dalam 

melnjalin ko lmunikasi atau me llakukan intelraksi so lsial yang 

prinsipnya pada pe lndelkatan o lral. Melmbaca ujaran me lrupakan salah 

satu kolmpo lneln kolmunikasi to ltal. Melmbaca ujaran juga me lrupakan 

aspelk relselptif selcara visual atau pelnglihatan. Melmbaca ujaran 

digunakan untuk melnangkap pelsan yang disampaikan ko lmunikasi 

mellalui bicara, isyarat, eljaaan jari, mimik muka dan bahasa tubuh 

(gelsti) lainnya. Me lndelngar, melmbaca ujaran, me lmbirat (melmbaca 

isyarat) harus difungsikan untuk be lkelrja sama, bahu me lmbahu 

                                                             
37Nur Haliza, dkk., Pelmelrollelhan..., hlm.94-96. 
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melnangkap kelutuhan pelsan yang disampaikan ko lmunikasi mellalui 

bicara, isyarat, e ljaan jari, mimik muka, dan bahasa tubuh (ge lsti).  

6) Melmbaca isyarat adalah kelcakapan relselptif untuk me lnangkapkan 

pelsan yang disampaikan me llalui isyarat dan e ljaan jari. 

Telrdapat elmpat sistelm kolmunikasi bagi anak tunarungu, yaitu 

selbagai belrikut:38 

1) Velrbal  

a. Olral atau lisan 

b. Tulisan 

c. Melmbaca ujaran 

Pelndelkatan ini lelbih melngarah untuk me lngajak anak 

belrko lmunikasi delngan bahasa selpelrti kelselpakatan yang dimiliki o lle lh 

anak delngar. Dalam pe lndelkatan ko lmunikasi velrbal guru dituntut 

untuk dapat melnggunakan gelrak bibir delngan baik agar ko lmunikasi 

delngan anak tunarungu be lrjalan delngan baik. 

2) Noln-velrbal  

a. Gelsturel (gelrak tubuh) 

b. Mimik (elksprelsi wajah) 

c. Isyarat : baku (SIBI) dan alamiah (bahasa isyarat) 

Pelndelkatan ini lelbih melngutamakan bagaimana anak me lngelrti 

atau dapat melmahami bahasa me llalui gelrakan atau tidakan nyata.  

3) Campuran  

a. Velrbal  

b. Noln-velrbal 

Pada pelndelkatan ini guru dapat me lngucapkan atau mellisankan 

bahasa sambil me llakukan gelrakan tubuh atau mellakukan isyarat. 

4) Pelndelkatan Pelmbellajaran Bahasa (Languagel Acro lss thel Curicullum 

atau kurikulum anak tunarungu be lrbasis bahasa)        

a. Meltoldel fo lrmal (delngan kolntruksio lnal atau struktural) 

                                                             
38 Fatinah Munir, Pelrspelktif Pelndidikan Tunatungu Bag. 4 (Pe lndelkatan Pelmbellajaran), 

https://fatinahmunir.blolgspolt.colm/2012/03/pelrspelktif-pelndidikan-tunarungu-bag-4.html?m=1. 

Diaksels: 20 Marelt 2023, Pukul 17.45 WIB. 

https://fatinahmunir.blogspot.com/2012/03/perspektif-pendidikan-tunarungu-bag-4.html?m=1.
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b. Meltoldel olkasio lnal (melniru ucapan atau imitatif) 

c. Meltoldel Matelrnal Relflelktif atau MMR (me ltoldel bahasa ibu) 

Pelndelkatan delngan cara ini me lngutamakan pro lsels pelmbellajaran 

ilmu umum ke lpada anak tunarungu sambil me lmpellajarai bahasa dan 

kolsa kata baru. 

3. Penggunaan Gambar, Tulisan Dan Bacaan bagi Anak Tunarungu 

Melmbaca adalah suatu aktivitas yang rumit atau ko lmplelks karelna 

belrgantung pada ke ltelrampilan be lrbahasa pellajar dan tingkat 

pelnalarannya. Me lmbaca melnurut Samsu Samo ldya selbagai suatu kelgiatan 

intelraktif untuk me lmeltik selrta melmahami arti yang te lrkandung di dalam 

bahan tulis. Pe lndapat yang dikelmukakan telrselbut juga didukung o llelh 

pelndapat Hanry G. Taringan yang me lnjellaskan bahwa melmbaca adalah 

melmahami po lla-po lla bahasa dari gambaran tulisannya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa me lmbaca melrupakan pro lsels pelmelro llelhan pelsan dan 

pelmahaman makna isi bacaan. Dalam ke lgiatan melmbaca paling tidak 

telrdapat elmpat unsur yang telrdapat di dalamnya yaitu:  

1) Melmahami kata, telrmasuk melngelnal, melngingat kata yang dibaca 

dan melngelnal belrbagai pelnuntun ko lntelks, 

2) Melngintelpreltasikan atau me lnganalisis bahan te lrtulis, 

3) Melngaplikasikan info lrmasi hasil baca, dan 

4) Melmahami wacana te lrtulis yang melliputi pelmahaman harfiah, 

pelngo lrganisasian, pe lngintelpreltasikan, pelnyimpulan dan e lvaluasi, 

belrfikir kre latif selrta pro lduktif. 

 Kelmampuan melmbaca dalam arti me lmahami isi tulisan bagi anak 

tunarungu sangatlah pe lnting karelna: 

1) Melmbaca melrupakan sarana te lrbaik bagi anak tunarungu untuk 

melmpelro llelh aksels lelngkap telrhadap dunia bahasa, dibandingkan 

delngan sarana lainnya se lpelrti melmbaca ujaran, pe lmanfaatan sisa 

pelndelngaran dan isyarat. 

2) Melmbaca melrupakan cara telrbaik guna me lmantapkan dan 

melmpelrluas kelmampuan belrbahasa selrta melmpelrollelh pelngeltahuan 
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telrutama bagi anak tunarungu yang sudah duduk pada je lnjang 

pelndidikan lelbih tinggi atau sudah me lninggalkan bangku selko llah.39 

Melnurut Arielf S. Sadiman, me ldia gambar adalah me ldia yang 

melnyangkut indelra pelnglihatan yang disampaikan pada suatu bidang 

datar delngan simbo ll-simbo ll ko lmunikasi visual. Adapun manfaat dari 

meldia gambar yaitu: 

1) Pelnggunaan gambar dapat me lrangsang minat atau pe lrhatian siswa. 

2) Gambar-gambar yang dipilih dan diadaptasi se lcara telpat melmbantu 

siswa melmahami dan melngingat isi info lrmasi bahan-bahan velrbal 

yang melnyelrtainya. 

3) Gambar delngan garis seldelrhana selringkali dapat le lbih elfelktif selbagai 

pelnyampaian info lrmasi dibandingkan gambar de lngan tayangan 

ataupun gambar fo ltolgrafi yang selbelrnarnya. 

Dari 50 hasil pe lnellitian E ldmund Faiso ln telntang pelnggunaan gambar 

dan grafik dalam pe lngajaran, Jamws W. Bro lwn dkk melnyimpulkan hasil 

pelnellitian delngan garis belsar selbagai belrikut: 

1) Gambar harus e lrat kaitannya delngan matelri pellajaran dan ukurannya 

cukup belsar selhingga rician unsur-unsurnya mudah diamati, 

seldelrhana, dipro lduksi bagus, lelbih relalistik, dan me lnyatu delngan 

telks. 

2) Gambar belrwarna lelbih melnarik minat siswa dari pada hitam putih 

dan daya telrhadap gambar belrvariasi se lsuai delngan unsur, je lnis 

kellmain selrta kelpribadian selselo lrang. 

3) Hasil pelnellitian Mo ldell Rudisill melngelnai gambar yang le lbih disukai 

anak-anak melnunjukkan bahwa suatu pe lnyajian visual yang 

selmpurna relalismelnya adalah pelwarnaan karelna akan melnumbuhkan 

imprelseli atau kelsan relalistik. 

Melnurut Olelmar Hamalik, ke llelbihan pelnggunakan meldia belrgambar 

selbagai meldia pelmbellajaran yaitu: 

                                                             
39Purwolwibolwol, dkk., Melngelnal Pelmbellajaran Kolmunikasi Toltal Bagi Anak Tunarungu, 

(Yolgyakarta: Pandiva Buku, 2019), hlm. 189-190. 
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1) Sifatnya ko lnkrelt. Gambar lelbih melnunjukkan po lkolk masalah 

dibandungkan de lngan velrbak selcara relalistis. 

2) Gambar dapat me lngatasi batasan ruang dan waktu. Tidak se lmua 

belnda, olbye lk, atau pelristiwa dapat dibawa ke l kellas. 

3) Meldia gambar dapat me lngatasi keltelrbatasan pelngamatan kita. 

4) Dapat melmpelrjellas suatu masalah, dalam bidang apa dan untuk 

tingkat usia be lrapa saja, selhingga dapat melncelgah atau me lmbeltulkan 

kelsalahpahamannya. 

5) Murah harganya dan mudah didapat se lrta digunakan tanpa 

melmelrlukan pelralatan khusus.40 

4. Kegunaan Pembelajaran Komunikasi Total bagi Anak Tunarungu  

Anak tunarungu melngalami kelndala belsar dalam ke lpelmilikan bahasa. 

Hal ini belrdampak pada kurangnya pe lrkelmbangan bahasa, pe lrkelmbangan 

kelcelrdasan, pelrkelmbangan elmo lsio lnal atau kelpribadian, selrta kelhidupan 

solsial dan ke lhidupan lain yang me lmbutuhkan bahasa. Untuk 

belrko lmunikasi, melrelka melmaksimalkan fungsi visual de lngan 

melnggunakan bahasa isyarat. Di Indo lnelsia, bahasa isyarat dite lrapkan 

dalam dua be lntuk yaitu Bahasa Isyarat Indo lnelsia (Bisindo l) dan Siste lm 

Bahasa Isyarat Indo lnelsia (SIBI). 

Bahasa Isyarat Indo lnelsia (Bisindo l) adalah siste lm kolmunikasi yang 

praktis dan e lfelktif untuk pelnyandang tunarungu Indo lnelsia yang 

dikelmbangkan o llelh kaum tunarungu, se ldangkan Siste lm Bahasa Isyarat 

Indo lnelsia (SIBI) adalah siste lm hasil relkayasa dan ciptaan dari o lrang 

no lrmal untuk be lrkolmunikasi delngan pelnyandang difabell tunarungu dan 

bukan belrasal dari pe lnyandang difabell tunarungu.41 

Hambatan dalam be lrko lmunikasi telrselbut belrakibat juga pada 

hambatan dalam pro lsels pelndidikan dan pe lmbellajaran anak tunarungu. 

Melskipun delmikian, anak tunarungu me lmiliki po ltelnsi untuk bellajar 

belrko lmunikasi delngan baik. Cara be lrkolmunikasi delngan anak tunarungu 

                                                             
40Purwolwibolwol, dkk., Melngelnal..., hlm. 191-193. 
41Purwolwibolwol, dkk., Melngelnal..., hlm. 197. 
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adalah melnggunakan bahasa isyarat untuk abjad jari yang te llah 

dipatelnkan selcara intelrnasio lnal, seldangkan untuk isyarat bahasa 

belrbelda-belda diseltiap nelgara. Saat ini dibe lbelrapa selko llah seldang 

dikelmbangkan ko lmunikasi to ltal, yaitu cara be lrko lmunikasi delngan 

mellibatkan bahasa velrbal (langsung), bahasa isyarat, bahasa tubuh. 

Individu tunarungu ce lndelrung kelsulitan dalam me lmahami ko lnselp dari 

suatu abstrak. 

Ko lmunikasi to ltal belrtujuan untuk me lncapai sasaran ko lmunikasi 

dalam arti yang paling hakiki, yaitu telrjadinya pro lsels saling melngelrti 

antara pelnelrima dan pelngirim pelsan selhingga telrbelbas dari 

kelsalahpahaman dan ke ltelgangan. Olrang yang dapat me lndelngar harus 

melnelrima selpelnuhnya bahwa kaum tunarungu me lmiliki cara 

belrko lmunikasi selndiri. 

Sistelm ko lmunikasi to ltal melrupakan ko lnselp yang belrtujuan melncapai 

kolmunikasi yang e lfelktif antar se lsama tunarungu maupun tunarungu 

delngan masyarakat luas de lngan melnggunakan meldia belrbicara, melmbaca 

bibir (lips relading), melndelngar (auditolry training) dan belrisyarat dan 

eljaan huruf de lngan jari-jari (sign languagel and fingelr spellling) selcara 

telrpadu. 

Delngan adanya hambatan yang dialami o llelh anak tunarungu, 

belrbagai pelndelkatan ko lmunikasi dite lrapkan untuk melndidik dan 

melngajarkan anak tunarungu.42 Pelndelkatan telrselbut yaitu: pelndelkatan 

olral, manual, dan ko lmbinasi. Pelndelkatan-pelndelkatan telrselbut telntu saja 

melmiliki kellelbihan masing-masing. Namun, pada pelnelrapannya, 

pelndelkatan-pelndelkatan telrselbut juga melmiliki pelrmasalahannya 

masing-masing. Untuk me lmelnuhi kelbutuhan ko lmunikasi anak tunarungu 

selbelnarnya tidak bisa te lrbatas pada pelnggunaan satu pe lndelkatan saja. 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan o llelh Shauma Aryadi, te lrdapat 

anak tunarungu yang me lngalami hambatan ko lmunikasi dalam 

pelmbellajaran. Se lhingga ko lmunikasi to ltal digunakan se lbagai fasilitas bagi 

                                                             
42Purwolwibolwol, dkk., Melngelnal..., hlm. 198. 



 

 

 

30 

anak tunarungu untuk be lrkolmunikasi dalam pe lmbellajaran, namun 

kolmunikasi to ltal yang dilaksanakan telrasa kurang maksimal kare lna baru 

melnggunakan bahasa o lral, dan isyarat yang diko lmbinasikan.  

Ko lmunikasi to ltal yang selharusnya digunakan dalam pe lmbe llajaran 

adalah ko llabo lrasi bahasa isyarat dan o lral delngan pelnyelmpurnaan. 

Pelnyelmpurnaan telrselbut melncakup bicara, baca ujaran, isyarat, abjad jari, 

melmbaca, melnulis. Upaya te lrselbut didasarkan pada asumsi bahwa jika 

cara telrselbut digunakan maka pe lmahaman anak tunarungu akan me lnjadi 

lelbih baik.  

Moldell pelmbellajaran ko lmunikasi to ltal bagi anak tunarungu yang 

ditelliti Purwanto l dkk43 melncakup elnam ellelmeln pelnting, yaitu: ujaran 

(spelelch), pelnggunaan alat bantu delngar (helaring aids), melmbaca dan 

melnulis, panto lmimic, melmbaca delngan belrsuara, dan me lnggunakan 

bahasa isyarat jari. Se llain itu, ada pula pe lnambahan ellelmeln pelnting 

selpelrti gambar, telks tulisan, dan te lks bacaan. Pe lnggunakan gambar dan 

bahasa tulisan dapat dipe lrluas delngan melngajarkan kata be lnda, kata kelrja, 

kata keltelrangan, dan kata lain me lnggunakan bantuan gambar untuk 

melmudahkan.  

Moldell ko lmunikasi to ltal selbelnarnya melmiliki jangkauan 

pelmbellajaran yang le lbih luas dibandingkan hanya me lnggunakan alat 

bantu delngar bagi anak tunarungu, se lrta bagi anak yang me lmbutuhkan 

latihan belrulang-ulang agar me lniru. Anak tunarungu mungkin tidak dapat 

langsung melngucapkan kata yang diajarkan sama pe lrsis, namun de lngan 

latihan telrus-melnelrus anak tunarungu bisa me llakukan pro lsels imitasi 

melskipun waktunya le lbih lama dibandingkan anak no lrmal.  

Anak tunarungu belrhak melndapatkan pelndidikan delngan suatu 

pelndelkatan yang me lmiliki kelmungkinan belrhasil, ke lbelrhasilan belsar 

dalam melnelrima suatu pelndidikan dan pe lmbellajaran di se lko llah selbagai 

upaya untuk me lngelmbangkan dirinya. O llelh karelna itu, ko lmunikasi to ltal 
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melnjadi so llusi untuk me lmfasilitasi anak tunarungu, karelna kolmunikasi 

toltal melncakup selluruh aspelk kolmunikasi.44 

5. Implementasi Metode Komunikasi Total 

Prolseldur dalam praktelknya kolmunikasi toltal melnelrapkan untuk 

melnggunakan siste lm isyarat yang me lmiliki aturan yang sama de lngan 

Tata Bahasa Indo lnelsia, baik selcara lisan dan tulisan se lhingga diharapkan 

siswa dapat me lnguasai Bahasa Indo lnelsia delngan baik dan be lnar. 

Pelnguasaan cara kolmunikasi to ltal yang baik akan me lmbelri pelngaruh 

baik dalam ke ltelrampilan wicara, me lnyimak, dan baca ujaran. 

Pelnggunaan ko lmunikasi to ltal dalam prakte lknya tidak melmbutuhkan 

cara-cara khusus, bagi kaum tunarungu yang masih me lmiliki sisa 

pelndelngaran yang cukup dan me lmiliki kelmampuan artikulasi yang cukup 

dapat lelbih do lminan melnggunakan bahasa o lral, seldangkan bagi kaum 

tunarungu yang me lngalami kelhilangan pelndelngaran belrat dan sangat 

belrat selkali dapat melnggunakan cara isyarat, tulisan dan cara kolmunikasi 

lainnya. Ini difahami bahwa dalam me lnggunakan ko lmunikasi to ltal tidak 

ada pro lseldur khusus.45 

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelmbellajaran melrupakan pro lsels, cara, pelrbuatan melnjadikan o lrang 

atau makhluk hidup be llajar.46 Pelmbellajaran adalah melmbellajarkan siswa 

melnggunakan asas pe lndidikan maupun telolri bellajar, bellajar melrupakan 

pelnelntu utama kelbelrhasilan pe lndidikan. Pe lmbellajaran melrupakan pro lse ls 

kolmunikasi dua arah, me lngajar dilakukan o llelh pihak guru se lbagai 

pelndidik, seldangkan bellajar dilakukan o llelh pelselrta didik atau murid.  

Seldangkan melnurut Co lrely selbagaimana yang dikutip o llelh Syaiful, 

selgala pelmbellajaran adalah suatu pro lsels dimana lingkungan se lselo lrang 

                                                             
44Purwolwibolwol, dkk., Melngelnal..., hlm. 199-200. 
45Elndang Rusyani, Bahan Ajar Sistelm Kolmunikasi Anak Tunarungu (SISKOlM), (Bandung: 

Delpartelmeln Pelndidikan Khusus Fakultas Ilmu Pelndidikan Univelrsitas Pelndidikan Indolnelsia, 

2019), hlm. 55-56. 
46Delpartelmeln Pelndidikan Nasiolnal, Kamus Belsar Bahasa Indo lnelsia Pusat Bahasa, (Jakarta: 

Grameldia Pustaka Utama, 2013), hlm. 23. 
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selcara diselngaja dike llo lla untuk melmungkinkan ia turut se lrta dalam 

tingkah laku te lrtelntu dalam ko lndisi-ko lndisi khusus atau me lnghasilkan 

relspolns telrhadap situasi te lrtelntu, pelmbellajaran melrupakan sub khusus 

dari pelndidikan.47 Pelmbellajaran melrupakan aktualisasi kurikulum yang 

melnuntut guru dalam me lnciptakan dan me lnumbuhkan kelgiatan pelselrta 

didik selsuai delngan relncana yang tellah dipro lgramkan.48 

Dari delfinisi di atas dapat ditarik kelsimpulan bahwa, pelmbellajaran 

adalah pro lsels yang dise lngaja dirancang untuk me lnciptakan telrjadinya 

aktivitas bellajar dalam diri individu. De lngan kata lain, pe lmbellajaran 

melrupakan selsuatu hal yang be lrsifat elkstelrnal dan selngaja dirancang 

untuk melndukung telrjadinya pro lsels bellajar intelrnal dalam diri individu. 

Pelndidikan Agama Islam (PAI) yaitu usaha yang be lrupa pelngajaran, 

bimbingan dan asuhan te lrhadap anak agar ke llak sellelsai pelndidikannya 

dapat melmahami, melnghayati, dan me lngamalkan agama Islam, se lrta 

melnjadikannya selbagai jalan kelhidupan, baik pribadi maupun ke lhidupan 

masyarakat.49  

Pelndidikan Agama Islam melrupakan upaya untuk melnanamkan 

nilai-nilai kelislaman kelpada pelselrta didik mellalui bimbingan dan 

pellatihan yang tellah direlncanakan agar pe lselrta didik dapat 

melnggunakannya baik se lbagai po lla pikirnya maupun landasan hidupnya 

delngan melnjadikan ibadah selbagai o lrielntasi tujuannya. Pelndidikan 

Agama Islam (PAI) adalah salah satu mata pe llajaran yang dibe lrikan 

kelpada pelselrta didik mulai dari tingkat dasar sampai pe lrguruan tinggi 

yang syarat de lngan muatan nilai.50 

Dari delfinisi di atas dapat ditarik kelsimpulan bahwa, pelmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam adalah suatu upaya yang dilakukan o llelh guru 

                                                             
47Syaiful Sagala, Kolnse lp dan Makna Pelmbellajaran, (Bandung : Alfabelta, 2003), hlm. 61. 
48 Dr.El.Mulyasa, M.Pd, Kurikulum Tingkat Satuan Pelndidikan, (Bandung: Relmaja 

Rolsdakarya, 2006), hlm. 90. 
49H. TB. Aat Syafaat, dkk., Pelranan Pelndidikan Agama Islam dalam Melncelgah Kelnakalan 

Relmaja (Juvelnilel Dellinquncy), (Jakarta: Rajawali Prels, 2008), hlm. 16. 
50Abdul Majid, S.Ag., M.Ag, Bellajar dan Pelmbe llajaran Pelndidikan Agama Islam, (Bandung: 

Relmaja Rolsdakarya, 2012), hlm. 2. 
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Pelndidikan Agama Islam untuk melmbellajarkan pelselrta didik agar dapat 

melncapai tujuan yang diinginkan, yaitu me lnjadi manusia paripurna atau 

insan kamil yang telrelflelksi dalam kelhidupan selhari- hari.  

Seldangkan makna pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam me lnurut 

Muhaimin adalah suatu upaya me lmbuat pelselrta didik dapat be llajar, butuh 

bellajar, telrdo lrolng bellajar, mau bellajar dan te lrtarik untuk telrus-melnelrus 

melmpellajari agama Islam, baik untuk me lngeltahui bagaimana cara 

belragama yang belnar maupun melmpellajari Islam se lbagai pelngeltahuan.51 

Pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam dapat me lngaktualisasikan apa 

yang telrdapat dalam kurikulum agama Islam se lbagai kelbutuhan pelselrta 

didik selcara melnyelluruh yang melngakibatkan be lbelrapa pelrubahan 

tingkah laku pe lselrta didik baik dalam ranah ko lgnitif, afelktif maupun 

psiko lmo ltolr.  

Dari belrbagai macam de lfinisi diatas telrkait pelmbellajaran PAI dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam adalah 

prolsels pelmbellajaran yang be lrlangsung antara guru delngan siswa selcara 

intelraktif. Pelmbellajaran PAI dapat diartikan suatu pro lsels yang belrtujuan 

untuk melmbantu pelselrta didik dalam be llajar agama Islam. Pe lmbellajaran 

ini akan lelbih melmbantu dalam melmaksimalkan kelcelrdasan pelselrta didik 

yang dimiliki, me lnikmati kelhidupan, selrta kelmampuan untuk 

belrintelraksi selcara fisik dan so lsial telrhadap lingkungan.52 Sellain itu 

adanya pelmbellajaran PAI juga dapat me lrubah tingkah laku siswa melnuju 

arah yang lelbih baik selsuai tuntunan Al-Qur’an dan sunnah, untuk dapat 

belrmuamalah de lngan masyarakat maupun de lngan Khalik (habl min Allah 

wa habl min al-Nas). 

Selbagai salah satu mata pellajaran yang me lngandung muatan ajaran 

Islam dan tatanan nilai kelhidupan Islami, pe lmbellajaran PAI pe lrlu 

diupayakan me llalui pelrelncanaan yang baik agar dapat me lmpelngaruhi 

                                                             
51Muhaimin, Paradigma Pelndidikan Islam Upaya Melngelfelktifkan Pelndidikan Agama Islam 

di Selkollah, (Bandung: Rolsdakarya, 2002), Celt. II, hlm. 183. 
52Mukhtar, Delsain Pelmbellajaran PAI, (Jakarta: Misaka Galiza, 2003), Celt. III, hlm. 14 
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pilihan, putusan dan pe lngelmbangan kelhidupan pelselrta didik. Ada 

belbelrapa hal yang pe lrlu dipelrhatikan dalam pe lmbellajaran PAI yaitu:53  

1) Pelndidikan Agama Islam se lbagai usaha sadar, yakni suatu ke lgiatan 

bimbingan, pelngajaran dan atau latihan yang dilakukan se lcara 

belrelncana dan sadar atas tujuan yang he lndak dicapai.  

2) Pelselrta didik disiapkan untuk me lncapai tujuan, dalam arti dibimbing, 

diajari atau dilatih dalam me lningkatkan kelyakinan, pelmahaman, 

pelnghayatan dan pe lngamalan telrhadap ajaran agama Islam.  

3) Pelndidik mellakukan kelgiatan bimbingan dan latihan se lcara sadar 

telrhadap pelselrta didik untuk me lncapai tujuan pe lndidikan agama 

Islam.  

4) Kelgiatan (pelmbellajaran) PAI diarahkan untuk me lningkatkan 

kelyakinan, pelmahaman, pelnghayatan dan pe lngamalan ajaran Islam 

pelselrta didik. 

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Tujuan adalah rumusan yang luas me lngelnai hasil-hasil pelndidikan 

yang diinginkan. Didalamnya te lrkandung tujuan yang me lnjadi targelt 

pelmbellajaran dan me lnyeldiakan pilar untuk me lnyeldiakan pelngalaman- 

pelngalaman bellajar.54 Suatu tujuan pe lmbellajaran selharusnya melme lnuhi 

kritelria selbagai belrikut:55  

1) Tujuan melnyeldiakan situasi, ko lndisi untuk be llajar 

2) Tujuan melndelfinisikan tingkah laku pe lselrta didik yang dapat diukur 

dan diamati 

3) Tujuan melnyatakan tingkat minimal pe lrilaku yang dike lhelndaki. 

Jadi pelbellajaran PAI be lrtujuan untuk melningkatkan pelmahaman, 

kelimanan, pelnghayatan, dan pe lngamalan pelselrta didik te lntang agama 

Islam, selhingga melnjadi manusia muslim yang be lriman dan belrtakwa 

kelpada Allah SWT, se lrta belrakhlak mulia dalam ke lhidupan pribadi, 

                                                             
53Muhaimin, Paradigma Pelndidikan Islam Upaya Melngelfelktifkan Pelndidikan Agama Islam 

di Selkollah, (Bandung: Rolsdakarya, 2002), Celt. II, hlm. 76. 
54Olelmar Hamalik, Kurikulum dan Pelmbellajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Celt. IV, hlm. 

77. 
55Olelmar Hamalik, Kurikulum..., hlm. 78. 
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kelluarga, dan masyarakat. Melskipun tujuan pe lmbellajaran PAI be llum 

telrlaksana delngan idelal, namun se ltidaknya upaya ke l arah sana sudah 

dilakukan. O llelh karelna itu, melsti ada upaya alte lrnatif yang dilakukan 

guru PAI dalam me lwujudkan pelmbellajaran PAI yang o lrielntasinya bukan 

hanya di kellas saja.56  

Rumusan tujuan PAI me lngandung pelngelrtian bahwa pro lsels PAI 

yang dilalui dan dialami o llelh pelselrta didik di se lko llah dimulai dari 

tahapan ko lgnisi, yakni pe lngeltahuan dan pelmahaman telrhadap nilai-nilai 

ajaran Islam, untuk se llanjutnya melnuju kel tahapan sikap, yakni 

telrjadinya pro lsels intelrnalisasi ajaran nilai-nilai ajaran Islam ke l dalam diri 

pelselrta didik, me llalui tahapan afe lksi ini diharapkan dapat tumbuh 

mo ltivasi dalam diri pe lselrta didik dan belrgelrak untuk me lngamalkan 

ajaran Islam (tahapan psiko lmo ltolrik). Macam-macam tujuan pe lndidikan 

itu selndiri adalah :57 

1) Tujuan Pe lndidikan Nasio lnal adalah tujuan pe lndidikan yang akan 

dicapai o llelh pelmelrintah pusat yang me lrupakan tujuan te lrtinggi 

pelndidikan di Indo lnelsia. Tujuan ini te lrcantum dalam Undang 

Undang RI no lmo lr 20 telntang Sistelm Pelndidikan Nasio lnal pasal 3. 

2) Tujuan Institusio lnal atau Standar Ko lmpeltelnsi Lulusan yaitu tujuan 

yang ingin dicapai se lko llah selcara kelselluruhan. Sellaku lelmbaga 

pelndidikan, se ltiap selko llah melmpunyai seljumlah tujuan le lmbaga 

pelndidikan atau tujuan institusio lnal. Tujuan-tujuan telrselbut biasanya 

digambarkan dalam be lntuk kolmpeltelnsi pelngeltahuan, keltelrampilan 

dan sikap yang diharapkan dapat dimiliki siswa disuatu se lkollah, dan 

melrelka harus melnyellelsaikan selluruh pro lgram pelndidikan dari 

selko llah telrselbut. 

3) Tujuan kurikule lr atau Standar Ko lmpeltelnsi Mata Pe llajaran yaitu 

tujuan yang ingin dicapai o llelh seltiap bidang studi. Tujuan telrselbut 

                                                             
56 Tatang Hidayat dan Makhmud Syafe l’i, Pelran Guru Dalam Melwujudkan Tujuan 

Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam Di Selkollah, Jurnal Ilmu Islam: Rayah Al-Islam, Vollumel 

02, Nolmolr 01, (Pascasarjana Univelrsitas Pelndidikan Indolnelsia, April 2018), hlm. 107. 
57Muhammad Zaini, MA., Pelngelmbangan kurikulum, Kolnselp Implelme lntasi, Elvaluasi dan 

Inolvasi, (Yolgyakarta:Telras.2009), Celt.I, hlm. 83 



 

 

 

36 

digambarkan dalam be lntuk kolmpeltelnsi-ko lmpeltelnsi pelngeltahuan, 

keltelrampilan dan sikap yang diharapkan dapat dimiliki siswa se ltellah 

melngikuti dan melmpellajari bidang studi te lrselbut.  

4) Tujuan Instruksio lnal atau Ko lmptelnsi Dasar adalah tujuan atau 

kolmpeltelnsi yang akan dicapai o llelh seltiap telma atau po lkolk bahasan 

telrtelntudlam suatu mata pe llajaran, yang biasanya diselbut delngan 

Satuan Pellajaran (SP) atau re lncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP). 

Tujuan ini adalah tujuan yang paling rinci dan harus me lmelnuhui 

sasaran yaitu pe lselrta didik yang be lrlaku untuk be lbelrapa kali tatap 

muka.  

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup Pelndidikan Agama Islam me lliputi kelselrasian, 

kelsellarasan dan ke lselimbangan antara hubungan manusia de lngan Allah, 

manusia delngan manusia, se lrta manusia de lngan lingkungan. Adapun 

ruang lingkup bahan pe llajaran PAI di se lkollah belrfo lkus pada aspelk 

Al-Qur’an, aqidah, syari’ah, akhlak dan tarikh.58 

C. Anak Tunarungu 

1. Definisi Anak Tunarungu  

Anak tunarungu me lrupakan salah satu anak yang me lngalami 

hambatan fisik yaitu hambatan pada pe lndelngaran. Istilah anak tunarungu 

yaitu anak yang melngalami gangguan pada o lrgan pelndelngarannya 

selhingga melngakibatkan keltidakmampuan melndelngar. 59  Kata tuna 

rungu melnunjukkan kelsulitan pelndelngaran dari yang ringan sampai yang 

belrat, yang digo llo lngkan keldalam bagian tuli dan kurang de lngar. Olrang 

tuli bisa bisu teltapi olrang bisu bellum telntu tuli, seldangkan olrang tuli 

diselbut tuna rungu. Tuna rungu telrdiri dua kata, yaitu tuna dan rungu. 

                                                             
58Delpdiknas, Standar Kolmpe ltelnsi Mata Pellajaran PAI SMA dan MA, (Jakarta: Delpdiknas, 

2003), hlm. 5. 
59Tati Helrnawati, Pelngelmbangan Kelmampuan Belrbahasa dan Belrbicara Anak Tunarungu, 

Jurnal Jassi_anakku, Voll. 7 Nol.1, (Bandung: Univelrsitas Pelndidikan Indolnelsia, 2007), hlm. 101. 
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Tuna artinya luka, rusak, kurang dan tiada me lmiliki. Se ldangkan rungu 

belrarti tidak dapat me lndelngar atau tuli.60  

Tunarungu adalah istilah umum yang digunakan untuk melnyelbut 

kolndisi selselo lrang yang melngalami gangguan dalam inde lra pelndelngaran. 

Pada anak tunarungu, ke ltika dia lahir tidak bisa me lnangis. Melskipun 

melnggunakan cara adat se lkalipun, misalkan adat Jawa, yaitu de lngan cara 

digelblelk atau sibayi dibuat kagelt agar bisa melnangis.61  

Tunarungu melrupakan suatu ko lndisi dimana anak atau o lrang delwasa 

tidak dapat me lngfungsikan fungsi pe lndelngarannya untuk me lmpelrselpsi 

bunyi dan me lnggunakannya dalam be lrko lmunikasi, hal ini diakibatkan 

karelna adanya gangguan dalam fungsi pe lndelngaran. Belrdasarkan tingkat 

atau delrajat keltulian, tunarungu te lrbagi melnjadi: 

1) Mildly delaf (tuli ringan) 20-40 dB 

2) Moldelratly helaring lo lss (tuli seldang) 40-60 dB 

3) Selvelrel delaf (tuli belrat) 60-90 dB 

4) Prolfolundly delaf (tuli belrat selkali) 90 dB kelatas 

Untuk melnelntukan delrajat keltulian harus me lnggunakan aselsme ln 

fo lrmal belrdasarkan hasil te ls audio llo lgi yang dilakukan o lle lh 

audimeltriciant atau do lktelr THT, selhingga akan melnghasilkan audio lgram 

belrupa gambaran de lrajat keltu;ian anak te lrselbut yang dinyatakan de lngan 

delcibell (dB), de lngan pelngello lmpo lkan selbagaimana diatas.62  

Melnurut Do lnald F. Mo lolrels yang dikutip o llelh Harizki Agung 

Nugrolho l olrang tuli adalah se lo lrang yang kelhilangan kelmampuan 

melndelngar pada tingkat 70 dB atau le lbih selhingga ia tidak dapat 

melngelrti pelmbicaraaan o lrang lain mellalui pelndelngarannya selndiri, tanpa 

atau melnggunakan alat bantu me lndelngar. O lrang kurang de lngar adalah 

                                                             
60Vivik Andriani, Stratelgi Pelmbinaan Anak Tunarungu Dalam Pe lngelmbangan Intelraksi 

Solsial (Studi Kasus di SLB Nelgelri Kelcamatan Sinjai Utara Kabupateln Sinjai), Skripsi (Makassar: 

UIN Alauddin Makassar, 2016), hlm. 13.  
61Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Me ltoldel Pelmbellajaran &Telrapi Untuk Anak 

Belrkelbutuhan Khusus, (Jolgjakarta: Ar-Ruzz Meldia, 2012), hlm. 34.  
62Ellly Sari Mellinda & Iis Sri Helryati, Bina Kolmunikasi, Pelrse lpsi Bunyi & Irama, (Jakarta: 

PT. Luxima Meltrol Meldia, 2019), hlm. 14-16. 
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selselo lrang yang kelhilangan kelmampuan melndelngar pada tingkat 35 dB 

sampai 69 dB se lhingga ia melngalami kelsulitan.63 

Jadi anak tunarungu adalah o lrang yang kelhilangan kelmampuan 

melndelngar selhingga melnghambat pro lsels info lrmasi bahasa me llalui 

pelndelngarannya, baik melmakai ataupun tidak me lmakai alat bantu delngar 

dimana batas pe lndelngaran yang dimilikinya cukup me lmungkinkan 

kelbelrhasilan pro lsels info lrmasi bahasa me llalui pelndelngaran.64 

Dari pelnjellasan melngelnai anak tunarungu pe lnelliti melnyimpulkan 

bahwa anak tunarungu adalah o lrang yang kelhilangan pelndelngarannya 

baik selcara kelselluruhan ataupun masih me lmiliki sisa pe lndelngaran. 

Melskipun anak tunarungu sudah dibe lrikan alat bantu de lngar, teltap saja 

anak tunarungu masih me lmelrlukan pellayanan pelndidikan khusus  

belrbelda delngan o lrang pada umumnya. O lrang yang gangguan 

pelndelngarannya ringan bisa me lnggunakan alat bantu pelndelngangaran, 

dan biasanya ia masih bisa me lnelmpuh pelndidikan di se lko llah-selko llah 

biasa, yang harus didampingi o llelh meldis dan psiko llo lgis.  

2. Klasifikasi Tunarungu 

Ada dua klasifikasi tunarungu, yaitu klasifikasi umum dan klasifikasi 

khusus. Belrikut dua klasifikasi tunarungu: 

1) Klasifikasi Umum 

a. Thel delaf (tuli), yaitu pe lnyandang tunarungu be lrat dan sangat 

belrat delngan tingkat keltulian diatas 90 dB. 

b. Hard o lf helaring (kurang delngar), yaitu pe lnyandang tunarungu 

ringan atau se ldang delngan tingkat ke ltulian 20-90 dB. 

2) Klasifikasi Khusus 

a. Tunarungu ringan, yaitu pe lnyandang tunarungu yang me lmiliki 

tingkat keltulian 25-45 dB. Selolrang yang melngalami tunarungu 

ringan, ia ke lsulitan untuk me lrelspo lns suara-suara yang datangnya 

                                                             
63Harizki Agung Nugrolhol, Kelmampuan Belrintelraksi Solsial Melnggunakan Isyarat Anak 

Tunarungu Di Kellas III SLB Wiyata Dharma I Te lmpell Slelman, Skripsi (Yolgyakarta: UNY, 2016), 

hlm. 9. 
64 Fifi Nolviaturrahmah, Prolblelmatika Anak Tunarungu dan Cara Me lngatasinya, Jurnal 

Quality, Voll. 6, Nol. 1, (Kudus: IAIN Kudus, 2018), hlm. 4. 
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agak jauh. Pada ko lndisi delmikian melmelrlukan pelrhatian khusus 

dalam bellajarnya di selko llah, misalnya de lngan melnelmpatkan 

telmpat duduk di bagian delpan yang delkat delngan guru. 

b. Tunarungu seldang, yaitu pe lnyandang tunarungu yang me lmiliki 

tingkat keltulian 46-70 dB. Selolrang yang melngalami tunarungu 

seldang, ia hanya akan me lngelrti pelrcakapan pada jarak 3-5 felelt 

selcara belrhadapan, teltapi tidak dapat me lngikuti diskusi dike llas. 

Untuk anak yang me lngalami tunarungu se lpelrti ini melmelrlukan 

adanya alat bantu delngar (helaring aid) dan melmelrlukan 

pelmbinaan ko lmunikasi, pelrselpsi bunyi, dan irama. 

c. Tunarungu belrat, yaitu pelnyandang tunarungu yang me lmiliki 

keltulian 71-90 dB. Selolrang yang melngalami tunarungu taraf 

belrat ini, hanya dapat me lrelspo lns bunyi-bunyi dalam jarak yang 

sangat delkat dan dipelrkelras bunyinya. Anak de lngan katelgolri ini 

melmelrlukan alat bantu delngar dalam melngikuti pelndidikannya 

di selko llah. Anak telrselbut juga sangat me lmelrlukan adanya 

pelmbinaan atau latihan ko lmunikasi dan pe lngelmbangan 

bicaranya. 

d. Tunarungu sangat be lrat, yaitu pe lnyandang tunarungu yang 

melmiliki tingkat keltulian 90 dB kel atas, selselo lrang yang 

melngalami tunarungu tingkat sangat be lrat ini sudah tidak dapat 

melrelspo ln suara sama selkali, teltapi mungkin masih bisa 

melrelspo lns mellalui geltaran suara yang ada. Untuk kelgiatan 

pelndidikan dan aktivitas yang lainnya, pelnyandang tunarungu 

ini lelbih melngandalkan ke lmampuan visual atau 

pelnglihatannya.65 

3. Karakteristik Tunarungu  

Belbelrapa karaktelristik anak tunarungu se lbagai belrikut: 

1) Tidak mampu me lndelngar, 

2) Telrlambat di dalam pe lrkelmbangan bahasanya, 
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3) Selring melnggunakan isyarat dalam be lrkolmunikasi, 

4) Kurang atau tidak tanggap apabila diajak bicara, 

5) Ucapan kata tidak je llas, 

6) Kualitas suara mo lno ltoln dan kurang baik, 

7) Selring melmiringkan kelpala untuk melncari sumbelr bunyi, 

8) Banyak pelrhatian telrhadap geltaran, 

9) Celpat telrsinggung dan telrkadang intro lvelrt, 

10) Irama bahsa dan irama ge lrak kurang baik, 

11) Sulit untuk me lmahami bahasa yang abstrak. 

Pelrkelmbangan fisik me lrelka tidak melngalami hambatan, dapat 

mellakukan aktivitas ge lrak delngan baik hanya ke lselimbangannya agak 

kurang baik. Pada aktivitas se lhari-hari yang sangat te lrlihat selkali pada 

tunarungu adalah dalam ke lgiatan bicara dan bahasa. Me lrelka sangat sulit 

untuk mellakukan bicara relselptif dan elksprelsif selmuanya pelrlu ada 

latihan, bimbingan dan binaan yang e lfelktif mellalui pro lsels pelmbellajaran. 

Tunarungu adalah anak yang ke lhilangan selluruh atau selbagian daya 

pelndelngarannya selhingga melrelka tidak dapat me lnggunakan fungsi 

delngarnya delngan maksimal. Anak tunarungu akan melngalami gangguan 

dalam bahasa dan ko lmunikasi karelna melrelka tidak dapat me lmpelrselpsi 

bunyi bahasa de lngan baik. Anak tunarungu walaupun sudah dibe lri alat 

bantu delngar teltap saja masih me lmbutuhkan layanan khusus dalam 

bellajarnya. Anak tunarungu tidak dapat belrkolmunikasi selcara velrbal 

delngan baik, diantara me lrelka ada yang melnggunakan isyarat dalam 

belrko lmunikasi.66 

4. Strategi Pembelajaran Anak Tunarungu  

Ada 6 stratelgi pelmbellajaran anak tunarungu yaitu se lbagai belrikut: 

1) Melmiliki bahasa yang cukup 

Pelmbellajaran anak tunarungu dike llas inklusi tidaklah mudah. 

Selbellum melnelmpatkan anak tunarungu di ke llas inklusi, anak 

                                                             
66Ellly Sari Mellinda & Iis Sri Helryati, Bina Kolmunikasi, Pelrse lpsi Bunyi & Irama, (Jakarta: 
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tunarungu helndaknya melmiliki bahasa yang cukup. Artinya, se lbellum 

anak tunarungu dimasukkan dalam ke llas inklusi, te lrlelbih dahulu 

harus melmiliki bahasa yang dapat me lmfasilitasi pe lmbellajaran yang 

di lakukan di ke llas inklusi dan mampu be lrkolmunikasi delngan baik. 

Hal ini sangat dipe lrlukan agar anak tunarungu mampu me lngikuti 

pelmbellajaran delngan anak re lgulelr lainnya tanpa harus me lnjadi 

pelno lntoln di dalam ke llas. Tanpa bahasa yang cukup, anak tunarungu 

hanya selkeldar melnjadi hiasan di ke llas inklusi tanpa bisa me lncelrna 

dan melmahami pelmbe llajaran yang dibe lrikan o llelh guru. 

2) Melmiliki guru pe lndamping belrlatarbellakang dari SLB 

Selkollah yang di dalamnya me lnye lrtakan anak be lrkelbutuhan 

khusus harus melmiliki guru pelndamping yang be lrlatarbellakang SLB. 

Lelbih baik lagi jika guru pelndamping telrselbut belrlatarbellakang dari 

selko llah luar biasa de lngan bidang kajian yang sama de lngan anak 

belrkelbutuhan khusus yang ada di ke llas inklusi. Guru re lgulelr 

helndaknya melmahami karaktelristik anak tunarungu se lrta seldapat 

mungkin mampu be lrelmpati agar pelmbellajaran yang dibe lrikan dapat 

dipahami de lngan mudah. Guru relgulelr harus mampu me lnggunakan 

prinsip-prinsip pelmbellajaran bagi anak tunarungu se lpelrti prinsip 

keltelrarahwajahan, ke ltelrarahsuaraan, inte lrsubyelktivitas, dan 

kelkolnkreltan. 

3) Melmiliki sarana dan prasarana yang me lndukung 

Lingkungan di se lko llah inklusi harus ko lndusif dan dapat 

melnelrima kelbelradaan anak belrkelbutuhan khusus. Sarana dan 

prasarana yang me lndukung bagi anak be lrkelbutuhan khusus juga 

harus diseldiakan. Jika hal itu telrpelnuhi, maka sellanjutnya 

pelmbellajarah di ke llas inklusi bagi anak tunarungu dapat dilakukan.  

4) Pelmbellajaran bahasa 

Pelmbellajaran tunarungu yang paling utama dan telrutama adalah 

pelmbellajaran bahasa. Pe lmbellajaran bahasa ini dipe lro llelh mellalui 

pelrcakapan. Untuk me lncapai pada pelmbellajaran yang be lrmakna bagi 
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tunarungu, dibutuhkan pe lndelkatan khusus yaitu me ltoldel matelrnal 

relflelktif (MMR). Pelmbellajaran bagi anak tunarungu be lrbelda dari 

pelmbellajaran yang ada pada umumnya. Hal ini dikare lnakan 

tunarungu tidak dapat me lnelrima info lrmasi mellalui pelndelngarannya 

dan untuk itu dipe lrlukan adanya visualisasi untuk le lbih melmudahkan 

tunarungu melnye lrap info lrmasi. Mellalui meltoldel matelrnal relflelktif ini, 

anak tunarungu melndapatkan pelmbellajaran bahasanya, mulai dari 

melngelluarkan suara, me lngucapkan kata delngan belnar selsuai delngan 

artikulasinya, se lhingga tunarungu mampu be lrkolmunikasi delngan 

melnggunakan belbelrapa kalimat yang baik dan be lnar. Selcara garis 

belsar, kelgiatan pelmbellajaran delngan melnggunakan meltoldel ini 

telrdiri atas ke lgiatan pelrcakapan, telrmasuk didalamnya me lnyimak, 

melmbaca, dan melnulis yang dike lmas selcara telrpadu dan utuh. 

Delngan ini anak tunarungu me lmahami dan dapat me lnelmukan selndiri 

kaidah-kaidah pelrcakapan. Kelgiatan pelrcakapan melnjadi ciri utama 

dalam melnggunakan meltoldel matelrnal relflelktif, karelna pelnyampaian 

matelri ajar se lmua bidang studi dilakukan me llalui pelrcakapan. 

5) Pelmbacaan dan pelnulisan pelnyandang tunarungu dike lmbangkan 

mellalui pelrcakapan 

Pada awalnya pe lrilaku belrbahasa melrelka belrada pada taraf 

pelngungkapan diri me llalui gelsti atau gelrakan-gelrakan lainnya, 

isyarat dan suara-suara yang kurang je llas maknanya yang ke lmudian 

dibahasakan o llelh guru mellalui selizing melthold dan play a doluble l 

part. Anak melnelrima masukan bahasa te lrselbut mellalui me lmbaca 

ujaran. Ungkapan-ungkapan bahasa yang be llum ditangkap se lcara 

selmpurna, dituliskan atau divisualkan dalam be lntuk tulisan yang 

kelmudian dibacanya. Bacaan visualisasi hasil pelrcakapan dipahami 

anak selcara glo lbal karelna apa yang ditulis dan dibacanya me lrupakan 

idel-idel melrelka selndiri. O llelh karelna itu, melmbaca melrupakan idel-ide l 

melrelka selndiri. 
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6) Pelngelnalan bunyi fo lnelm (vo lkalisasi dan ko lnso lnan)  

Dalam pelngelnalan bunyi fo lnelm (vo lkalisasi dan ko lnso lnan) 

dibelrikan melnyatu dalam kata dan pe lngucapannya selhingga lelbih 

belrmakna. Delngan delmikian, pada akhirnya anak akan me lngelnal 

huruf, kata, cara pelngucapan, dan cara pe lnulisannya. Delngan belgitu, 

dapat dikatakan bahwa pe lrkelmbangan kelmampuan belrbahasa anak 

belrlangsung selcara selrelmpak.67  

5. Penyebab Tunarungu  

Adanya keltidakselmpurnaan belrupa kelhilangan pelndelngaran melnjadi 

salah satu pe lrmasalahan yang me lmbuat anak-anak sulit tumbuh no lrmal 

di telngah masyarakat, hal itu juga yang me lmbuat anak tunarungu minde lr 

dalam pelrgaulannya selhari-hari. Mellihat pelrmasalahan ini le lbih dalam, 

audio llo lgis dan pakar pelndidikan anak tunarungu yaitu Drs. Anto ln 

Subarto l, Dipl. Aud., me lnjellaskan ada belbelrapa fakto lr yang melnyelbabkan 

keltulian pada anak. Dalam hal ini, ia me lnyelbutkan bahwa: 

1) Keltulian dise lbabkan karelna virus To lxo lplasma Rubellla atau campak, 

Helrpels, dan Sipilis. Te lrkadang keldua olrang tua tidak me lnyadari 

bahwa dirinya te llah melngidap virus telrselbut selhingga melnyelbabkan 

keltulian pada anaknya ke llak. 

2) Lahir selcara prelmatur, hal ini juga dapat me lnye lbabkan keltulian pada 

anak. 

3) Keltulian juga bisa dise lbabkan karelna sang ibu pada saat hamil ingin 

belrusaha melnggugurkan janinnya yang ada dalam kandungan. 

4) Anak yang baru lahir dan ke lkurangan o lksigeln juga bisa melnjadi tuli. 

5) Keltulian juga dapat dialami ke ltika anak pada masa pe lrtumbuhan. 

Misalnya, se lo lrang anak lahir se lcara no lrmal, hanya saja me lnjellang 

usia 10 tahun ia me lngalami sakit dan dibe lrikan o lbat delngan do lsis 

tinggi selhingga hal itu bisa me lnyelrang fungsi pe lndelngaran 

tellinganya. Jadi, ada gangguan pe lndelngaran karelna olbat-olbatan yang 

melmiliki elfelk samping telrtelntu yang melnyelbabkan keltulian. Di 
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antara o lbat-olbatan itu adalah pil kimia dan aspirin yang me lmpunyai 

pelngaruh belsar pada tellinga. Ollelh karelna itu harus hati-hati bila 

diko lnsumsi. 

6) Pelringatan bagi para ibu-ibu hamil, jika se ldang melngandung selbisa 

mungkin jangan sakit kare lna suatu pelnyakit yang dide lrita saat hamil 

sangat relntan untuk kandungan, telrlelbih selpelrti campak atau tipe ls. 

Selmua pelnyakit delngan panas tinggi, akan re lntan untuk kandungan. 

7) Faktolr gelneltik juga dapat melmpelngaruhi anak melnjadi tuli. 

Misalnya keldua olrang tuanya no lrmal, namun kake lk dan nelnelknya 

melmiliki riwayat pe lrnah melngalami keltulian. Hal ini dapat 

belrdampak pada cucunya. 

8) Anak telrlahir delngan cara diseldo lt, vakum, atau ce lsar. Hal ini juga 

dapat melrusak saraf pe lndelngaran. Jika anak-anak melngalami tuli 

saraf, telntu tidak dapat dise lmbuhkan, hanya bisa dibantu delngan alat 

bantu delngar. 

Selmelntara tuli ko lnduktif yang dise lbabkan karelna infelksi dapat 

diselmbuhkan, te ltapi keltuliannya bellum telntu selmbuh selcara selmpurna. 

Apalagi kalau tuli saraf, kare lna yang melngalami kelrusakan adalah saraf 

di dalam labirin yang sangat ke lcil, maka tidak dapat dio lpelrasi dan tidak 

dapat diselmbuhkan.68  

6. Dampak Tunarungu  

1) Dampak Keltunarunguan Te lrhadap Pelrkelmbangan Individu 

Keltunarunguan be lrdampak telrhadap fungsi dan pe lrkelmbangan 

selselo lrang. Dampak yang utama diantara dampak ke ltunarunguan 

yang lain adalah te lrhadap pelrkelmbangan bahasa, yang pada akhirnya 

akan melnghambat pro lsels ko lmunikasi, karelna bahasa me lrupakan 

pelrangkat yang digunakan dalam pro lsels ko lmunikasi dan 

pelrkelmbangan bahasa sangat elrat kaitanya de lngan kelmampuan 

melndelngar. Pelrkelmbangan bahasa anak tunarungu pada awalnya 

tidak belrbelda delngan pelrkelmbangan anak me lndelngar. Pada usia 
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awal, bayi akan me lnangis apabila melrasakan se lsuatu yang tidak 

melnyelnangkan, misalnya: buang air be lsar, buang air ke lcil, haus, 

dingin, gelrah dan selbagainya. 

Kurang lelbih pada usia elnam bulan anak me lncapai tahap 

melraban, se lpelrti halnya anak me lndelngar, anak tunarungu pun pada 

tahap ini mulai me lmbuat bunyi-bunyi yang belrsifat re lflelk dan bellum 

melmbelntuk vo lkal maupun ko lnso lnan. Keltika seldang selndirian bayi 

melngelluarkan bunyi-bunyian tadi se lcara belrulang-ulang dan hal ini 

selcara tidak langsung me lrupakan latihan o ltolt-oltolt bicaranya. Se lmua 

anak baik yang me lndelngar maupun yang me lngalami keltunarunguan 

mellelwati tahap melraban ini, kare lna tahap melraban ini me lrupakan 

tahap alami. Se ltellah masa melraban yaitu telpatnya masa laling, 

pelrkelmbangan bahasa anak tunarungu telrhelnti, karelna tidak 

melndelngar bunyi-bunyi yang dike lluarkan, baik o llelh selndiri, 

lingkungan, maupun bunyi-bunyi bahasa dari ibunya, hal ini 

diselbabkan o llelh tidak adanya umpan balik pada audito lris anak 

tunarungu. 

Telrhelntinya pelrkelmbangan bahasa anak tunarungu pada masa 

laling, telntunya akan melnimbulkan pelrmasalahan pada pro lsels 

kolmunikasi anak tunarungu itu se lndiri, kare lna kelmampuan 

belrbahasa melrupakan prasyarat untuk belrko lmunikasi. Adapun 

pelrmasalahan yang timbul akibat dari te lrhelntinya pelrkelmbangan 

bahasa pada anak tunarungu adalah: 

1) Keltelrbatasan dalam pe lrbelndaharaan kata, se lhingga hal ini sangat 

belrpelngaruh dalam me lngelkprelsikan dirinya. 

2) Keltelrbatasan dalam pe lngucapan kata dan pelmbuatan kalimat 

baik velrbal maupun no ln-velrbal 

3) Sulit melngartikan atau me lmahami kata-kata yang abstrak 

4) Sulit melngartikan atau me lmahami ungkapan yang me lngandung 

arti kiasan 
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5) Kurangnya kelsadaran akan bunyi yang ditelrima dan dike lluarkan, 

selhingga into lnasi bicara kurang te lrkolntroll. 

6) Sukar melngelrti pelmbicaraan o lrang lain 

Prolsels kolmunikasi melnuntut pellakunya untuk me lmiliki 

kelmampuan belrbahasa, karelna delngan melmiliki kelmampuan 

belrbahasa akan mampu melnyampaikan pelsan kelpada olrang lain 

selkaligus melnelrima pelsan dari o lrang lain. Belrdasarkan hal te lrselbut, 

maka pelrmasalahan-pelrmasalahan bahasa anak tunarungu diatas 

harus selgelra diatasi, kare lna jika teltap dibiarkan maka anak 

tunarungu tidak akan dapat belrkolmunikasi delngan masyarakat pada 

umumnya. 

Pelmelro llelhan dan pelrkelmbangan bahasa pada anak yang 

melndelngar selo llah-ollah telrjadi belgitu mudah, alamiah dan me lkanis 

selhingga pro lsels kolmunikasinya pun tidak me lngalami hambatan. 

Pada dasarnya pelnguasaan bahasa anak tunarungu dapat be lrkelmbang 

lelbih o lptimal jika se ljak dini dibe lri pelndidikan se lcara khusus, 

dibelrikan pelrhatian, pellayanan pelndidikan yang o lptimal dan 

kelselmpatan selbaik-baiknya dalam me lngelmbangkan bahasa. De lngan 

kata lain pelran aktif dari se lmua pihak, mulai dari o lrang tua, guru dan 

olrang diselkitanya akan melnelntukan dalam upaya me lngo lptimalkan 

pelrkelmbangan bahasa pada anak tunarungu telrselbut. 

Pelmelro llelhan bahasa pada anak tunarungu sangat e lrat kaitannya 

delngan fungsi pe lndelngaran dan pelngalaman visualnya o llelh selbab itu, 

dalam upaya me lngelmbangankan bahasa anak tunarungu, tahapannya 

harus belrawal dari melmpelrbanyak pelngalaman visual anak 

tunarungu telrselbut, karelna dari banyaknya pe lngalaman visual akan 

melmbelntuk bahasa batin anak tunarungu yaitu me lnghubungkan 

lambang-lambang visual de lngan pelngalaman yang sudah 

ditelrimanya. Se ltellah bahasa batin telrbelntuk tahapan se llanjutnya 

melmbelntuk bahasa re lselptif visualnya, yaitu me llalui ujaran dan 

isyarat, dari ujaran yang baik anak tunarungu akan be llajar bagaimana 



 

 

 

47 

melngucapkan huruf, kata maupun kalimat de lngan belgitu 

telrbelntuklah bahasa re lselptif kinelsteltik yaitu bicara pada anak 

tunarungu.  

Seldangkan adanya isyarat dalam pe lngelmbangan bahasa anak 

tunarungu, akan me lmbelntuk bahasa relselptif melmbaca, karelna dari 

isyarat telrselbut anak tunarungu akan me lmahami lambang angka, 

huruf dan lambang-lambang bahasa lainya. Jika bahasa re lselptif 

melmbaca sudah dikuasai anak tunarungu, tahapan se llanjutya adalah 

melmbelntuk bahasa e lksprelsif  visual yaitu me lnulis, dimana 

lambang-lambang bahasa yang dikuasai dalam bahasa 

relselptif dituangkan dalam be lntuk tulisan. Te lrcapainya 

pelrkelmbangan bahasa mulai dari pelngalaman sampai pada bahasa 

elksprelsif melnulis, diharapkan pe lrilaku bahasa yang be lrsifat velrbal 

pada anak tunarungu juga se lmakin melningkat. 

Kelmampuan belrbahasa melrupakan prasyarat untuk me llakukan 

kolmunikasi, kare lna bahasa melrupakan pelrangkat yang digunakan 

dalam belrko lmunikasi, “Pro lsels ko lmunikasi selcara umum be lrlangsung 

mellalui tiga me ldia yaitu : visual (no ln-velrbal), o lral (lisan) dan writte ln 

(tulis)”. Dari keltiga meldia yang digunakan dalam pro lsels kolmunikasi 

telrselbut, kolmunikasi selcara lisan dan tulisan lah yang paling e lrat 

hubungannya, kare lna sifat pelnggunaannya yang saling be lrkaitan 

dalam bahasa. Akan teltapi jika kita me llihat kolndisi anak tunarungu, 

telntunya sangat sulit bagi me lrelka mellakukan ko lmunikasi selcara 

lisan, karelna akibat keltidak belrfungsian pelndelngarannya melmbuat 

olrgan bicaranya kaku, kaku disini yaitu me lrelka akan melngalami 

kelsulitan untuk me lngungkapkan selsuatu tanpa latihan bicara telrlelbih 

dahulu. Salah satu me ldia ko lmunikasi yang dapat digunakan anak 

tunarungu untuk be lrko lmunikasi delngan o lrang melndelngar adalah 

tulisan. 

Kelmampuan melnulis anak tunarungu de lngan anak me lndelngar 

telntunya melmiliki pelrbeldaan, karelna prolsels pelmelrollelhan bahasanya 



 

 

 

48 

pun belrbelda. Anak melndelngar melmpelro llelh bahasa dari pe lndelngaran 

dan pelnglihatannya, se ldangakan anak tunarungu me lmpelro llelh bahasa 

hanya dari pelnglihatan dan sisa pe lndelngarannya saja (itupun jika 

masih ada sisa pe lndelngaran). Hal ini te lntunya melmbuat bahasa yang 

dipelro llelh anak tunarungu tidak se lselmpurna anak melndelngar, 

akibatnya keltika anak tunarungu me lnuangkan bahasanya ke ldalam 

belntuk tulisan akan sulit dipahami dan juga tulisanya le lbih seldelrhana. 

Seldelrhana dan tidak dipahaminya tulisan anak tunarungu, karelna 

anak tunarungu miskin akan bahasa khususnya bahasa ve lrbal dan 

juga pada umumnya anak tunarungu tidak me lnguasai struktur dan 

polla kalimat se lhingga kata-kata dalam kalimat yang ditulisnya tidak 

runtut atau siste lmatis yang me lmbuat pelmbaca atau lawan 

kolmunikasinya tidak me lmahami maksud dari kalimat yang 

dibuatnya telrselbut.69 

2) Dampak anak tunarungu akan me lnanggung ko lnselkuelnsi yang sangat 

kolmplelks telrutama belrkaitan delngan masalah ke ljiwaannya.  

Pada diri pe lndelrita selringkali dihinggapi rasa ke lguncangan 

selbagai akibat tidak mampu me lngo lntroll lingkungannya. Ko lndisi ini 

selmakin tidak melnguntungkan bagi pe lndelrita tunarungu yang harus 

belrjuang dalam me lniti tugas pelrkelmbangannya. Dise lbabkan o llelh 

relnteltan yang muncul akibat gangguan pe lndelngaran ini pelndelrita 

akan melngalami belrbagai hambatan dalam me lniti pelrkelmbangannya, 

telrutama dalam aspe lk bahasa kelcelrdasan dan pe lnyelsuaian so lsial. 

Ollelh karelna itu untuk melngelmbangkan po ltelnsi anak tunarungu 

selcara o lptimal praktis me lmelrlukan layanan atau bantuan se lcara 

khusus. Pro lsels intelrnalisasi suara pada se lselo lrang yang me lngalami 

keltunarunguan melngalami masalah se lbab olrgan pelndelngaran di 

bagian luar, bagian te lngah, dan bagian dalam yang me lnghubungkan 

kel saraf pelndelngaran selbagai o lrgan telrakhir dari rangkaian pro lsels 

                                                             
69 Belrbagi Ilmu “Hidup Harus Belrmanfaat”, 

https://blolgsayasitel.wolrdprelss.colm/artikell/pelndidikan/dampak-keltunarunguan-telrhadap-pelrkelmba

ngan-individu/. Diaksels: 15 Marelt 2023, Pukul 08.35 WIB. 

https://www.gooddoctor.co.id/hidup-sehat/info-sehat/bagian-bagian-telinga-dan-fungsinya/
https://www.gooddoctor.co.id/hidup-sehat/info-sehat/bagian-bagian-telinga-dan-fungsinya/
https://blogsayasite.wordpress.com/artikel/pendidikan/dampak-ketunarunguan-terhadap-perkembangan-individu/
https://blogsayasite.wordpress.com/artikel/pendidikan/dampak-ketunarunguan-terhadap-perkembangan-individu/
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pelndelngaran melngalami gangguan. Te lrganggunya o lrgan ini 

belrpelngaruh telrhadap kelpelkaan pelnelrimaan suara. Variasi ke lpelkaan 

melnelrima suara belrupa kelpelkaan suara nada re lndah dan tinggi. Ada 

dua bagian pelnting melngikuti dampak telrjadinya hambatan antara 

lain selbagai belrikut: 

Ko lnselkuelnsi akibat gangguan pe lndelngaran atau tunarungu 

telrselbut bahwa pelndelritanya akan me lngalami kelsulitan dalam 

melnelrima selgala macam rangsang atau pelristiwa bunyi yang ada di 

selkitarnya. Akibatnya pelndelrita tunarungu akan me lngalami kelsulitan 

pula dalam me lmpro lduksi suara atau bunyi bahasa yang te lrdapat di 

selkitarnya. Selbagaimana yang dike ltahui, pelranan bahasa, bicara, 

pelndelngaran dalam ko lntelks kolmunikasi ke lhidupan selhari-hari 

melrupakan tiga se lrangkai po ltelnsi manusia yang mampu 

melnjelmbatani pro lsels kolmunikasi selbab keltika unsur telrselbut dalam 

prolsels ko lmunikasi masing-masing dapat melnjadi pelngo lntro ll elfelktif 

dan tidaknya se lbuah ko lmunikasi. Ollelh selbab itu, ke lpincangan salah 

satu kolmpo lneln ko lmunikasi belrarti kelhilangan ko lntribusi te lrbelsar 

yang dapat melmbantu manusia dalam me lniti fasel tugas 

pelrkelmbangannya. 

Banyak anggapan bahwa anak tunarungu diantara pe lndelrita 

kellainan yang lain dianggap paling ringan se lbab tunarungu hanya 

telrjadi pada aspe lk pelndelngaran. Pelndelrita tunarungu ringan apapun 

kolndisinya te ltap tidak luput dari pro lblelm yang melnyelrtainya 

telrutama yang be lrkaitan delngan masalah ke lmampuan fisiknya yang 

lain keljiwaan, dan pe lnyelsuaian so lsial delngan lingkungannya de lngan 

delmikian anak belrkellainan atau anak tunarungu me lmelrlukan 

bimbingan dalam ke lluarga yang mampu me lngo lptimalkan tingkat 

pelrkelmbangan anak.70 

                                                             
70 Nurul Arifiyanti, Dampak Anak Tunarungu yang Sangat Kolmplelks, 

https://sabyan.olrg/dampak-anak-tunarungu-yang-sangat-kolmplelks/. Diaksels: 15 Marelt 2023, 

Pukul 08.42 WIB. 

https://sabyan.org/dampak-anak-tunarungu-yang-sangat-kompleks/
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pe lnelliti mellakukan pelnellitian melnggunakan jelnis 

pelnellitian kualitatif yang be lrjelnis fielld relselarch. Pelnellitian ini dilakukan 

langsung kel relspolndeln atau olbjelk dari pelnellitiannya yaitu se lluruh o lbjelk di 

lapangan yang mampu me lmbelrikan data-data untuk me lnunjang pelnellitian. 

Pada pelnellitian ini pe lnelliti mellakukan pelnggalian data se lcara langsung ke l 

lapangan, yaitu di SLB Purba Adhi Suta Puurbalingga. 

Pelnellitian kualitatif yang dipakai dalam pe lnellitian ini adalah rise lt yang 

belrsifat delskriptif yang didasarkan atas pelngamatan o lbye lktif dan celndelrung 

melnggunakan analisis de lngan pelndelkatan induktif.71 Jadi dapat disimpulkan 

pelnellitian kualitatif yaitu pe lnellitian yang sumbe lr datanya dipe lro llelh dari 

lapangan pelnellitian, yaitu me lncari data delngan cara telrjun langsung ke l olbje lk 

pelnellitian untuk me lmpelro llelh data yang lelbih ko lngkrit yang be lrkaitan delngan 

masalah yang ditelliti. Pada pelnellitian ini pelnelliti melndelskripsikan dan 

melnganalisis me lngelnai Implelmelntasi Meltoldel Ko lmunikasi To ltal dalam 

Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam pada Anak Tunarungu di SLB Purba 

Adhi Suta Purbalingga. 

Belrkaitan delngan hal telrselbut, pelnelliti me lnggunakan jelnis pelnellitian 

kualitatif, maka data yang didapatkan akan le lbih jellas, belrmakna, dan 

melndalam. Pelnellitian ini juga dilakukan se lcara intelnsif, yang mana pe lnelliti 

belrintelraksi langsung de lngan subjelk pelnellitian dan melncatat selmua yang 

telrjadi di lapangan. Se llain itu, pelnelliti juga melnganalisis do lkumeln-dolkume ln 

yang belrkaitan de lngan to lpik pelnellitian. Sellanjutnya pelnelliti me lndelskripsikan 

dan melnganalisis melngelnai Implelme lntasi Meltoldel Ko lmunikasi To ltal dalam 

Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam pada Anak Tunarungu di SLB Purba 

Adhi Suta Purbalingga. 

 

                                                             
71Hasan Sazali M.A, Pelne llitian Kualitatif, (Sumatelra Utara: Wal Ashri Publishing, 2020), 

hlm. 19. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melngambil lo lkasi pelnellitian di SLB 

Purba Adhi Suta Purbalingga yang te lrleltak di Jl. Leltjelnd S. Parman No l. 

19 B RT 03 RW 01 Purbalingga We ltan, Kelcamatan Purbalingga, 

Kabupateln Purbalingga, Jawa Telngah. 

Adapun alasan yang me lnjadi pelrtimbangan pelnelliti melmilih telmpat 

atau lo lkasi pelnellitian telrselbut, antara lain: 

a. Pelnelliti melnelmukan hal yang me lnarik yaitu pe lngimplelmelntasian 

meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan di SLB Purba Adhi Suta 

belrbelda delngan SLB lainnya. Di SLB Purba Adhi Suta dalam 

pelnelrapan meltoldel kolmunikasi to ltal diselsuaikan delngan ko lndisi anak, 

jadi tidak hanya me lnggunakan satu me ltoldel saja tapi be lrbagai macam 

meltoldel kolmunikasi to ltal, selhingga anak tidak akan me lngalami 

keltelrlambatan bellajar. Seldangkan di SLB yang lain tidak 

melnyelsuaikan ko lndisi anak, dan hanya me lnggunakan satu me ltoldel 

saja. 

b. Meltoldel kolmunikasi to ltal yang digunakan di SLB Purba Adhhi Suta 

Purbalingga le lbih lelngkap atau melnyelluruh dibandingkan delngan 

SLB yang lain, yang sudah pe lnelliti lakukan dalam studi 

pelndahuluan. 

c. SLB Purba Adhi Suta ini me lmpunyai seljumlah pro lgram khusus salah 

satunya yaitu bina ko lmunikasi bunyi dan irama (PDBK Hambatan 

pelndelngaran). 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelnellitian ini dilaksanakan mulai tanggal 31 Mare lt sampai 8 

Juni tahun pe llajaran 2022/2023.  

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Dalam pelnellitian yang pe lnelliti lakukan, ada pihak ataupun hal me lnjadi 

olbjelk dan subjelk dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 
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1. Objek Penelitian  

Melnurut Arikunto l, olbjelk pelnellitian melrupakan selsuatu pelrihal yang 

akan dilakukan pe lnellitian guna tujuan te lrtelntu. Pelnelntuan o lbje lk 

pelnellitian telrselbut melnjadi bagian inti dari pro lblelmatika pelnellitian. 

Olbjelk pelnellitian dalam pe lnellitian ini adalah implelmelntasi meltolde l 

kolmunikasi to ltal dalam pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam pada 

anak tunarungu. Dalam pe lnellitian telrselbut pelnelliti melnggambarkan 

selcara melnye lluruh telntang implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal dalam 

pelmbellajaran PAI pada anak tunarungu. 

2. Subjek Penelitian 

Subjelk pelnellitian yaitu sumbe lr data yang dipe lro llelh, baik manusia, 

telmpat barang, dolkumeln yang dapat me lmbelrikan info lrmasi atau data 

pada pelnellitian. Subjelk pelnellitian dalam pe lnellitian ini adalah se lbagai 

belrikut: 

a. Kelpala SLB Purba Adhi Suta Purbalingga yaitu Syaelful Anwar 

b. Waka Kurikulum SLB Purba Adhi Suta Purbalingga yaitu Adielb 

Bilardhi 

c. Guru Mata Pellajaran PAI tingkat SMP yaitu Supriyo lno l 

d. Guru Mata Pellajaran PAI tingkat SMA yaitu Wahyu Agus Styani 

e. Siswa tunarungu tingkat SMP ke llas 7 yaitu Aimar Nahzif Din Faizi 

dan Naqia Sahila Ghinaya  

f. Siswa tunarungu tingkat SMA ke llas 10 yaitu Kanazila Bunga Fahira 

dan kellas 11 yaitu Nabhan Mustho lfa Al Gho lzy 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pe lnellitian ini antara lain: 

1. Observasi  

Olbselrvasi biasa diartikan se lbagai pelngamatan dan pe lncatatan delngan 

sistelmatis atas felno lmelna-felno lmelna yang ditelliti. 72  Olbselrvasi adalah 

                                                             
72Sutrisnol Hadi, Meltoldollolgi Relselarch Jilid 2, (Yolgyakarta: Pelnelrbit Andi, 2004), hlm. 151. 
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pelngamatan dan pe lncatatan selsuatu olbjelk delngan sistelmatika felno lmelna 

yang diselleldiki.73 

Telrkait delngan pelnellitian telrselbut pelnelliti melnggunakan telknik 

pelngumpulan data delngan meltoldel olbselrvasi untuk pe lngamatan selcara 

langsung ke l selko llah dalam kelgiatan yang me lngandung unsur 

implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal dalam pe lmbellajaran PAI pada 

anak tunarungu. Hal yang dio lbselrvasi dalam pe lnellitian ini yaitu pro lse ls 

implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal dalam pe lmbellajaran PAI pada 

anak tunarungu, pada je lnjang SMP dan SMA di SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah te lknik pelngumpulan data me llalui pro lsels tanya 

jawab lisan yang be lrlansung satu arah, artinya pe lrtanyaan datang dari 

pihak yang me lwawancarai dan jawaban dibe lrikan o llelh yang 

diwawancara. 74  Melnurut Holpkins, dalam Wiriaatmadja wawancara 

adalah suatu cara untuk me lngeltahui situasi te lrtelntu di dalam ke llas dilihat 

dari sudut pandang yang lain.75  

Wawancara adalah belntuk kolmunikasi langsung antara pe lnelliti dan 

relspolndeln. Ko lmunikasi belrlangsung dalam be lntuk tanya-jawab dalam 

hubungan tatap muka, se lhingga gelrak dan mimik re lspolndeln melrupakan 

polla meldia yang mellelngkapi kata-kata selcara velrbal. Telknik wawancara 

atau intelrvielw melrupakan cara yang digunakan untuk me lndapatkan data 

delngan cara melngadakan wawancara se lcara langsung de lngan info lrmeln. 

Wawancara (inte lrvielw) yaitu me llakukan tanya jawab atau 

melngko lnfirmasikan ke lpada samplel pelnelliti delngan sistelmatis (struktur). 

Wawancara diartikan cara me lnghimpun bahan-bahan keltelrangan yang 

                                                             
73Sukandarrrumidi, Meltoldollolgi Pelnellitian, (Yolgyakarta: Gadjah Mada Unive lrsity Prelss, 

2012), hlm. 69. 
74Abdurrahman Fatolni, Meltoldollolgi Pelnellitian dan Telknik Pe lnyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rinelka Cipta, 2011), hlm. 105. 
75Prolf. Dr. Rolchiati Wiriaatmadja, Meltolde l Pelne llitian Tindakan Kellas Untuk Melningkatkan 

Kinelrja Guru dan Dolse ln, (Bandung: PT Relmaja Rolsdakarya, 2008), hlm. 117. 
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dilaksanakan de lngan tanya jawab se lcara lisan, se lpihak, belrtatap muka 

selcara langsung dan de lngan arah tujuan yang te llah ditelntukan. 

Dalam pro lsels pelngumpulan data pada pelnellitian ini, pelnellitian 

melnggunakan meltoldel wawancara telrstruktur. Wawancara telrstruktur 

adalah pelrtanyaan-pelrtanyaan melngarahkan jawaban dalam po lla 

pelrtanyaan yang dike lmukakan. Jadi pe lwawancara sudah me lnyiapkan 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang be lrkaitan delngan implelmelntasi meltolde l 

kolmunikasi to ltal dalam pe lmbellajaran PAI pada anak tunarungu di SLB 

Purba Adhi Suta Purbalingga. 

Hal-hal yang pelnelliti tanyakan kelpada subjelk pelnellitian diantaranya: 

a. Kelpada kelpala SLB 

Pelnelliti melnanyakan hal-hal telrkait pro lfil selkollah, siste lm 

pelmbellajaran PAI yang dite lrapkan di SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga, ke lbijakan pelmbellajaran PAI bagi anak tunarungu. 

b. Kelpada waka kurikulum  

Pelnelliti melnanyakan hal-hal telrkait kurikulum pe lmbellajaran 

yang ditelrapkan di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga. 

c. Kelpada guru Pelndidikan Agama Islam tingkat SMP dan SMA 

Pelnelliti melnanyakan hal-hal telrkait imple lmelntasi meltolde l 

kolmunikasi to ltal dalam pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam bagi 

anak tunarungu. 

d. Kelpada anak tunarungu 

Pelnelliti melnanyakan hal-hal telrkait pelmahaman matelri 

pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam. 

3. Dokumentasi 

Dolkumelntasi adalah pe lngambilan data yang dipe lro llelh mellalui 

dolkumeln-do lkumeln.76 Do lkumelntasi pada umumnya digunakan se lbagai 

                                                             
76Husaini Usman dan Purnolmol Seltiady Akbar, Meltoldollolgi Pelne llitian Solsial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), hlm. 54. 
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instrumeln tambahan saja yang sifatnya me lmpelrkuat atau me lnambah 

relliabilitas dan instrume ln utama, yakni wawancara dan o lbselrvasi.77 

Meltoldel dolkumelntasi antar studi do lkumelntelr (dolcumelntary study) 

melrupakan suatu telknik pelngumpulan data yang dilakukan de lngan cara 

melnghimpun dan me lnganalisis do lkumeln-dolkumeln, baik do lkume ln 

telrtulis, gambar, maupun e llelktrolnik.78 

Dolkumelntasi melrupakan bukti dari suatu kelgiatan yang dilakukan. 

Baik belrupa fo ltol ataupun do lkumeln telrtulis yang dipe lrlukan selbagai cara 

untuk pelngumpulan data yang pe lnelliti cari dari SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga.  

E. Teknik Analisis Data 

Pada pelnellitian ini te lknik analisis yang dipakai yakni te lknik analisis 

Milels dan Hubelrman yaitu te lrdiri dari tiga alur ke lgiatan yang telrjadi 

belrsamaaan yaitu: re lduksi data, pelnyajian data, dan pe lnarikan kelsimpulan 

atau velrifikasi. Pro lsels analisis data dimulai de lngan melnellaah selluruh data 

yang telrseldia dari belrbagai sumbelr, yaitu wawancara, pelngamatan, yang 

sudah ditulis dalam catatan lapangan, do lkumeln pribadi, do lkumeln relsmi, 

gambar fo ltol dan selbagainya. Telknik analisis Milels dan Hubelrman antara lain: 

1. Reduksi Data  

Relduksi data belrarti melrangkum, melmilih hal-hal yang po lkolk, 

melmfo lkuskan pada hal-hal yang pelnting, dicari te lma, dan po llanya dan 

melmbuang yang tidak pe lrlu. Delngan delmikian data yang te llah direlduksi 

akan melmbelrikan gambaran yang le lbih jellas, dan melmpelrmudah pelnelliti 

untuk mellakukan pelngumpulan data se llanjutnya, dan me lncarinya bila 

dipelrlukan. Relduksi data dapat dibantu de lngan pelralatan ellelktrolnik 

selpelrti ko lmputelr mini, delngan melmbelrikan ko ldel pada aspelk-aspe lk 

telrtelntu.79 

                                                             
77 Haris Helrdiansyah, Meltoldollolgi Pelne llitian Kualitatif Untuk Ilmu Psikollolgi, (Jakarta: 

Salelmba Humanika, 2015), hlm. 245. 
78 Sugiyolnol, Meltoldel Pe lnellitian Pelndidikan Kualitatif, Kuantitatif & RND, (Bandung: 

Alfabelta, 2014), hlm. 126-127. 
79Sugiyolnol, Meltoldel...,hlm. 338. 
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Delngan relduksi data ini, pe lnelliti akan melmilih dan melmfo lkuskan 

data-data polkolk yang tellah dipelrollelh telrkait delngan implelmelntasi meltolde l 

kolmunikasi to ltal dalam pelmbellajaran PAI pada anak tunarungu di SLB 

Purba Adhi Suta Purbalingga dan me lrangkumnya se lrta 

melngkatelgolrikannya delngan data-data yang selsuai.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Seltellah data dire lduksi, maka langkah se llanjutnya adalah 

melndisplaykan data. Delngan melndisplay data, maka akan me lmudahkan 

untuk melmahami apa yang telrjadi, melrelncanakan apa yang te llah  

dipahami. Dalam me llakukan display data, sellain delngan telks yang naratif, 

juga belrupa grafik, matrik, je ljaring kelrja dan chart.80 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  

Langkah sellanjutnya seltellah relduksi data adalah pelnarikan 

kelsimpulan dan ve lrifikasi, ke lsimpulan awal yang dike lmukakan masih 

belrsifat selmelntara, dan akan be lrubah bila tidak dite lmukan bukti-bukti 

yang kuat yang me lndukung pada tahap pe lngumpulan data be lrikutnya. 

Teltapi apabila kelsimpulan yang dikelmukakan pada tahap awal, didukung 

ollelh bukti-bukti yang valid dan ko lnsisteln saat pelnelliti kelmbali ke l 

lapangan melngumpulkan data.81 

Hal ini pelnelliti gunakan untuk me lngambil kelsimpulan/ve lrifikasi dari 

data yang tellah disajikan dari hasil o lbselrvasi, wawancara, dan 

dolkumelntasi selhingga dapat dipelro llelh kelsimpulan dari pe lnellitian telntang 

implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal dalam pe lmbellajaran PAI pada 

anak tunarungu di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
80Sugiyolnol, Meltoldel..., hlm. 341. 
81Sugiyolnol, Meltoldel..., hlm. 345. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI METODE KOMUNIKASI TOTAL DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK 

TUNARUNGU  

 

Pada SLB Purba Adhi Suta Purbalingga, telrdapat 50 anak be lrkelbutuhan 

khusus delngan gangguan difabell yang belrmacam-macam, dari 50 anak 

belrkelbutuhan khusus telrdapat 2 jelnjang selkollah yang belrbelda, yaitu je lnjang SMP 

dan jelnjang SMA. Dalam pe lnellitian ini pelnelliti hanya melngamati anak tunarungu, 

anak tunarungu yang pe lnelliti amati belrada di jelnjang SMP dan SMA. Ada 2 anak 

tunarungu jelnjang SMP ke llas 7, dan 2 anak tunarungu je lnjang SMA kellas 10 dan 

kellas 11. Dalam pe lmbellajaran PAI ataupun dalam pe lmbellajaran umum anak 

tunarungu delngan anak difabell dijadikan 1 kellas. 

Anak tunarungu jelnjang SMP belrnama Aiz dan Naya. Aiz me lrupakan anak 

tunarungu delngan klasifikasi tunarungu be lrat (60-90 dB), dan Naya me lrupakan 

anak tunarungu delngan klasifikasi tunarungu se ldang (40-60 dB). Seldangkan anak 

tunarungu jelnjang SMA be lrnama Bunga kellas 10 dan O lzy kellas 11. Bunga 

melrupakan anak tunarungu de lngan klasifikasi tunarungu be lrat (60-90 dB), dan 

Olzy melrupakan anak tunarungu de lngan klasifikasi tunarungu se ldang (40-60 dB).  

Untuk melmudahkan pelmbaca dalam me lmahami isi skripsi ini, pelnelliti 

melnyajikan selcara runtut me ltoldel kolmunikasi to ltal melliputi meltoldel olral (lisan), 

meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir), dan me ltoldel manual (bahasa isyarat) pada 

telma-telma atau matelri yang ada dalam pe lmbellajaran PAI. 

A. Implementasi Metode Komunikasi Total dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Anak Tunarungu 

1. Implementasi Metode Komunikasi Total dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Anak Tunarungu Jenjang SMP  

a. Penggunaan Metode Komunikasi Total pada Materi Berwudhu 

Dari hasil wawancara de lngan Supriyo lno l sellaku guru Pelndidikan 

Agama Islam je lnjang SMP, be lliau melngatakan bahwa: imple lmelntasi 
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meltoldel kolmunikasi to ltal yang diajarkan ke lpada anak tunarungu 

dalam pelmbellajaran PAI ke llas 7 delngan matelri belrwudhu, dapat 

melmudahkan anak tunarungu dalam me lmahami matelri yang 

diajarkan. Me lnggunakan meltoldel kolmunikasi to ltal karelna dalam 

pelnyampaian mate lri belrwudhu dibutuhkan me ltoldel kolmunikasi to ltal, 

yang mana meltoldel kolmunikasi to ltal melrupakan gabungan dari 3 

meltoldel yaitu meltoldel olral (lisan), me ltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan 

bibir), dan me ltoldel manual (bahasa isyarat). Sellain itu adanya me ldia 

gambar yang digunakan dalam pe lmbellajaran dapat me lnarik 

pelrhatian siswa agar fo lkus dalam matelri pellajaran.82 

Belrdasarkan ungkapan te lrselbut maka dapat dike ltahui bahwa 

pelnggunaan meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan pada saat 

matelri wudhu sangat telpat, karelna dalam mate lri belrwudhu tidak 

hanya melnyampaikan telolrinya saja namun juga ada praktiknya. 

Selhingga meltoldel kolmunikasi to ltal sangat co lcolk untuk ditelrapkan 

dalam matelri ini.  

Meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan dalam pro lse ls 

pelmbellajaran dimulai dari guru me lngko lndisikan kellas telrlelbih 

dahulu, agar pro lsels pelmbellajaran dapat be lrjalan delngan elfelktif dan 

siswa dapat melngikuti pro lsels pelmbellajaran delngan baik. Ke lmudian 

guru melmulai pro lsels pelmbellajaran PAI delngan melngucapkan salam, 

melngabseln siswa, belrdo la delngan telpuk dola (telpuk jari 1, te lpuk jari 2, 

telpuk jari 3 saatnya kita belrdola), melnanyakan kabar de lngan 

belrnyanyi (sellamat pagi Aiz apa kabar? Baik. Se llamat pagi Naya 

apa kabar? Baik). Guru melngulas hafalan suratan pe lndelk (al-fatihah, 

al-ikhlas, an-nas dan al-falaq) selcara belrsama-sama, melngulas do la 

pelndelk selhari-hari (do la untuk keldua olrang tua, do la selbellum makan, 

dola sapu jagat) se lcara belrsama-sama. 

                                                             
82Hasil Wawancara delngan Supriyolnol sellaku guru PAI SMP di SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga, pada tanggal 05 Meli 2023, pukul 11.15 WIB di ruang kellas 7 SMP. 
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Guru melmpelrsiapkan matelri pelmbellajaran yang akan diajarkan 

belrupa kelrtas belrgambar dan gunting. Ke lmudian guru 

melnyampaikan kelpada siswa mate lri yang akan diajarkan adalah 

matelri telntang belrwudhu. Siswa me lmpelrhatikan guru ke ltika guru 

melnjellaskan matelri pellajaran, guru me lngajak siswa untuk telpuk 

wudhu dan belrnyanyi belrsama selbanyak 3 kali, be lrikut pelnelliti 

paparkan telpuk wudhu selbagai belrikut: 

Baca basmallah sambil cuci tangan 

Kumur-kumur, cuci hidung, basuh muka 

Tangan sampai kelsiku, kelpala dan tellinga 

Telrakhir cuci kaki langsung do l’a 

Seltellah belrnyanyi guru me lnjellaskan urutan wudhu dan 

melmbelrikan kelrtas belrgambar yang be lrisi tata cara wudhu, 

kelmudian siswa diminta untuk me lngunting kelrtas telrselbut, 

melngurutkannya dan me lnelmpellkannya selsuai delngan urutan wudhu. 

Siswa melnco lcolkan gambar selsuai urutan wudhu, guru me lmpraktikan 

tata cara wudhu, dan se ltellah itu siswa melmpraktikan tata cara wudhu 

di delpan kellas satu pelrsatu. Guru melngulas kelmbali matelri yang 

tellah disampaikan, ke lmudian guru melnutup pellajaran delngan do l’a 

dan salam.83 

Dari telmuan di atas dapat dilihat bahwa dalam pelmbellajaran 

matelri wudhu dalam mata pe llajaran PAI guru me lnggunakan 

belbelrapa meltoldel dalam meltoldel kolmunikasi to ltal selbagai belrikut:  

Pelrtama meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir), me ltoldel ini 

telrlihat dilaksanakan o llelh guru pada saat ke lgiatan pelmbuka 

pelmbellajaran delngan melngatakan salam, me lngabseln siswa, belrdo la 

delngan telpuk dola, belrtanya kabar delngan belrnyanyi, hafalan 

suaratan pelndelk dan do la pelndelk selhari-hari selcara belrsama-sama.  

                                                             
83Hasil Olbselrvasi pada saat pelmbellajaran PAI di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga, pada 

tanggal 05 Meli 2023, pukul 10.00-11.00 WIB di ruang kellas 7 SMP. 
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Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel melmbaca ujaran dalam 

pelmbellajaran PAI dikellas 7 telntang matelri belrwudhu. Hal telrselbut di 

atas selsuai delngan pelndapat Haelnudin selbagaimana yang dikutip 

ollelh Bo lnifasia Ayulianti Tat 84  yang melngatakan bahwa dalam 

melnggunakan meltoldel melmbaca ujaran kelpada anak tunarungu 

selbaiknya melnggunakan kata yang sudah dike lnal, dan melnggunakan 

olbjelk yang diminati o llelh anak. Pellaksanaan melmbaca ujaran harus 

melmasukkan latihan bahasa se lcara umum yang dipe lrlukan o llelh anak 

yaitu yang mudah dise lrap dan mudah dime lngelrti. Artinya pelmilihan 

kata-kata yang sudah biasa digunakan o llelh anak-anak akan 

melnambah minat anak untuk me lngikuti pellajaran.  

Sellain itu, hal di atas juga selsuai delngan pelndapat Nurdina 

selbagaimana yang dikutip o llelh Nur Haliza 85  yang melngatakan 

bahwa meltoldel melmbaca ujaran me lrupakan aspe lk relselptif selcara 

visual atau pe lnglihatan. Meltoldel melmbaca ujaran digunakan untuk 

melnangkap pelsan yang disampaikan ko lmunikasi mellalui bicara, 

isyarat, eljaan jari, mimik muka dan bahasa tubuh (ge lsti) lainnya.  

Pada praktinya guru sangat me lnelrapkan meltoldel melmbaca ujaran 

pada saat kelgiatan pelmbuka, dimana guru se llalu melngulang 

kalimat-kalimat pelmbuka seltiap pelmbellajaran dan guru sangat 

melmpelrhatikan gelrakan bibirnya ke ltika pelnyampaian kelgiatan 

pelmbuka.  

Keldua meltoldel manual (bahasa isyarat), me ltoldel ini telrlihat 

dilaksanakan o llelh guru pada saat kelgiatan inti pe lmbellajaran delngan 

melmpelrsiapkan mate lri pellajaran belrupa kelrtas dan gunting, 

melnyampaikan dan me lnjellaskan matelri pellajaran, me lngajak siswa 

untuk telpuk wudhu dan be lrnyanyi belrsama, guru me lnjellaskan urutan 

                                                             
84Bolnifasia Ayulianti Tat, dkk. Meltoldel Pelmbellajaran Dalam Melngelmbangkan Intelraksi Solsial 

Anak Tunarungu, Jurnal Litelrasi Pelndidikan Dasar, Voll. 2, Nol. 1, (PGSD UNIKA Santu Paulus 

Rutelng, 2021), hlm. 26. 
85Nur Haliza, dkk., Pelme lrollelhan..., hlm. 94-96. 
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wudhu, guru melmbagikan kelrtas belrgambar belrisi tata cara wudhu, 

siswa melngunting kelrtas telrselbut dan melngurutkannya, siswa 

melnelmpellkannya selsuai urutan wudhu, guru dan siswa me lnco lco lkan 

gambar selsuai urutan wudhu, guru me lmpraktikkan tata cara wudhu, 

siswa melmpraktikkan tata cara wudhu dide lpan kellas satu pelrsatu. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel manual dalam pe lmbellajaran 

PAI dikellas 7 telntang matelri belrwudhu. Hal te lrselbut di atas se lsuai 

delngan pelngelrtian meltoldel manual, yaitu cara me lngajar atau mellatih 

anak tunarungu belrko lmunikasi delngan melnggunakan bahasa isyarat 

atau eljaan jari. Me ltoldel manual melmpunyai unsur ge lrakan badan 

telrutama tangan yang ditangkap me llalui pelnglihatan. Pada 

praktiknya guru sangat me lnelrapkan meltoldel manual dan 

melmpelrhatikan bahasa isyaratnya keltika pelnyampaian kelgiatan inti, 

dimana guru me lnjellaskan matelri belrwudhu dan melmpraktikan tata 

cara wudhu selhingga anak tunarungu mudah me lnangkap matelri 

pellajara delngan pelnglihatannya.86 Hal di atas juga se lsuai delngan 

pelndapat Nur Haliza87 yang melngatakan bahwa isyarat adalah se ltiap 

gelrakan telrtelntu dari tubuh dan anggo lta tubuh yang me lmiliki makna 

telrtelntu selhingga melnjadi selbuah simbo ll. Co lnto lhnya tata cara wudhu 

gelrakan cuci tangan be lrarti melmbasuh tangan, gelrakan tangan 

melngunting belrarti melngunting kelrtas. 

Sellain itu, hal te lrselbut di atas selsuai delngan pelndapat Arielf S. 

Sadiman dan Hanry G. Taringan dalam Purwo lwibo lwo l

88  yang 

melngatakan bahwa me ldia gambar adalah me ldia yang me lnyangkut 

indelra pelnglihatan yang disampaikan pada suatu bidang datar de lngan 

simbo ll-simbo ll ko lmunikasi visual. Manfaat pe lnggunaan gambar bagi 

anak tunarungu yaitu dapat me lrangsang minat atau pelrhatian siswa, 

dapat melmbantu siswa dan me lngingat isi atau info lrmasi 

                                                             
86Bolnifasia Ayulianti Tat, dkk., Meltoldel..., hlm. 26. 
87Nur Haliza, dkk., Pelme lrollelhan..., hlm. 94-96. 
88Purwolwibolwol, dkk., Melngelnal..., hlm. 189-193. 
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bahan-bahan velrbal yang melnyelrtainya. Seldangkan bacaan adalah 

melmahami po lla-po lla bahasa dari gambaran tulisannya. Jadi 

melmbaca melrupakan pro lsels pelmelrollelhan pelsan dan pelmahaman isi 

bacaan. Delngan melnggunakan meldia gambar dan bacaan akan 

melmpelrmudah anak tunarungu me lmahami matelri dan praktiknya. 

 Keltiga meltoldel olral (lisan), me ltoldel ini telrlihat dilaksanakan o llelh 

guru pada saat kelgiatan pelnutup pelmbellajaran delngan melngulas 

kelmbali matelri yang tellah disampaikan, dan me lnutup pellajaran 

delngan do la dan salam. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel olral dalam pe lmbellajaran 

PAI dikellas 7 telntang matelri belrwudhu. Hal te lrselbut di atas se lsuai 

delngan pelndapat Muhammad se lbagaimana yang dikutip o llelh Alffian 

Fajar Rahman 89  yang melngatakan bahwa dalam me ltoldel olral 

melrupakan cara yang digunakan o llelh anak tunarungu dalam 

belrko lmunikasi, baik de lngan selsama tunarungu maupun de lngan 

olrang lain yang tidak me lngalami hambatan pe lndelngaran. Meltoldel ini 

tidak melnggunakan bahasa isyarat atau gelrak jari te ltapi lelbih 

melnelkankan pada pe lmbacaan gelrak bibir. 

 Jadi keltika pelmbellajaran guru me lnyelsuaikan meltoldel yang akan 

digunakan se lsuai delngan ko lndisi anak, se lhingga matelri pellajaran 

akan mudah dite lrima dan dipahami o llelh anak tunarungu. Dalam 

pelmbellajaran mate lri belrwudhu melnggunakan selmua meltolde l 

kolmunikasi to ltal, karelna dalam matelri belrwudhu selmua meltolde l 

kolmunikasi to ltal digunakan se lcara belrsamaan. Guru me lnjellaskan 

matelri belrwudhu selhingga dibutuhkan ge lrakan lisan, ge lrakan bibir 

yang jellas, sellain itu bahasa isyarat juga dibutuhkan ke ltika guru dan 

siswa melmpraktikkan tata cara be lrwudhu. Delngan melnggunakan 

selmua meltoldel kolmunikasi to ltal yang jellas, anak tunarungu 

                                                             
89 Alffian Fajar Rahman, Sultholni. Kelgiatan Melmbaca Pagi Untuk Melngelmbangkan 

Kelmampuan Olral Siswa Tunarungu, Jurnal Olrtolpeldagolgia, Voll. 3, Nol. 2, (Univelrsitas Nelgelri 

Malang, 2017), hlm. 76. 
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melmahami apa yang disampaikan dan dipraktikkan o llelh gurunya. 

Selhingga selmua meltoldel kolmunikasi to ltal pada pelmbellajaran kali ini 

digunakan. 

Dibawah ini me lrupakan gambar implelmelntasi meltolde l 

kolmunikasi to ltal dalam pelmbellajaran PAI mate lri belrwudhu 

 

Gambar 4.1 Pro lsels kelgiatan pelmbuka melnggunakan meltoldel 

melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) mate lri belrwudhu 
 

 

Gambar 4.2 Pro lsels kelgiatan inti melnggunakan meltoldel manual 

(bahasa isyarat) dalam praktik be lrwudhu 
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Gambar 4.3 Pro lsels kelgiatan pelnutup melnggunakan meltoldel olral 

(lisan) matelri belrwudhu 

 

b. Penggunaan Metode Komunikasi Total pada Materi Perbuatan 

Baik dan Buruk 

Dari hasil wawancara de lngan Supriyo lno l sellaku guru PAI 

jelnjang SMP, be lliau melngatakan: Implelmelntasi meltoldel kolmunikasi 

toltal yang diajarkan ke lpada anak tunarungu dalam pe lmbellajaran PAI 

kellas 7 delngan matelri pelrbuatan baik dan buruk, dapat me lmudahkan 

anak tunarungu dalam melmahami matelri yang diajarkan. 

Melnggunakan meltoldel kolmunikasi to ltal karelna dalam pe lnyampaian 

matelri pelrbuatan baik dan buruk dibutuhkan me ltoldel kolmunikasi 

toltal, yang mana me ltoldel kolmunikasi to ltal melrupakan gabungan dari 

3 meltoldel yaitu meltoldel olral (lisan), me ltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan 

bibir), dan me ltoldel manual (bahasa isyarat). Sellain itu adanya me ldia 

gambar yang digunakan dalam pe lmbellajaran dapat me lnarik 

pelrhatian siswa agar fo lkus dalam matelri pellajaran.90 

Belrdasarkan ungkapan te lrselbut maka dapat dike ltahui bahwa 

pelnggunaan meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan pada saat 

matelri pelrbuatan baik dan buruk sangat telpat, karelna dalam matelri 

pelrbuatan baik dan buruk tidak hanya me lnyampaikan telolrinya saja 

                                                             
90Hasil Wawancara delngan Supriyolnol sellaku guru PAI SMP di SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga, pada tanggal 05 Meli 2023, pukul 11.15 WIB di ruang kellas 7 SMP. 
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namun juga ada praktiknya. Se lhingga meltoldel kolmunikasi to ltal 

sangat co lco lk untuk ditelrapkan dalam mate lri ini.  

Meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan dalam pro lse ls 

pelmbellajaran dimulai dari guru me lngko lndisikan kellas telrlelbih 

dahulu, agar pro lsels pelmbellajaran dapat be lrjalan delngan elfelktif dan 

siswa dapat melngikuti pro lsels pelmbellajaran delngan baik. Ke lmudian 

guru melmulai pro lsels pelmbellajaran PAI de lngan melngucapkan salam, 

melngabseln siswa, belrdo la delngan telpuk dola (telpuk jari 1, te lpuk jari 2, 

telpuk jari 3 saatnya kita belrdola), telpuk anak sho llelh (telpuk anak 

shollelh, aku anak sho llelh, rajin sho llat, rajin ngaji, olrang tua, 

diholrmati, cinta islam, sampai mati, laa ilaaha illallah muhammadur 

rasulullah, islam-islam yels, kafir-kafir nol, seltan-seltan hus), 

melnanyakan kabar de lngan belrnyanyi (sellamat pagi Aiz apa kabar? 

Baik. Sellamat pagi Naya apa kabar? Baik). Guru me lngulas hafalan 

suratan pelndelk (al-fatihah, al-ikhlas, an-nas dan al-falaq) selcara 

belrsama-sama, melngulas do la pelndelk selhari-hari (do la untuk keldua 

olrang tua, do la selbellum makan, do la sapu jagat) se lcara belrsama-sama. 

Guru melmpelrsiapkan mate lri pelmbellajaran yang akan diajarkan 

belrupa kelrtas belrgambar dan gunting. Ke lmudian guru 

melnyampaikan kelpada siswa mate lri yang akan diajarkan adalah 

matelri telntang pelrbuatan baik dan buruk. Siswa me lmpelrhatikan guru 

keltika guru melnjellaskan matelri pellajaran.  

Seltellah guru melnjellaskan matelri pelrbuatan baik dan buruk, guru 

melmbelrikan kelrtas belrgambar yang be lrisi belrbagai macam gambar 

pelrbuatan baik dan buruk, ke lmudian siswa diminta untuk 

melngunting kelrtas telrselbut, dan melnelmpellkannya selsuai delngan 

colntolh dari pelrbuatan baik dan buruk. Kelmudian guru me lngulas 

kelmbali matelri yang tellah disampaikan, dan guru me lnutup pellajaran 

delngan do l’a dan salam.91 

                                                             
91Hasil Olbselrvasi pada saat pelmbellajaran PAI di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga, pada 

tanggal 19 Meli 2023, pukul 10.00-11.00 WIB di ruang kellas 7 SMP. 
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Dari telmuan di atas dapat dilihat bahwa dalam pelmbellajaran 

matelri pelrbuatan baik dan buruk dalam mata pe llajaran PAI guru 

melnggunakan belbelrapa meltoldel dalam meltoldel kolmunikasi to ltal 

selbagai belrikut:  

Pelrtama meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir), me ltoldel ini 

telrlihat dilaksanakan o llelh guru pada saat ke lgiatan pelmbuka 

pelmbellajaran delngan melngatakan salam, me lngabseln siswa, belrdo la 

delngan telpuk dola, telpuk anak sho llelh, belrtanya kabar de lngan 

belrnyanyi, hafalan suaratan pe lndelk dan dola pelndelk selhari-hari 

selcara belrsama-sama.  

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel melmbaca ujaran dalam 

pelmbellajaran PAI dike llas 7 telntang matelri pelrbuatan baik dan buruk. 

Hal telrselbut di atas selsuai delngan pelndapat Haelnudin selbagaimana 

yang dikutip o llelh Bolnifasia Ayulianti Tat92 yang melngatakan bahwa 

dalam melnggunakan meltoldel melmbaca ujaran ke lpada anak 

tunarungu selbaiknya melnggunakan kata yang sudah dike lnal, dan 

melnggunakan o lbjelk yang diminati o llelh anak. Pe llaksanaan melmbaca 

ujaran harus me lmasukkan latihan bahasa se lcara umum yang 

dipelrlukan o llelh anak yaitu yang mudah dise lrap dan mudah 

dimelngelrti. Artinya pe lmilihan kata-kata yang sudah biasa digunakan 

ollelh anak-anak akan melnambah minat anak untuk me lngikuti 

pellajaran.  

Sellain itu, hal di atas juga se lsuai delngan pelndapat Nurdina 

selbagaimana yang dikutip o llelh Nur Haliza 93  yang melngatakan 

bahwa meltoldel melmbaca ujaran me lrupakan aspe lk relselptif selcara 

visual atau pe lnglihatan. Meltoldel melmbaca ujaran digunakan untuk 

melnangkap pelsan yang disampaikan ko lmunikasi mellalui bicara, 

isyarat, eljaan jari, mimik muka dan bahasa tubuh (ge lsti) lainnya. 

                                                             
92Bolnifasia Ayulianti Tat, dkk., Meltoldel..., hlm. 26. 
93Nur Haliza, dkk., Pelme lrollelhan..., hlm. 94-96. 
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Pada praktinya guru sangat me lnelrapkan meltoldel melmbaca ujaran 

pada saat kelgiatan pelmbuka, dimana guru se llalu melngulang 

kalimat-kalimat pelmbuka seltiap pelmbellajaran dan guru sangat 

melmpelrhatikan gelrakan bibirnya ke ltika pelnyampaian kelgiatan 

pelmbuka.  

Keldua meltoldel manual (bahasa isyarat), me ltoldel ini telrlihat 

dilaksanakan o llelh guru pada saat kelgiatan inti pelmbellajaran delngan 

melmpelrsiapkan mate lri pellajaran belrupa kelrtas dan gunting, 

melnyampaikan dan me lnjellaskan matelri pellajaran, guru me lmbagikan 

kelrtas belrgambar belrisi belrbagai macam gambar pe lrbuatan baik dan 

buruk, siswa me lngunting kelrtas telrselbut dan melnelmpellkannya 

selsuai delngan co lntolh dari pelrbuatan baik dan buruk. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel manual dalam pe lmbellajaran 

PAI dikellas 7 telntang matelri pelrbuatan baik dan buruk. Hal telrselbut 

di atas selsuai delngan pelngelrtian meltoldel manual, yaitu cara me lngajar 

atau mellatih anak tunarungu be lrko lmunikasi delngan melnggunakan 

bahasa isyarat atau eljaan jari. Me ltoldel manual melmpunyai unsur 

gelrakan badan te lrutama tangan yang ditangkap me llalui pelnglihatan. 

Pada praktiknya guru sangat me lnelrapkan meltoldel manual dan 

melmpelrhatikan bahasa isyaratnya ke ltika pelnyampaian kelgiatan inti, 

dimana guru me lnje llaskan matelri pelrbuatan baik dan buruk dan 

melmpraktikan co lntolh pelrbuatan baik (me lngambilkan lelm kelrtas atau 

gunting untuk telman), selhingga anak tunarungu mudah me lnangkap 

matelri pellajara delngan pelnglihatannya.94 Hal di atas juga se lsuai 

delngan pelndapat Nur Haliza 95  yang melngatakan bahwa isyarat 

adalah seltiap gelrakan telrtelntu dari tubuh dan anggo lta tubuh yang 

melmiliki makna te lrtelntu selhingga melnjadi selbuah simbo ll. 

Colntolhnya gelrakan tangan me lngunting belrarti melngunting kelrtas. 

                                                             
94Bolnifasia Ayulianti Tat, dkk., Meltoldel..., hlm. 26. 
95Nur Haliza, dkk., Pelme lrollelhan..., hlm. 94-96. 
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Sellain itu, hal te lrselbut di atas selsuai delngan pelndapat Arielf S. 

Sadiman dan Hanry G. Taringan dalam Purwo lwibo lwo l

96  yang 

melngatakan bahwa me ldia gambar adalah me ldia yang me lnyangkut 

indelra pelnglihatan yang disampaikan pada suatu bidang datar de lngan 

simbo ll-simbo ll ko lmunikasi visual. Manfaat pe lnggunaan gambar bagi 

anak tunarungu yaitu dapat me lrangsang minat atau pelrhatian siswa, 

dapat melmbantu siswa dan me lngingat isi atau info lrmasi 

bahan-bahan velrbal yang melnyelrtainya. Seldangkan bacaan adalah 

melmahami po lla-po lla bahasa dari gambaran tulisannya. Jadi 

melmbaca melrupakan pro lsels pelmelrollelhan pelsan dan pelmahaman isi 

bacaan. Delngan melnggunakan meldia gambar dan bacaan akan 

melmpelrmudah anak tunarungu me lmahami mate lri dan praktiknya. 

Keltiga meltoldel olral (lisan), me ltoldel ini telrlihat dilaksanakan o llelh 

guru pada saat kelgiatan pelnutup pelmbellajaran delngan melngulas 

kelmbali matelri yang tellah disampaikan, dan me lnutup pellajaran 

delngan do la dan salam. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel olral dalam pe lmbellajaran 

PAI dikellas 7 telntang matelri pelrbuatan baik dan buruk. Hal telrselbut 

di atas selsuai delngan pelndapat Muhammad se lbagaimana yang 

dikutip o llelh Alffian Fajar Rahman97 yang melngatakan bahwa dalam 

meltoldel olral melrupakan cara yang digunakan o llelh anak tunarungu 

dalam belrko lmunikasi, baik de lngan selsama tunarungu maupun 

delngan o lrang lain yang tidak me lngalami hambatan pe lndelngaran. 

Meltoldel ini tidak melnggunakan bahasa isyarat atau gelrak jari teltapi 

lelbih me lnelkankan pada pelmbacaan gelrak bibir. 

Jadi keltika pelmbellajaran guru me lnye lsuaikan meltoldel yang akan 

digunakan se lsuai delngan ko lndisi anak, se lhingga matelri pellajaran 

akan mudah ditelrima dan dipahami o llelh anak tunarungu. Dalam 

                                                             
96Purwolwibolwol, dkk., Melngelnal..., hlm. 189-193. 
97Alffian Fajar Rahman, Sultholni., Kelgiatan..., hlm. 76. 
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pelmbellajaran mate lri pelrbuatan baik dan buruk me lnggunakan selmua 

meltoldel kolmunikasi to ltal, karelna dalam matelri pelrbuatan baik dan 

buruk selmua meltoldel kolmunikasi to ltal digunakan se lcara belrsamaan. 

Guru melnjellaskan matelri pelrbuatan baik dna buruk se lhingga 

dibutuhkan gelrakan lisan, ge lrakan bibir yang je llas, sellain itu bahasa 

isyarat juga dibutuhkan ke ltika guru dan siswa me lmpraktikkan 

pelrbuatan baik (melngambilkan lelm kelrtas atau gunting untuk telman). 

Delngan melnggunakan selmua meltoldel kolmunikasi to ltal yang jellas, 

anak tunarungu melmahami apa yang disampaikan dan dipraktikkan 

ollelh gurunya. Se lhingga selmua meltoldel kolmunikasi to ltal pada 

pelmbellajaran kali ini digunakan. 

Dibawah ini me lrupakan gambar imple lmelntasi meltolde l 

kolmunikasi to ltal dalam pelmbellajaran PAI mate lri pelrbuatan baik dan 

buruk 

 

Gambar 4.4 Prolsels kelgiatan pelmbuka melnggunakan meltoldel 

melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) mate lri pelrbuatan baik dan buruk 
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Gambar 4.5 Pro lsels kelgiatan inti melnggunakan meltoldel manual 

(bahasa isyarat) mate lri pelrbuatan baik dan buruk 

 

 

Gambar 4.6 Pro lsels kelgiatan pelnutup melnggunakan meltoldel olral 

(lisan) matelri pelrbuatan baik dan buruk 

 

c. Penggunaan Metode Oral (lisan) dan Metode Membaca Ujaran 

(gerakan bibir) pada Materi Hafalan Suratan Pendek Al-Qur’an 

Dari hasil wawancara de lngan Supriyo lno l sellaku guru PAI 

jelnjang SMP, be lliau melngatakan: Implelmelntasi meltoldel olral dan 

melmbaca ujaran yang diajarkan ke lpada anak tunarungu dalam 

pelmbellajaran PAI ke llas 7 delngan matelri hafalan suratan pe lndelk 

Al-Qur’an, dapat me lmudahkan anak tunarungu dalam me lmahami 

matelri yang diajarkan. Me lnggunakan meltoldel olral dan meltoldel 



 

 

 

71 

melmbaca ujaran karelna dalam pelnyampaian mate lri hafalan suratan 

pelndelk Al-Qur’an dibutuhkan me ltoldel olral dan meltoldel melmbaca 

ujaran yang je llas, dalam mate lri ini tidak melmelrlukan meltoldel manual 

(bahasa isyarat).98 

Belrdasarkan ungkapan te lrselbut maka dapat dike ltahui bahwa 

pelnggunaan meltoldel olral dan meltoldel melmbaca ujaran yang 

ditelrapkan pada saat mate lri hafalan suratan pe lndelk Al-Qur’an sangat 

telpat, karelna dalam matelri hafalan suratan pe lndelk Al-Qur’an  

dibutuhkan meltoldel olral (lisan) dan me ltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan 

bibir) yang je llas agar anak tunarungu me lmahami apa yang guru 

ucapkan pada saat pe lmbellajaran. Dalam pe lmbellajaran matelri ini 

tidak melmelrlukan meltoldel manual (bahasa isyarat) karelna dalam 

pellafalan suratan pelndelk tidak melnggunakan bahasa isyarat, yang 

dibutuhkan dalam pe llafalan suratan pe lndelk Al-Qur’an adalah 

gelrakan lisan dan bibir yang je llas dan telgas selhingga guru harus 

elkstra keltika pellafalan suratan pe lndelk Selhingga meltoldel yang 

digunakan dalam pe lmbellajaran kali ini hanya me ltoldel olral (lisan) dan 

meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) sangat co lcolk untuk 

ditelrapkan dalam mate lri ini.  

Prolsels pelmbellajaran dimulai dari guru me lngko lndisikan kellas 

telrlelbih dahulu, agar pro lsels pelmbellajaran dapat be lrjalan delngan 

elfelktif dan siswa dapat me lngikuti pro lsels pelmbellajaran delngan baik. 

Kelmudian guru me lmulai pro lsels pelmbellajaran PAI de lngan 

melngucapkan salam, me lngabseln siswa, belrdo la delngan telpuk dola 

(telpuk jari 1, telpuk jari 2, telpuk jari 3 saatnya kita be lrdola), 

melnanyakan kabar de lngan belrnyanyi (sellamat pagi Aiz apa kabar? 

Baik. Sellamat pagi Naya apa kabar? Baik). Guru me lngulas hafalan 

suratan pelndelk (al-fatihah, al-ikhlas, an-nas dan al-falaq) selcara 

                                                             
98Hasil Wawancara delngan Supriyolnol sellaku guru PAI SMP di SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga, pada tanggal 05 Meli 2023, pukul 11.15 WIB di ruang kellas 7 SMP. 
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belrsama-sama, melngulas do la pelndelk selhari-hari (do la untuk keldua 

olrang tua, do la selbellum makan, do la sapu jagat) se lcara belrsama-sama. 

Guru melmpelrsiapkan matelri pelmbellajaran yang akan diajarkan. 

Kelmudian guru me lmulai hafalan suratan pelndelk selcara 

belrsama-sama yang diulang se lcara telrus melnelrus. Guru melnutup 

pellajaran delngan do la dan salam.99 

Dari telrmuan di atas dapat dilihat bahwa dalam pelmbellajaran 

matelri suratan pe lndelk Al-Qur’an dalam mata pe llajaran PAI guru 

melnggunakan dua me ltoldel dalam me ltoldel kolmunikasi to ltal selbagai 

belrikut:  

Pelrtama meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir), me ltoldel ini 

telrlihat dilaksanakan o llelh guru pada saat ke lgiatan pelmbuka 

pelmbellajaran dan inti pe lmbellajaran delngan melngatakan salam, 

melngabseln siswa, belrdo la delngan telpuk dola, belrtanya kabar delngan 

belrnyanyi, hafalan suratan pe lndelk dan do la pelndelk selhari-hari selcara 

belrsama-sama, hafalan suratan pe lndelk selcara belrsama-sama.  

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel melmbaca ujaran dalam 

pelmbellajaran PAI dike llas 7 telntang matelri suratan pe lndelk Al-Qur’an. 

Hal telrselbut diatas selsuai delngan pelndapat Haelnudin selbagaimana 

yang dikutip o llelh Bo lnifasia Ayulianti Tat 100  yang melngatakan 

bahwa dalam me lnggunakan meltoldel melmbaca ujaran ke lpada anak 

tunarungu selbaiknya melnggunakan kata yang sudah dike lnal, dan 

melnggunakan o lbjelk yang diminati o llelh anak. Pellaksanaan melmbaca 

ujaran harus me lmasukkan latihan bahasa se lcara umum yang 

dipelrlukan o llelh anak yaitu yang mudah dise lrap dan mudah 

dimelngelrti. Artinya pe lmilihan kata-kata yang sudah biasa digunakan 

ollelh anak-anak akan melnambah minat anak untuk me lngikuti 

pellajaran.  

                                                             
99Hasil Olbselrvasi pada saat pelmbellajaran PAI di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga, pada 

tanggal 12 Meli 2023, pukul 10.00-11.00 WIB di ruang kellas 7 SMP. 
100Bolnifasia Ayulianti Tat, dkk., Meltoldel..., hlm. 26. 
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Sellain itu, hal di atas juga se lsuai delngan pelndapat Nurdina 

selbagaimana yang dikutip o llelh Nur Haliza 101  yang melngatakan 

bahwa meltoldel melmbaca ujaran me lrupakan aspe lk relselptif selcara 

visual atau pe lnglihatan. Meltoldel melmbaca ujaran digunakan untuk 

melnangkap pelsan yang disampaikan ko lmunikasi mellalui bicara, 

isyarat, eljaan jari, mimik muka dan bahasa tubuh (ge lsti) lainnya. 

Pada praktinya guru sangat me lnelrapkan meltoldel melmbaca ujaran 

pada saat kelgiatan pelmbuka dan kelgiatan inti, dimana guru se llalu 

melngulang kalimat-kalimat pelmbuka seltiap pelmbellajaran dan guru 

sangat melmpelrhatikan gelrakan bibirnya ke ltika pelnyampaian 

kelgiatan pelmbuka dan kelgiatan inti.  

Keldua meltoldel olral (lisan), me ltoldel ini telrlihat dilaksanakan o lle lh 

guru pada saat kelgiatan pelnutup pelmbellajaran delngan melnutup 

pellajaran delngan do la dan salam. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel olral dalam pe lmbellajaran 

PAI dikellas 7 telntang matelri hafalan suratan pe lndelk Al-Qur’an. Hal 

telrselbut diatas selsuai delngan pelndapat Muhammad se lbagaimana 

yang dikutip o llelh Alffian Fajar Rahman102 yang melngatakan bahwa 

dalam meltoldel olral melrupakan cara yang digunakan o llelh anak 

tunarungu dalam be lrkolmunikasi, baik de lngan selsama tunarungu 

maupun delngan olrang lain yang tidak me lngalami hambatan 

pelndelngaran. Meltoldel ini tidak melnggunakan bahasa isyarat atau 

gelrak jari te ltapi lelbih melnelkankan pada pelmbacaan gelrak bibir. 

Jadi keltika pelmbellajaran guru me lnye lsuaikan meltoldel yang akan 

digunakan se lsuai delngan ko lndisi anak, se lhingga matelri pellajaran 

akan mudah dite lrima dan dipahami o llelh anak tunarungu. Dalam 

pelmbellajaran matelri hafalan suratan pe lndelk Al-Qur’an 

melnggunakan dua me ltoldel kolmunikasi to ltal, yaitu me ltoldel olral (lisan) 

                                                             
101Nur Haliza, dkk., Pelme lrollelhan..., hlm. 94-96. 
102Alffian Fajar Rahman, Sultholni., Kelgiatan..., hlm. 76. 
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dan meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir), kare lna dalam matelri 

hafalan suratan pe lndelk Al-Qur’an dibutuhkan gelrakan lisan dan 

gelrakan bibir yang je llas. Delngan melnggunakan meltoldel olral (lisan) 

dan meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) yang je llas, anak 

tunarungu melmahami apa yang disampaikan. Selhingga pada 

pelmbellajaran kali ini hanya me lnggunakan dua me ltoldel saja, yaitu 

meltoldel olral (lisan) dan me ltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir). 

Dibawah ini me lrupakan gambar imple lmelntasi meltolde l 

kolmunikasi to ltal dalam pe lmbellajaran PAI mate lri hafalan suratan 

pelndelk Al-Qur’an 

 

Gambar 4.7 Pro lsels kelgiatan pelmbuka melnggunakan meltoldel 

melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) mate lri hafalan suratan pe lndelk 

Al-Qur’an 
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Gambar 4.8 Pro lsels kelgiatan inti melnggunakan meltoldel melmbaca 

ujaran (ge lrakan bibir) mate lri hafalan suratan pe lndelk Al-Qur’an 

 

 

Gambar 4.9 Pro lsels kelgiatan pelnutup melnggunakan meltoldel olral 

(lisan) matelri hafalan suratan pe lndelk Al-Qur’an 
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2. Implementasi Metode Komunikasi Total dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Anak Tunarungu Jenjang SMA  

a. Penggunaan Metode Komunikasi Total pada Materi Berzakat 

Dari hasil wawancara de lngan Wahyu Agus Styani se llaku guru 

PAI jelnjang SMA, be lliau melngatakan:  

Implelmelntasi matelri belrzakat kellas 11 dan mate lri melmbiasakan 

pelrilaku telrpuji kellas 10 pada pelmbellajaran PAI melnggunakan 

meltoldel kolmunikasi to ltal karelna meltoldel kolmunikasi to ltal 

melrupakan meltoldel yang melncangkup 3 me ltoldel, ada o lral, ada 

melmbaca ujaran dan ada manual, dalam pe lnjellasan matelri zakat 

dibutuhkan gelrakan lisan dan ge lrakan bibir, selrta adanya bahasa 

isyarat juga dibutuhkan co lntolhnya selpelrti praktik be lrzakat, 

adanya imple lmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal sangat 

melmudahkan anak tunarungu me lmahami matelri pellajaran.103 

 

Belrdasarkan ungkapan te lrselbut maka dapat dikeltahui bahwa 

pelnggunaan meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan pada saat 

matelri zakat sangat telpat, karelna dalam matelri belrzakat tidak hanya 

melnyampaikan telolrinya saja namun juga ada praktiknya. Selhingga 

meltoldel kolmunikasi to ltal sangat co lcolk untuk ditelrapkan dalam 

matelri ini.  

Meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan dalam pro lse ls 

pelmbellajaran dimulai dari guru me lngko lndisikan kellas telrlelbih 

dahulu, agar pro lsels pelmbellajaran dapat be lrjalan delngan elfelktif dan 

siswa dapat melngikuti pro lsels pelmbellajaran delngan baik. Ke lmudian 

guru melmulai pro lsels pelmbellajaran PAI de lngan melngucapkan salam, 

melngabseln siswa, melnanyakan kabar, be lrdo la belrsama untuk 

melmbuka pro lsels pelmbellajaran. Guru me lngulas hafalan suratan 

pelndelk (al-fatihah, dan an-nas) selcara individu, me lngulas do la 

pelndelk selhari-hari (do la untuk keldua olrang tua, do la selbellum makan, 

dola selbellum tidur) se lcara individu. 

Guru melmpelrsiapkan matelri pelmbellajaran yang akan diajarkan, 

dan siswa melmpelrsiapkan buku yang akan dipe llajari. Dalam pro lse ls 
                                                             

103Hasil Wawancara delngan Wahyu Agus Styani sellaku guru PAI SMA di SLB Purba Adhi 

Suta Purbalingga, pada tanggal 05 Meli 2023, pukul 09.15 WIB di ruang kellas 10 & 11 SMA. 
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pelmbellajaran siswa me lmpelrhatikan guru ke ltika pellajaran, kelmudian 

siswa melnulis matelri pellajaran yang ada dipapan tulis, se ltellah itu 

guru melmbelrikan latihan so lal. Guru melngulas kelmbali matelri yang 

tellah disampaikan, ke lmudian guru melnutup pellajaran delngan do la 

dan salam.104 

Dari telmuan di atas dapat dilihat bahwa dalam pelmbellajaran 

matelri zakat dalam mata pe llajaran PAI guru me lnggunakan belbelrapa 

meltoldel dalam meltoldel kolmunikasi to ltal selbagai belrikut:  

Pelrtama meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir), me ltoldel ini 

telrlihat dilaksanakan o llelh guru pada saat ke lgiatan pelmbuka 

pelmbellajaran delngan melngatakan salam, me lngabseln siswa, belrdo la, 

belrtanya kabar, hafalan suaratan pe lndelk dan do la pelndelk selhari-hari 

selcara individu. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel melmbaca ujaran dalam 

pelmbellajaran PAI dikellas 11 telntang matelri belrzakat. Hal te lrselbut di 

atas selsuai delngan pelndapat Haelnudin selbagaimana yang dikutip 

ollelh Bo lnifasia Ayulianti Tat 105  yang melngatakan bahwa dalam 

melnggunakan meltoldel melmbaca ujaran kelpada anak tunarungu 

selbaiknya melnggunakan kata yang sudah dike lnal, dan melnggunakan 

olbjelk yang diminati o llelh anak. Pellaksanaan melmbaca ujaran harus 

melmasukkan latihan bahasa se lcara umum yang dipe lrlukan o llelh anak 

yaitu yang mudah dise lrap dan mudah dime lngelrti. Artinya pelmilihan 

kata-kata yang sudah biasa digunakan o llelh anak-anak akan 

melnambah minat anak untuk me lngikuti pellajaran.  

Sellain itu, hal di atas juga se lsuai delngan pelndapat Nurdina 

selbagaimana yang dikutip o llelh Nur Haliza 106  yang melngatakan 

bahwa meltoldel melmbaca ujaran me lrupakan aspe lk relselptif selcara 

                                                             
104Hasil Olbselrvasi pada saat pelmbellajaran PAI di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga, pada 

tanggal 05 Meli 2023, pukul 08.00-09.00 WIB di ruang kellas 10 & 11 SMA. 
105Bolnifasia Ayulianti Tat, dkk., Meltoldel..., hlm. 26. 
106Nur Haliza, dkk., Pelme lrollelhan..., hlm. 94-96. 
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visual atau pe lnglihatan. Meltoldel melmbaca ujaran digunakan untuk 

melnangkap pelsan yang disampaikan ko lmunikasi mellalui bicara, 

isyarat, eljaan jari, mimik muka dan bahasa tubuh (ge lsti) lainnya. 

Pada praktinya guru sangat me lnelrapkan meltoldel melmbaca ujaran 

pada saat kelgiatan pelmbuka, dimana guru se llalu melngulang 

kalimat-kalimat pelmbuka seltiap pelmbellajaran dan guru sangat 

melmpelrhatikan gelrakan bibirnya ke ltika pelnyampaian kelgiatan 

pelmbuka.  

Keldua meltoldel manual (bahasa isyarat), me ltoldel ini telrlihat 

dilaksanakan o llelh guru pada saat kelgiatan inti pe lmbellajaran delngan 

melmpelrsiapkan mate lri pellajaran belrupa buku celtak dan buku tulis. 

Guru melnyampaikan dan me lnje llaskan matelri pellajaran, siswa 

melnulis matelri pellajaran yang ada dipapan tulis, guru me lmbelrikan 

latihan so lal. Guru melngulas kelmbali matelri yang te llah disampaikan. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel manual dalam pe lmbellajaran 

PAI dikellas 11 telntang matelri belrzakat. Hal telrselbut di atas selsuai 

delngan pelngelrtian meltoldel manual, yaitu cara me lngajar atau mellatih 

anak tunarungu belrko lmunikasi delngan melnggunakan bahasa isyarat 

atau eljaan jari. Me ltoldel manual melmpunyai unsur ge lrakan badan 

telrutama tangan yang ditangkap me llalui pelnglihatan. Pada 

praktiknya guru sangat me lnelrapkan meltoldel manual dan 

melmpelrhatikan bahasa isyaratnya ke ltika pelnyampaian kelgiatan inti, 

dimana guru me lnjellaskan matelri belrzakat dan me lmpraktikan co lntolh 

belrzakat (melmbayarkan uang zakat), se lhingga anak tunarungu 

mudah melnangkap matelri pellajara delngan pelnglihatannya.107 Hal di 

atas juga selsuai delngan pelndapat Nur Haliza108 yang melngatakan 

bahwa isyarat adalah se ltiap gelrakan telrtelntu dari tubuh dan anggo lta 

                                                             
107Bolnifasia Ayulianti Tat, dkk., Meltoldel..., hlm. 26. 
108Nur Haliza, dkk., Pelme lrollelhan..., hlm. 94-96. 
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tubuh yang melmiliki makna te lrtelntu selhingga melnjadi selbuah 

simbo ll. Co lntolhnya praktik belrzakat (melmbayarkan uang zakat). 

Keltiga meltoldel olral (lisan), me ltoldel ini telrlihat dilaksanakan o llelh 

guru pada saat kelgiatan pelnutup pelmbellajaran delngan melngulas 

kelmbali matelri yang tellah disampaikan, dan me lnutup pellajaran 

delngan do la dan salam. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas telntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel olral dalam pe lmbellajaran 

PAI dikellas 11 telntang matelri belrzakat. Hal telrselbut di atas selsuai 

delngan pelndapat Muhammad se lbagaimana yang dikutip o llelh Alffian 

Fajar Rahman 109  yang melngatakan bahwa dalam me ltoldel olral 

melrupakan cara yang digunakan o llelh anak tunarungu dalam 

belrko lmunikasi, baik de lngan selsama tunarungu maupun de lngan 

olrang lain yang tidak me lngalami hambatan pe lndelngaran. Meltoldel ini 

tidak melnggunakan bahasa isyarat atau gelrak jari te ltapi lelbih 

melnelkankan pada pe lmbacaan gelrak bibir. 

Jadi keltika pelmbellajaran guru me lnye lsuaikan meltoldel yang akan 

digunakan se lsuai delngan ko lndisi anak, se lhingga matelri pellajaran 

akan mudah dite lrima dan dipahami o llelh anak tunarungu. Dalam 

pelmbellajaran mate lri belrzakat melnggunakan selmua meltolde l 

kolmunikasi to ltal, karelna dalam matelri belrzakat selmua meltolde l 

kolmunikasi to ltal digunakan se lcara belrsamaan. Guru me lnjellaskan 

matelri belrzakat selhingga dibutuhkan ge lrakan lisan, ge lrakan bibir 

yang jellas, sellain itu bahasa isyarat juga dibutuhkan ke ltika guru dan 

siswa melmpraktikkan cara be lrzakat. Delngan melnggunakan selmua 

meltoldel kolmunikasi to ltal yang jellas, anak tunarungu melmahami apa 

yang disampaikan dan dipraktikkan o llelh gurunya. Se lhingga selmua 

meltoldel kolmunikasi to ltal pada pelmbellajaran kali ini digunakan. 

 

                                                             
109Alffian Fajar Rahman, Sultholni., Kelgiatan..., hlm. 76. 
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Dibawah ini me lrupakan gambar imple lmelntasi meltolde l 

kolmunikasi to ltal dalam pelmbellajaran PAI mate lri belrzakat 

 

Gambar 4.10 Pro lsels kelgiatan pelmbuka melnggunakan meltoldel 

melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) mate lri belrzakat 
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Gambar 4.11 Pro lsels kelgiatan inti melnggunakan meltoldel manual 

(bahasa isyarat) mate lri belrzakat 

 

 

Gambar 4.12 Pro lsels kelgiatan pelnutup melnggunakan meltoldel olral 

(lisan) matelri belrzakat 

 

b. Penggunaan Metode Komunikasi Total pada Materi 

Membiasakan Perilaku Terpuji 

Dari hasil wawancara de lngan Wahyu Agus Styani se llaku guru 

PAI jelnjang SMA, be lliau melngatakan:  

Implelmelntasi matelri belrzakat kellas 11 dan mate lri melmbiasakan 

pelrilaku telrpuji kellas 10 pada pelmbellajaran PAI me lnggunakan 

meltoldel kolmunikasi to ltal karelna meltoldel kolmunikasi to ltal 

melrupakan meltoldel yang melncangkup 3 me ltoldel, ada o lral, ada 

melmbaca ujaran dan ada manual, dalam pe lnjellasan matelri zakat 

dibutuhkan gelrakan lisan dan ge lrakan bibir, se lrta adanya bahasa 

isyarat juga dibutuhkan co lntolhnya selpelrti praktik be lrzakat, 
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adanya imple lmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal sangat 

melmudahkan anak tunarungu me lmahami matelri pellajaran.110 

 

Belrdasarkan ungkapan te lrselbut maka dapat dike ltahui bahwa 

pelnggunaan meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan pada saat 

matelri melmbiasakan pelrilaku telrpuji sangat telpat, karelna dalam 

matelri melmbiasakan pelrilaku telrpuji tidak hanya me lnyampaikan 

telolrinya saja namun juga ada praktiknya. Se lhingga meltoldel 

kolmunikasi to ltal sangat co lcolk untuk ditelrapkan dalam mate lri ini.  

Meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan dalam pro lse ls 

pelmbellajaran dimulai dari guru me lngko lndisikan kellas telrlelbih 

dahulu, agar pro lsels pelmbellajaran dapat be lrjalan delngan elfelktif dan 

siswa dapat melngikuti pro lsels pelmbellajaran delngan baik. Ke lmudian 

guru melmulai pro lsels pelmbellajaran PAI de lngan melngucapkan salam, 

melngabseln siswa, melnanyakan kabar, be lrdo la belrsama untuk 

melmbuka pro lsels pelmbellajaran. Guru me lngulas hafalan suratan 

pelndelk (al-fatihah, dan an-nas) selcara individu, me lngulas do la 

pelndelk selhari-hari (do la untuk keldua olrang tua, do la selbellum makan, 

dola selbellum tidur) se lcara individu. 

Guru melmpelrsiapkan matelri pelmbellajaran yang akan diajarkan, 

dan siswa melmpelrsiapkan buku yang akan dipe llajari. Dalam pro lse ls 

pelmbellajaran siswa melmpelrhatikan guru ke ltika pellajaran, kelmudian 

siswa melnulis matelri pellajaran yang ada di papan tulis, se ltellah itu 

guru melmbelrikan latihan so lal. Guru melngulas kelmbali matelri yang 

tellah disampaikan, ke lmudian guru melnutup pellajaran delngan do la 

dan salam.111 

Dari telmuan di atas dapat dilihat bahwa dalam pelmbellajaran 

matelri melmbiasakan pelrilaku telrpuji dalam mata pe llajaran PAI guru 

                                                             
110Hasil Wawancara delngan Wahyu Agus Styani sellaku guru PAI SMA di SLB Purba Adhi 

Suta Purbalingga, pada tanggal 05 Meli 2023, pukul 09.15 WIB di ruang kellas 10 & 11 SMA. 
111Hasil Olbselrvasi pada saat pelmbellajaran PAI di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga, pada 

tanggal 19 Meli 2023, pukul 08.00-09.00 WIB di ruang kellas 10 & 11 SMA. 
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melnggunakan belbelrapa meltoldel dalam meltoldel kolmunikasi to ltal 

selbagai belrikut:  

Pelrtama meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir), me ltoldel ini 

telrlihat dilaksanakan o llelh guru pada saat ke lgiatan pelmbuka 

pelmbellajaran delngan melngatakan salam, me lngabseln siswa, belrdo la, 

belrtanya kabar, hafalan suaratan pe lndelk dan do la pelndelk selhari-hari 

selcara individu. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel melmbaca ujaran dalam 

pelmbellajaran PAI dike llas 10 telntang matelri melmbiasakan pelrilaku 

telrpuji. Hal te lrselbut di atas se lsuai delngan pelndapat Haelnudin 

selbagaimana yang dikutip o llelh Bo lnifasia Ayulianti Tat 112  yang 

melngatakan bahwa dalam me lnggunakan meltoldel melmbaca ujaran 

kelpada anak tunarungu se lbaiknya melnggunakan kata yang sudah 

dikelnal, dan melnggunakan o lbje lk yang diminati o llelh anak. 

Pellaksanaan melmbaca ujaran harus me lmasukkan latihan bahasa 

selcara umum yang dipe lrlukan o llelh anak yaitu yang mudah dise lrap 

dan mudah dimelngelrti. Artinya pe lmilihan kata-kata yang sudah biasa 

digunakan o llelh anak-anak akan melnambah minat anak untuk 

melngikuti pellajaran.  

Sellain itu, hal di atas juga se lsuai delngan pelndapat Nurdina 

selbagaimana yang dikutip o llelh Nur Haliza 113  yang melngatakan 

bahwa meltoldel melmbaca ujaran me lrupakan aspe lk relselptif selcara 

visual atau pe lnglihatan. Meltoldel melmbaca ujaran digunakan untuk 

melnangkap pelsan yang disampaikan ko lmunikasi mellalui bicara, 

isyarat, eljaan jari, mimik muka dan bahasa tubuh (ge lsti) lainnya. 

Pada praktinya guru sangat me lnelrapkan meltoldel melmbaca ujaran 

pada saat kelgiatan pelmbuka, dimana guru se llalu melngulang 

kalimat-kalimat pelmbuka seltiap pelmbellajaran dan guru sangat 

                                                             
112Bolnifasia Ayulianti Tat, dkk., Meltoldel..., hlm. 26. 
113Nur Haliza, dkk., Pelme lrollelhan..., hlm. 94-96. 
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melmpelrhatikan gelrakan bibirnya ke ltika pelnyampaian kelgiatan 

pelmbuka. 

Keldua meltoldel manual (bahasa isyarat), me ltoldel ini telrlihat 

dilaksanakan o llelh guru pada saat kelgiatan inti pe lmbellajaran delngan 

melmpelrsiapkan mate lri pellajaran belrupa buku celtak dan buku tulis. 

Guru melnyampaikan dan me lnje llaskan matelri pellajaran, siswa 

melnulis matelri pellajaran yang ada di papan tulis, guru me lmbelrikan 

latihan so lal. Guru melngulas kelmbali matelri yang te llah disampaikan. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel manual dalam pe lmbellajaran 

PAI dikellas 10 telntang matelri melmbiasakan pelrilaku telrpuji. Hal 

telrselbut di atas se lsuai delngan pelngelrtian meltoldel manual, yaitu cara 

melngajar atau me llatih anak tunarungu be lrko lmunikasi delngan 

melnggunakan bahasa isyarat atau eljaan jari. Me ltoldel manual 

melmpunyai unsur ge lrakan badan telrutama tangan yang ditangkap 

mellalui pelnglihatan. Pada praktiknya guru sangat me lnelrapkan 

meltoldel manual dan melmpelrhatikan bahasa isyaratnya ke ltika 

pelnyampaian kelgiatan inti, dimana guru me lnjellaskan matelri 

melmbiasakan pelrilaku telrpuji dan melmpraktikan co lntolh pelrilaku 

telrpuji (tidak me lnco lntelk telman keltika seldang melngelrjakan tugas), 

selhingga anak tunarungu mudah me lnangkap matelri pellajaran delngan 

pelnglihatannya.114 Hal di atas juga se lsuai delngan pelndapat Nur 

Haliza115 yang melngatakan bahwa isyarat adalah se ltiap gelrakan 

telrtelntu dari tubuh dan anggo lta tubuh yang me lmiliki makna te lrtelntu 

selhingga melnjadi selbuah simbo ll. Co lntolhnya pelrilaku telrpuji (tidak 

melnco lntelk telman keltika seldang melngelrjakan tugas). 

Keltiga meltoldel olral (lisan), me ltoldel ini telrlihat dilaksanakan o llelh 

guru pada saat kelgiatan pelnutup pelmbellajaran delngan melngulas 

                                                             
114Bolnifasia Ayulianti Tat, dkk., Meltoldel..., hlm. 26. 

115Nur Haliza, dkk., Pelme lrollelhan..., hlm. 94-96. 
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kelmbali matelri yang tellah disampaikan, dan me lnutup pellajaran 

delngan do la dan salam. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi diatas telntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel olral dalam pe lmbellajaran 

PAI dikellas 10 telntang matelri melmbiasakan pelrilaku telrpuji. Hal 

telrselbut di atas se lsuai delngan pelndapat Muhammad se lbagaimana 

yang dikutip o llelh Alffian Fajar Rahman116 yang melngatakan bahwa 

dalam meltoldel olral melrupakan cara yang digunakan o llelh anak 

tunarungu dalam be lrkolmunikasi, baik de lngan selsama tunarungu 

maupun delngan olrang lain yang tidak me lngalami hambatan 

pelndelngaran. Meltoldel ini tidak melnggunakan bahasa isyarat atau 

gelrak jari te ltapi lelbih melnelkankan pada pelmbacaan gelrak bibir. 

Jadi keltika pelmbellajaran guru me lnye lsuaikan meltoldel yang akan 

digunakan se lsuai delngan ko lndisi anak, se lhingga matelri pellajaran 

akan mudah dite lrima dan dipahami o llelh anak tunarungu. Dalam 

pelmbellajaran mate lri melmbiasakan pelrilaku telrpuji melnggunakan 

selmua meltoldel kolmunikasi to ltal, karelna dalam matelri melmbiasakan 

pelrilaku telrpuji selmua meltoldel kolmunikasi to ltal digunakan se lcara 

belrsamaan. Guru me lnje llaskan matelri melmbiasakan pelrilaku telrpuji 

selhingga dibutuhkan ge lrakan lisan, gelrakan bibir yang je llas, sellain 

itu bahasa isyarat juga dibutuhkan ke ltika guru dan siswa 

melmpraktikkan pelrilaku telrpuji (tidak melnco lntelk telman keltika 

seldang melngelrjakan tugas). 

 Delngan melnggunakan selmua meltoldel kolmunikasi to ltal yang 

jellas, anak tunarungu melmahami apa yang disampaikan dan 

dipraktikkan o llelh gurunya. Selhingga selmua meltoldel kolmunikasi to ltal 

pada pelmbellajaran kali ini digunakan. 

Dibawah ini me lrupakan gambar imple lmelntasi meltolde l 

kolmunikasi to ltal dalam pe lmbellajaran PAI matelri melmbiasakan 

pelrilaku telrpuji 

                                                             
116Alffian Fajar Rahman, Sultholni., Kelgiatan..., hlm. 76. 
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Gambar 4.13 Pro lsels kelgiatan pelmbuka melnggunakan meltoldel 

melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) mate lri melmbiasakan pelrilaku telrpuji 

 

Gambar 4.14 Pro lsels kelgiatan inti melnggunakan meltoldel manual 

(bahasa isyarat) mate lri melmbiasakan pe lrilaku telrpuji 

 

Gambar 4.15 Pro lsels kelgiatan pelnutup melnggunakan meltoldel olral 

(lisan) matelri melmbiasakan pelrilaku telrpuji 
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c. Penggunaan Metode Oral (lisan) dan Metode Membaca Ujaran 

(gerakan bibir) pada Materi Hafalan Suratan Pendek 

Al-Fatihah dan Al-Ikhlas 

Dari hasil wawancara de lngan Wahyu Agus Styani se llaku guru 

PAI jelnjang SMA, be lliau melngatakan:  

Implelmelntasi matelri hafalan suratan pe lndelk al-fatihah dan 

al-ikhlas kellas 10 pada pelmbellajaran PAI me lnggunakan meltoldel 

olral dan me ltoldel melmbaca ujaran, dalam pe lnjellasan matelri 

hafalan suratan pe lndelk al-fatihah dan al-ikhlas dibutuhkan 

gelrakan lisan dan ge lrakan bibir yang je llas dalam pe llafalannya, 

dan matelri ini tidak melmelrlukan meltoldel manual. Se lmuanya 

hanya melnggunakan meltoldel olral dan me ltoldel melmbaca 

ujaran.117 

Belrdasarkan ungkapan te lrselbut maka dapat dike ltahui bahwa 

pelnggunaan meltoldel olral dan meltoldel melmbaca ujaran yang 

ditelrapkan pada saat matelri hafalan suratan pe lndelk al-fatihah dan 

al-ikhlas sangat te lpat, karelna dalam matelri hafalan suratan pe lndelk 

al-fatihah dan al-ikhlas dibutuhkan me ltoldel olral (lisan) dan me ltoldel 

melmbaca ujaran (gelrakan bibir) yang je llas agar anak tunarungu 

melmahami apa yang guru ucapkan pada saat pelmbellajaran. Dalam 

pelmbellajaran mate lri ini tidak me lmelrlukan meltoldel manual (bahasa 

isyarat) karelna dalam pellafalan suratan pe lndelk tidak melnggunakan 

bahasa isyarat, yang dibutuhkan dalam pe llafalan suratan pe lndelk 

adalah gelrakan lisan dan bibir yang je llas dan telgas selhingga guru 

harus elkstra keltika pellafalan suratan pe lndelk dan huruf hijaiyah. 

Selhingga meltoldel yang digunakan dalam pe lmbellajaran kali ini hanya 

meltoldel olral (lisan) dan meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) 

sangat co lco lk untuk ditelrapkan dalam mate lri ini.  

Prolsels pelmbellajaran dimulai dari guru me lngko lndisikan kellas 

telrlelbih dahulu, agar pro lsels pelmbellajaran dapat be lrjalan delngan 

elfelktif dan siswa dapat me lngikuti pro lsels pelmbellajaran delngan baik. 

Kelmudian guru me lmulai pro lsels pelmbellajaran PAI de lngan 

                                                             
117 Hasil Wawancara delngan Wahyu Agus Styani sellaku guru PAI SMA di SLB Purba Adhi 

Suta Purbalingga, pada tanggal 05 Meli 2023, pukul 09.15 WIB di ruang kellas 10 & 11 SMA. 
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melngucapkan salam, me lngabseln siswa, melnanyakan kabar, be lrdo la 

belrsama untuk me lmbuka pro lsels pelmbellajaran. Guru me lngulas 

hafalan suratan pe lndelk (al-fatihah, dan an-nas) selcara individu, 

melngulas do la pelndelk selhari-hari (do la untuk keldua olrang tua, do la 

selbellum makan, do la selbellum tidur) se lcara individu. 

Guru melmpelrsiapkan matelri pelmbellajaran yang akan diajarkan, 

dan siswa melmpelrsiapkan buku yang akan dipe llajari. Dalam pro lse ls 

pelmbellajaran guru dan siswa me llafalkan suratan pe lndelk al-fatihah 

dan al-ikhlas selcara belrsama-sama, kelmudian siswa dituntun untuk 

hafalan se lcara pelrlahan-lahan, seltellah itu guru melminta siswa untuk 

mellafalkan suaratn pe lndelk al-fatihah dan al-ikhlas selcara individu 

dan guru melnyimaknya, hal itu diulang se lcara telrus melnelrus sampai 

siswa hafal. Kelmudian guru melnutup pellajaran delngan do la dan 

salam.118 

Dari telrmuan di atas dapat dilihat bahwa dalam pelmbellajaran 

matelri suratan pelndelk al-fatihah dan al-ikhlas dalam mata pellajaran 

PAI guru me lnggunakan dua meltoldel dalam meltoldel kolmunikasi to ltal 

selbagai belrikut:  

Pelrtama meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir), me ltoldel ini 

telrlihat dilaksanakan o llelh guru pada saat ke lgiatan pelmbuka 

pelmbellajaran dan inti pe lmbellajaran delngan melngatakan salam, 

melngabseln siswa, belrdo la delngan telpuk dola, belrtanya kabar delngan 

belrnyanyi, hafalan suratan pelndelk dan do la pelndelk selhari-hari selcara 

belrsama-sama, hafalan suratan pe lndelk al-fatihah dan al-iklas selcara 

individu.  

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel melmbaca ujaran dalam 

pelmbellajaran PAI dike llas 10 telntang matelri suratan pelnde lk 

al-fatihah dan al-ikhlas. Hal te lrselbut di atas selsuai delngan pelndapat 

                                                             
118Hasil Olbselrvasi pada saat pelmbellajaran PAI di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga, pada 

tanggal 31 Marelt 2023, pukul 08.00-09.00 WIB di ruang kellas 10 & 11 SMA. 
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Haelnudin selbagaimana yang dikutip o llelh Bo lnifasia Ayulianti Tat119 

yang melngatakan bahwa dalam melnggunakan meltoldel melmbaca 

ujaran kelpada anak tunarungu se lbaiknya melnggunakan kata yang 

sudah dikelnal, dan melnggunakan o lbjelk yang diminati o llelh anak. 

Pellaksanaan melmbaca ujaran harus me lmasukkan latihan bahasa 

selcara umum yang dipe lrlukan o llelh anak yaitu yang mudah dise lrap 

dan mudah dimelngelrti. Artinya pe lmilihan kata-kata yang sudah biasa 

digunakan o llelh anak-anak akan melnambah minat anak untuk 

melngikuti pellajaran.  

Sellain itu, hal di atas juga se lsuai delngan pelndapat Nurdina 

selbagaimana yang dikutip o llelh Nur Haliza 120  yang melngatakan 

bahwa meltoldel melmbaca ujaran me lrupakan aspe lk relselptif selcara 

visual atau pe lnglihatan. Meltoldel melmbaca ujaran digunakan untuk 

melnangkap pelsan yang disampaikan ko lmunikasi mellalui bicara, 

isyarat, eljaan jari, mimik muka dan bahasa tubuh (ge lsti) lainnya. 

Pada praktinya guru sangat me lnelrapkan meltoldel melmbaca ujaran 

pada saat kelgiatan pelmbuka dan kelgiatan inti, dimana guru se llalu 

melngulang kalimat-kalimat pelmbuka seltiap pelmbellajaran dan guru 

sangat melmpelrhatikan gelrakan bibirnya ke ltika pelnyampaian 

kelgiatan pelmbuka dan kelgiatan inti.  

Keldua meltoldel olral (lisan), me ltoldel ini telrlihat dilaksanakan o lle lh 

guru pada saat kelgiatan pelnutup pelmbellajaran delngan melnutup 

pellajaran delngan do la dan salam. 

Dari hasil wawancara dan o lbselrvasi di atas te lntang pelnggunaan 

meltoldel kolmunikasi to ltal delngan meltoldel olral dalam pe lmbellajaran 

PAI dikellas 10 telntang matelri suratan pelndelk al-fatihah dan al-ikhlas. 

Hal telrselbut di atas se lsuai delngan pelndapat Muhammad 

selbagaimana yang dikutip o llelh Alffian Fajar Rahman 121  yang 

melngatakan bahwa dalam me ltoldel olral melrupakan cara yang 

                                                             
119Bolnifasia Ayulianti Tat, dkk., Meltoldel..., hlm. 26. 
120Nur Haliza, dkk., Pelme lrollelhan..., hlm. 94-96. 
121Alffian Fajar Rahman, Sultholni., Kelgiatan..., hlm. 76. 
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digunakan o llelh anak tunarungu dalam be lrkolmunikasi, baik de lngan 

selsama tunarungu maupun de lngan o lrang lain yang tidak me lngalami 

hambatan pelndelngaran. Meltoldel ini tidak melnggunakan bahasa 

isyarat atau gelrak jari teltapi lelbih melnelkankan pada pelmbacaan 

gelrak bibir. 

Jadi keltika pelmbellajaran guru me lnye lsuaikan meltoldel yang akan 

digunakan se lsuai delngan ko lndisi anak, se lhingga matelri pellajaran 

akan mudah dite lrima dan dipahami o llelh anak tunarungu. Dalam 

pelmbellajaran mate lri hafalan suratan pe lndelk al-fatihah dan al-ikhlas 

melnggunakan dua me ltoldel kolmunikasi to ltal, yaitu me ltoldel olral (lisan) 

dan meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir), kare lna dalam matelri 

hafalan suratan pe lndelk al-fatihah dan al-ikhlas hanya dibutuhkan 

gelrakan lisan dan ge lrakan bibir yang je llas. Delngan melnggunakan 

meltoldel olral (lisan) dan me ltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) yang 

jellas, anak tunarungu me lmahami apa yang disampaikan. Se lhingga 

pada pelmbellajaran kali ini hanya me lnggunakan dua meltoldel saja, 

yaitu meltoldel olral (lisan) dan me ltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan 

bibir). 

Dibawah ini me lrupakan fo ltol implelmelntasi meltoldel kolmunikasi 

toltal dalam pe lmbellajaran PAI mate lri hafalan suratan pe lndelk 

al-fatihah dan al-ikhlas 
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(Gambar 4.16 Pro lsels kelgiatan pelmbuka dan inti me lnggunakan 

meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) dan pro lsels kelgiatan pelnutup 

melnggunakan meltoldel olral (lisan) mate lri hafalan suratan pe lndelk 

Al-Fatihah dan Al-Ikhlas) 
 

Untuk melmpelrmudah pelmbaca melmahami pelnelrapan meltolde l 

kolmunikasi toltal dalam seltiap matelri pelmbellajaran PAI, be lrikut 

pelnelliti lampirkan tabe ll imple lmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal dalm 

pelmbellajaran PAI se lbagai belrikut:   

 

Tabell 4.1 Ikhtisar Imple lmelntasi Meltoldel Ko lmunikasi To ltal dalam 

Pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam pada Anak Tunarungu 

Jelnjang SMP di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga 

 

 

 

 

 

 

T
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Nol.  Nama  Kellas  Telma  

Meltoldel Kolmunikasi To ltal 

Olral 

(lisan) 

Melmbaca 

Ujaran 

(gelrakan 

bibir) 

Manual 

(bahasa 

isyarat) 

1.  Ais 7  Belrwudhu √ √ √ 

2.  Naya 7  Belrwudhu  √ √ √ 

3.  Ais  7  Hafalan 

suratan pelndelk  
√ √ - 

4.  Naya  7  Hafalan 

suratan pelndelk  
√ √ - 

5.  Ais 7  Pelrbuatan baik 

dan buruk 
√ √ √ 

6.  Naya   7  Pelrbuatan baik 

dan buruk 
√ √ √ 
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Tabell 4.2 Ikhtisar Imple lmelntasi Meltoldel Ko lmunikasi To ltal dalam 

Pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam pada Anak Tunarungu 

Jelnjang SMA di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga 

Nol.  Nama  Kellas  Telma  

Meltoldel Kolmunikasi To ltal 

Olra 

(lisan) 

Melmbaca 

Ujaran 

(gelrakan 

bibir) 

Manual 

(bahasa 

isyarat) 

1.  Bunga  10  Suratan 

pelndelk 

al-fatihah dan 

al-ikhlas 

√ √ - 

2.  Olzi  11  Ibadah di 

bulan 

ramadhan 

- √ - 

3.  Bunga 10  Sifat jaiz Allah √ √ √ 

4.  Olzi 11  Belrzakat √ √ √ 

5.  Bunga  10  Kisah Nabi 

Adam dan 

Nabi 

Muhammad  

√ √ √ 

6.  Olzi  11  Kisah khalifah 

Abu Bakar 

As-Shiddiq 

dan Umar bin 

Khattab 

√ √ √ 

7.  Bunga  10  Melmbiasakan 

pelrilaku 

telrpuji 

√ √ √ 

8.  Olzi  11  Keltelladanan √ √ √ 
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Dari tabell di atas telrlihat bahwa meltoldel kolmunikasi toltal yang dite lrapkan 

saat pelmbellajaran PAI dise lsuaikan delngan matelri yang diajarkan. 

B. Implikasi Implementasi Metode Komunikasi Total dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam bagi Anak Tunarungu 

Telrkait delngan implikasi imple lmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal pada 

anak tunarungu dalam ke lgiatan di selko llah ataupun dalam ke lgiatan di 

masyarakat melmiliki tujuan yang cukup bagus dan be lrmanfaat bagi anak 

tunarungu maupun masyarakat luas, de lngan adanya meltoldel kolmunikasi to ltal 

yang ditelrapkan di lingkungan se lko llah ataupun dilingkungan masyarakat 

akan melmpelrmudah anak tunarungu dalam be lrko lmunikasi agar telrhindar dari 

miscolmmunicatio ln. Hal itu se lsuai delngan yang dikatakan Purwo lwibo lwol

122 

bahwa ko lmunikasi to ltal belrtujuan untuk melncapai sasaran ko lmunikasi dalam 

arti yang paling hakiki, yaitu telrjadinya pro lsels saling melngelrti antara 

pelnelrima dan pelngirim pelsan selhingga telrbelbas dari ke lsalahpahaman dan 

keltelgangan.  

Implikasi imple lmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal dalam pre lstasi 

no ln-akadelmik tidak sellalu melngalami pelningkatan, karelna dalam hal te lrselbut 

telrdapat belbelrapa fakto lr yang melnjadi kelndala atau hambatan pe lningkatan 

nilai siswa. Hal itu se lsuai delngan hasil wawancara de lngan Wahyu Agus 

Styani telrkait prelstasi akadelmik, belliau melngatakan bahwa:  

“Nilai dari se lmelstelr satu kel selmelstelr 2 tidak sellalu melningkat, karelna 

banyak fakto lr yang melmpelngaruhi bukan hanya me ltoldelnya, tapi karelna 

faktolr kelhadiran, jam pe lmbellajaran aktif, mate lri pelmbellajaran dan lain 

selbagainya. Untuk nilai akade lmiknya Olzy melngalami pelningkatan dari 

selmelstelr satu kel selmelstelr dua, selmelstelr satu Olzy melndapatkan nilai 76 

                                                             
122Purwolwibolwol, dkk., Melngelnal..., hlm. 198. 

khalifah Abu 

Bakar 

As-Shiddiq 

dab Umar bin 

Khatab 
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dan selmelstelr dua melndapatkan nilai 85. Se ldangkan untuk nilai 

akadelmiknya Bunga tidak ada pe lningkatan dari selmelstelr satu kel selmelstelr 

dua, nilainya sama yaitu 69. ” 

 

Nilai rapo lrt anak tunarungu dari se lmelstelr satu sampai se lmelstelr dua, 

selbagai belrikut:  

 

Dari nilai akade lmik di atas dapat dilihat bahwa, nilai akade lmik anak 

tunarungu dari se lmelstelr satu sampai se lmelstelr dua tidak se llalu melngalami 

pelningkatan. Hal itu kare lna adanya belbelrapa fakto lr yang te lrjadi. Guru tidak 

bisa melmaksakan anak tunarungu untuk me lndapatkan nilai yang tinggi, teltapi 

guru bisa melmahami apa yang me lnjadi fakto lr anak tunarungu me lngalami 

pelnurunan nilai akade lmik, selhingga guru dapat me lncari so llusi untuk fakto lr 

yang dihadapinya.  

Dari hasil wawancara de lngan Supriyo lno l telrkait fungsi dan dampak 

polsitif pelnelrapan meltoldel kolmunikasi to ltal, belliau melngatakan bahwa:  

“Fungsi dari pe lnelrapan meltoldel kolmunikasi to ltal yaitu anak tunarungu 

bisa belrko lmunikasi delngan selmua olrang, telman, guru, dan o lrang lain 
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yang ada dise lkitarnya. Dampak po lsitif meltoldel kolmunikasi to ltal pada 

anak tunarungu yaitu anak me lnjadi pribadi yang tidak gampang me lnyelrah 

dalam selmua hal, ia akan be lrusaha selmaksimal mungkin untuk 

melndapatkan apa yang ia mau. Misalnya dalam ke lgiatan lo lmba-lo lmba, 

anak tunarungu akan be lrusaha melmahami apa yang me lnjadi keltelntuan 

pelrlo lmbaan.”123 

 

Dari hasil wawancara de lngan Wahyu Agus Styani te lrkait fungsi dan 

dampak po lsitif pelnelrapan meltoldel kolmunikasi to ltal, belliau melngatakan 

bahwa:  

“Fungsi dari pe lnelrapan meltoldel ko lmunikasi to ltal yaitu anak tunarungu 

dapat belrkolmunikasi delngan selsama anak tunarungu, anak tunarungu 

mampu belrko lmunikasi delngan masyarakat se lkitar, dan anak tunarungu 

bisa belrko lmunikasi delngan masyarakat le lbih luas. Adapun dampak po lsitif 

meltoldel kolmunikasi to ltal pada anak tunarungu yaitu me lnumbuhkan rasa 

kelpelrcayaan diri, dapat me lminimalisir masalah-masalah so lsial elmo lsio lnal 

dan melngelmbangkan kelmampuan pribadi anak tunarungu.”124 

 

Dari hasil wawancara diatas, hal itu selsuai delngan yang dikatakan 

E lndang Rusyanti125 belliau melngatakan bahwa mellalui meltoldel kolmunikasi 

toltal, kaum tunarungu dapat be lrko lmunikasi delngan baik selsama tunarungu 

maupun delngan masyarakat yang luas.  

Ko lmunikasi yang baik antara anak tunarungu delngan masyarakat luas, 

melmpunyai dampak po lsitif bagi anak tunarungu. Dampak po lsitif bagi anak 

tunarungu salah satunya yaitu me lrelka melmpunyai rasa pelrcaya diri, se lhingga 

melrelka mau ikut selrta dalam pelrlo lmbaan. Kelmampuan dalam belrko lmunikasi 

juga belrdampak pada pre lstasi di bidang so lsialisai delngan telman, guru, dan 

masyarakat luas. Anak tunarungu dapat be lrbaur delngan selmua o lrang 

selhingga anak tunarungu me lngalami pelningkatan dalam be lrkolmunikasi. 

Melskipun anak tunarungu me lmiliki kelkurangan, tak jarang me lrelka juga 

melmiliki prelstasi yang sama de lngan anak pada umumnya. Prelstasi yang 

                                                             
123Hasil Wawancara delngan Supriyolnol sellaku guru PAI SMP di SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga, pada tanggal 12 Juni 2023, pukul 15.44 WIB  
124Hasil Wawancara delngan Wahyu Agus Styani sellaku guru PAI SMA di SLB Purba Adhi 

Suta Purbalingga, pada tanggal 12 Juni 2023, pukul 16.30 WIB  
125Elndang Rusyanti, Bahan..., hlm. 51-55. 
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dimiliki bukan hanya pada bidang akade lmik, namun juga pada bidang 

no ln-akadelmik selpelrti di bidang o llahraga, selni, keltelrampilan dan telkno llo lgi. 

Dari hasil wawancara de lngan Supriyo lno l telrkait pre lstasi no ln-akadelmik 

anak tunarungu, be lliau melngatakan bahwa:  

“Baru saja bulan yang lalu, anak didik saya yang be lrnama Aiz me lngikuti 

lo lmba pada bidang o llahraga selpelrti relnang. Aiz melngikuti lo lmba relnang 

pelpapelrda NPCI di tingkat pro lvinsi melwakili kabupateln Purbalingga, telmpat 

pelrlo lmbaan belrada di Tirto lmo lyo l Sollo l. Aiz melndapatkan pelringkat kel-4 

selprolvinsi Jawa Te lngah.”126   

Dari hasil wawancara de lngan Wahyu Agus Styani te lrkait prelstasi 

no ln-akadelmik anak tunarungu, be lliau melngatakan bahwa:  

“Tak jarang murid-murid saya melngikuti ajang pe lrlo lmbaan. Diantaranya 

Bunga yang me lngikuti ajang lo lmba kelselnian dan keltelrampilan, se lpelrti 

kelcantikan, mo ldellling, dan tata bo lga. Olzy melngikuti ajang lo lmba pada 

bidang telkno llo lgi selpelrti delsain grafis.”127  

 

 

Dari wawancara diatas dapat dilihat bahwa anak tunarungu juga bisa 

melmpunyai prelstasi yang bagus, tidak hanya dari bidang akade lmiknya namun 

juga melmpunyai prelstasi dalam bidang no ln-akadelmik. Anak tunarungu bisa 

melmiliki prelstasi sama se lpelrti anak pada umumnya, me lrelka mampu belrsaing 

delngan telman-telmannya dalam ajang pe lrlo lmbaan yang diikutinya.  

 

Tabell 4.3 Prelstasi anak tunarungu dalam bidang no ln-akadelmik, selbagai 

belrikut: 

 

Nol. Nama Prelstasi 

1.  Aimar Nahzif 

Din Faizi 

1. Juara 4 lo lmba relnang PAPAPE lRDA NPCI, 

tingkat SMPLB, tingkat cabang dinas 

pelndidikan wilayah IX, dinas pe lndidikan dan 

kelbudayaan pro lvinsi jawa telngah tahun 2023. 

2.  Kanazila 1. Juara 1 lo lmba tata bo lga LKSN, jelnjang 

                                                             
126Hasil Wawancara delngan Supriyolnol sellaku guru PAI SMP di SLB Purba Adhi Suta 

Purbalingga, pada tanggal 12 Juni 2023, pukul 15.44 WIB  
127Hasil Wawancara delngan Wahyu Agus Styani sellaku guru PAI SMA di SLB Purba Adhi 

Suta Purbalingga, pada tanggal 12 Juni 2023, pukul 16.30 WIB  
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Bunga Fahira SMPLB/SMALB, tingkat cabang dinas 

pelndidikan wilayah IX, dinas pe lndidikan dan 

kelbudayaan pro lvinsi jawa telngah tahun 2021. 

2. Juara 3 lo lmba kelcantikan LKSN, je lnjang 

SMPLB/SMALB tingkat cabang dinas 

pelndidikan wilayah IX, dinas pe lndidikan dan 

kelbudayaan pro lvinsi jawa telngah tahun 2021. 

3.  Nabhan 

Mustho lfa Al 

Gho lzy 

1. Juara 1 delsain grafis FLS2N, je lnjang 

SMPLB/SMALB, pe lkan o llahraga dan selni, 

pelselrta didik belrkelbutuhan khusus gro lup El,  

tingkat cabang dinas pe lndidikan wilayah IX dan 

X, dinas pe lndidikan dan ke lbudayaan 

Purbalingga tahun 2023. 

2. Juara 1 delsain grafis FLS2N, je lnjang 

SMPLB/SMALB/Se ldelrajat, tingkat cabang 

dinas pelndidikan wilayah IX Pro lvinsi Jawa 

Telngah tahun 2022. 

3. Juara 1 lo lmba delsain grafis, FLS2N, je lnjang 

SMPLB/SMALB, tingkat cabang dinas 

pelndidikan wilayah IX, dinas pe lndidikan dan 

kelbudayaan pro lvinsi jawa telngah tahun 2021. 

4. Juara 1 lo lmba delsain grafis FLS2N PDBK, 

jelnjang SMALB/Seldelrajat, felstival lo lmba selni 

siswa nasio lnal, pelselrta didik be lrkelbutuhan 

khusus, tingkat pro lvinsi jawa telngah tahun 2021. 

5. Juara harapan 1 lo lmba delsain grafis FLS2N, 

jelnjang SMALB, fe lstival lo lmba selni siswa 

nasio lnal, pelselrta didik belrkelbutuhan khusus, 

tingkat pro lvinsi jawa telngah tahun 2021. 
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Belrdasarkan wawancara dan tabe ll diatas dapat dike ltahui bahwa anak 

tunarungu melmiliki prelstasi yang cukup bagus dibidang no ln-akadelmik. 

Melskipun melrelka melmiliki kelkurangan dalam pelndelngaran, melrelka dapat 

melngikuti pelrlo lmbaan delngan baik. Melrelka mampu melmbuktikan bahwa 

kelkurangan tidak me lnjadi pelnghalang untuk me lrelka melncapai prelstasi yang 

tinggi. Adanya pe llo lmbaan bagi anak difabell dapat melngasah bakat yang 

melrelka miliki. Delngan adanya prelstasi-prelstasi no ln-akadelmik telrselbut 

melncelrminkan bahwa imple lmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan 

di SLB Purba Adhi Suta Purbalingga be lrjalan delngan cukup baik, se lhingga 

anak tunarungu dapat melraih prelstasi no ln-akadelmik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan telmuan telntang implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal 

dalam pelmbe llajaran Pe lndidikan Agama Islam pada anak tunarungu di SLB 

Purba Adhi Suta Purbalingga. Pe lnellitian yang te llah dilakukan di SLB Purba 

Adhi Suta Purbalingga je lnjang SMP dan SMA dapat dikeltahui selbagai 

belrikut: 

Pelrtama, implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal dalam pe lmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam pada anak tunarungu dimulai dari awal pro lsels 

pelmbellajaran delngan melnggunakan meltoldel olral (lisan), ke lmudian pada inti 

pelmbellajaran melnggunakan meltoldel manual (bahasa isyarat), dan pada 

kelgiatan pelnutup melnggunakan meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir). 

Implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal diselsuaikan delngan kolndisi anak 

tunarungu dan juga dise lsuaikan delngan meltelri pelmbellajaran Pelndidikan 

Agama Islam.   

Meltoldel kolmunikasi to ltal yang digunakan untuk anak tunarungu 

diselsuaikan delngan ko lndisi anak dan mate lri pelmbellajaran, se lhingga anak 

akan mudah untuk be lrkolmunikasi delngan o lrang lain. Me ltoldel kolmunikasi 

toltal sangat melmudahkan anak tunarungu dalam be lrko lmunikasi khusunya 

anak tunarungu yang me lmiliki gangguan pe lndelngaran belrat. Meltoldel 

kolmunikasi to ltal yang selring digunakan adalah me ltoldel melmbaca ujaran 

(gelrakan bibir), me ltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir) se llain bisa digunakan 

untuk belrko lmunikasi delngan selsama tunarungu juga bisa digunakan untuk 

belrko lmunikasi delngan o lrang lain, kare lna meltoldel ini meltoldel yang paling 

mudah untuk dipahami, baik dipahami o llelh anak tunarungu maupun o lle lh 

olrang lain. 
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Untuk implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal pada anak tunarungu be lrat, 

kolmunikasi to ltal yang digunakan adalah se lmua meltoldel kolmunikasi to ltal yang 

telrdiri dari me ltoldel olral (lisan), me ltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir), dan 

meltoldel manual (bahasa isyarat). Untuk anak tunarungu se ldang, meltoldel 

kolmunikasi to ltal yang digunakan adalah me ltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan 

bibir) dan me ltoldel manual (bahasa isyarat). Untuk anak tunarungu ringan, 

meltoldel kolmunikasi to ltal yang digunakan adalah me ltoldel olral (lisan) dan 

meltoldel melmbaca ujaran (ge lrakan bibir). 

Keldua, implikasi implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal dalam 

pelmbellajaran agama Islam pada anak tunarungu dalam kelgiatan di selko llah 

ataupun dalam ke lgiatan di masyarakat me lmiliki tujuan yang cukup bagus dan 

belrmanfaat bagi anak tunarungu maupun masyarakat luas, de lngan adanya 

meltoldel kolmunikasi to ltal yang dite lrapkan dilingkungan se lko llah ataupun di 

lingkungan masyarakat akan me lmpelrmudah anak tunarungu dalam 

belrko lmunikasi agar telrhindar dari miscolmmunicatio ln. Sellain itu implikasi 

implelmelntasi meltoldel kolmunikasi to ltal melmpunyai nilai po lsitif bagi anak 

tunarungu dalam ke lgiatan no ln-akadelmik, melrelka dapat melnceltak prelstasi 

delngan melngikuti belrbagai macam pelrlo lmbaan.  

B. Saran 

Seltellah mellakukan pelnellitian telntang Implelmelntasi Meltoldel Ko lmunikasi 

Toltal dalam Pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam pada Anak Tunarungu di 

SLB Purba Adhi Suta Purbalingga, pelnelliti melmbelrikan saran-saran selbagai 

belrikut: 

1. Untuk Kelpala Selko llah 

Agar melmfasilitasi ke lgiatan KBM pada satuan pe lndidikannya selcara 

olptimal telrmasuk pelnggunaan meltoldel dan cara pelmbellajaran yang e lfelktif 

dan elfisieln. 

2. Untuk Wakil Kurikulum 

Agar pelnelrapkan kurikulum me lrdelka (P5) hanya di ke llas 7 dan 10 

saja. Seldangkan untuk ke llas 8, 9, 11, 12 tidak me lnelrapkan P5 kare lna 

kurikulum yang digunakan di ke llas telrselbut adalah kurikulum 2013. 
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3. Untuk guru mata pe llajaran Pelndidikan Agama Islam tingkat SMP dan 

SMA 

a. Agar melnelrapkan meltoldel kolmunikasi to ltal delngan baik untuk anak 

tunarungu. Jika me lmungkinkan akan lelbih baik lagi me ltolde l 

kolmunikasi to ltal juga ditelrapkan untuk siswa difabell lainnya. Jika 

anak tunarungu melmahami apa yang disampaikan anak difabell, 

teltapi anak difabell bellum telntu melmahami apa yang disampaikan 

anak tunarungu maka akan telrjadi kelndala ko lmunikasi diantara 

melrelka. 

b. Agar melnggunakan meldia yang melnarik dalam pe lmbellajaran PAI, 

akan lelbih melnarik lagi keltika pelnggunaan me ldia lelbih belrvariatif. 

Pelnggunaan meldia yang belrvariatif belrtujuan agar anak le lbih 

antusias dalam pe lmbellajaran PAI, dan nilai mata pe llajaran PAI bisa 

melningkat. 

4. Untuk siswa tunarungu tingkat SMP dan SMA 

a. Helndaknya siswa le lbih melmpelrhatikan intruksi guru untuk 

melmpelrmudah pro lsels bellajar 

C. Penutup 

Delngan me lmanjatkan rasa syukur, Alhamdulillah se lgala puji bagi Allah 

atas nikmat, peltunjuk, rahmat, hidayah dan ridho lnya. Pelnelliti melngucapkan 

banyak telrimakasih kelpada selmua pihak yang tellah melmbantu pelnelliti dalam 

pelnyusunan skripsi ini, se lhingga pelnulisan skripsi ini dapat se llelsai delngan 

baik. Pelnelliti belrharap skripsi ini dapat be lrmanfaat bagi pe lnelliti dan bagi 

pelmbaca. Aamiin. 
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